
 

EFEKTIVITAS METODE PEMBELAJARAN THINK, 

PAIR, AND SHARE TERHADAP HASIL BELAJAR 

KOGNITIF MATERI IMAN KEPADA MALAIKAT 

ALLAH SWT DAN MAKHLUK GAIB LAINNYA PADA 

SISWA KELAS VII MTs PUTERI SUNNIYYAH SELO 

TAWANGHARJO GROBOGAN  

TAHUN AJARAN 2019/2020  
 

 

SKRIPSI 

Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Syarat 

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan 

Dalam Ilmu Pendidikan Agama Islam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

oleh: 

ARINAL HAQ KHOLILA 

NIM. 1603016121 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO  

SEMARANG 

2020 

i 



 

  



 

PERNYATAAN KEASLIAN 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : Arinal Haq Kholila 

NIM  : 1603016121 

Jurusan : Pendidikan Agama Islam 

Program Studi : S1 

Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul: 

“EFEKTIVITAS METODE PEMBELAJARAN THINK, PAIR, 

AND SHARE TERHADAP HASIL BELAJAR KOGNITIF IMAN 

KEPADA MALAIKAT ALLAH SWT DAN MAKHLUK GAIB 

LAINNYA PADA SISWA KELAS VII MTS PUTERI 

SUNNIYYAH SELO TAHUN AJARAN 2019/2020.” 

Secara keseluruhan adalah hasil/karya sendiri, kecuali bagian tertentu 

yang dirujuk sumbernya. 

 

 

Semarang, 24 April 2020 

Pembuat pernyataan 

 

 

 

 

 
 

Arinal Haq Kholila 

NIM. 1603016121 

 

 

 

 

 

ii 



 

  



 

  



 

  



 

NOTA DINAS 

Semarang, 24 April 2020 

 
Kepada 

Yth. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Walisongo 
di Semarang 

 

 

Assalamu’alaikum wr. wb. 

Dengan ini diberitahukan bahwa saya telah melakukan bimbingan, 

arahan dan koreksi naskah skripsi dengan: 

Judul  : Efektivitas Metode Pembelajaran Think, Pair, 

And Share Terhadap Hasil Belajar Kognitif 

Iman kepada Malaikat Allah SWT dan Makhluk 

Gaib Lainnya pada Siswa Kelas VII MTs Puteri 

Sunniyyah Selo Tahun Ajaran 2019/2020 
Nama  :  Arinal Haq Kholila 

NIM :  1603016121 

Jurusan :  Pendidikan Agama Islam (PAI) 
Program Studi :  S1 

Saya memandang bahwa naskah skripsi tersebut sudah dapat diajukan 

kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo untuk 
diujikan dalam Sidang Munaqosyah. 

Wassalamu’alaikum wr. wb.  

 

Pembimbing I 
 

 

 

Hj. Nur Asiyah, M. SI. 

NIP: 197109151997031003 

  

iv 



 

  



 

ABSTRAK 

 

Judul : Efektivitas Metode Pembelajaran Think, Pair, And 

Share Terhadap Hasil Belajar Kognitif Iman kepada 

Malaikat Allah SWT dan Makhluk Gaib Lainnya pada 

Siswa Kelas VII MTs Puteri Sunniyyah Selo 

Tawangharjo Grobogan Tahun Ajaran 2019/ 2020. 

Penulis  : Arinal Haq Kholila 

NIM : 1603016121 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas metode 

pembelajaran think, pair, and share terhadap hasil belajar kognitif iman 
kepada malaikat Allah SWT dan makhluk gaib lainnya pada siswa kelas 

VII MTs Puteri Sunniyyah Selo tahun ajaran 2019/2020, dengan 

indikator efektivitas hasil belajar kognitif. Penelitian ini menggunakan 
metode eksperimen dengan bentuk true experiment design yaitu 

eksperimen yang berbentuk posttest only control design. Pada bentuk 

ini terdapat dua kelompok. Pertama, kelompok eksperimen yaitu 

kelompok yang diberi pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran Think Pair Share. Kedua, kelompok kontrol yaitu 

kelompok yang tidak diberi pembelajaran dengan model pembelajaran 

Think Pair Share. Populasi penelitian ini adalah seluruh VII MTs Puteri 
Sunniyyah Selo yang terbagi menjadi 7 kelas dengan jumlah peserta 

didik 255. Sampel diambil menggunakan teknik cluster random 

sampling, di peroleh kelas VII D sebagai kelas eksperimen dan kelas 
VII F sebagai kelas kontrol. Pengumpulan data menggunakan metode 

tes, dan dokumentasi. 

Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis diketahui bahwa 

kelompok eksperimen lebih baik dari kelompok kontrol. Hal ini 

ditunjukkan dari hasil perhitungan diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,330, pada taraf 

signifikansi α = 5% dan dk = 38+37-2 = 73 didapat 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 1,993. 

Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ˃ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka hipotesis diterima artinya ada perbedaan 

rata-rata hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol atau rata-rata 

hasil perbedaan kelas eksperimen lebih tinggi dari rata-rata hasil belajar 
kelas kontrol.  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Think 
Pair and Share terhadap hasil belajar peserta didik efektif digunakan 
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yaitu ditunjukkan dengan adanya perbedaan rata-rata hasil belajar 

kognitif siswa materi iman kepada malaikat Allah SWT dan makhluk 

gaib lainnya pada kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol. 
Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi bahan 

informasi dan masukan bagi para mahasiswa, para tenaga pengajar, para 

peneliti dan semua pihak yang membutuhkan.  

Kata kunci: Efektivitas, Think, Pair, and Share, Hasil Belajar Kognitif 
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MOTTO 

 َ ٰۖ إنَِّ ٱللَّّ َ قُواٱْللَّّ ثمِۡ وَٱلۡعُدۡوََٰنِِۚ وَٱتَّ ٰۖ وَلََ تَعَاوَنوُاْ عََلَ ٱلِۡۡ ِ وَٱلتَّقۡوَىَٰ  وَتَعَاوَنوُاْ عََلَ ٱلبِۡر
  ٢شَدِيدُ ٱلۡعِقَابِ 

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya 

Allah amat berat siksa-Nya.” (QS. Al-Maidah/6: 2)  
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam skripsi ini 
berpedoman  pada SKB Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI. Nomor: 158/1987 dan 0543 b/U/1987. Penyimpangan  

penulisan kata sandang [al-] disengaja secara konsisten supaya sesuai 
teks Arabnya. 

Huruf Arab Latin Huruf Arab Latin 

 ṭ ط A ا

 ẓ ظ B ب

 ‘ ع T ت

 G غ ṡ ث

 F ف J ج

 Q ق ḥ ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Ż ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ‘ ء Sy ش

 Y ي ṣ ص

   ḍ ض

 

Bacaan Mad:   Huruf Diftong: 
ā  = a panjang   au =  َْاو 

i  = i panjang   ai  = ْْ ايَ   

ū  = u panjang   iy  = ْ ا 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu bentuk perwujudan 

kebudayaan manusia yang dinamis dan sarat perkembangan. Oleh 

karena itu perubahan dan perkembangan pendidikan adalah hal yang 

memang seharusnya terjadi dan sejalan dengan perubahan budaya 

kehidupan.1Pendidikan dianggap menjadi faktor yang sangat 

penting dalam kehidupan manusia karena dengan pendidikan 

manusia diharapkan dapat mengembangkan pengetahuan, 

kemampuan, keterampilan, dan kreativitasnya. Dalam pendidikan 

tidak hanya tentang memberikan informasi dalam benak peserta 

didik, tetapi pendidikan perlu mengusahakan bagaimana supaya 

konsep-konsep penting dan berguna bisa tertanam kuat pada diri 

peserta didik. 

Pendidikan dapat dikatakan berhasil apabila sesuai dengan 

tujuan pendidikan yang dapat diukur melalui proses belajar 

mengajar. Menurut Gagne, yang dikutip Chandra Ertikantro, 

mendefinisikan belajar sebagai seperangkat proses kognitif yang 

mengubah sifat stimulasi lingkungan, melewati pengolahan 

                                                             
1 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progres, (Jakarta: 

Kencana, 2010), hlm. 1 



2 

informasi menjadi kapabilitas baru.2Jadi makna belajar disini yakni 

sebuah perangkat pengetahuan kemudian diproses sedemikian rupa 

untuk mendapatkan kemampuan dan pengetahuan baru.Belajar 

merupakan unsur yang sangat penting dalam setiap jenjang 

pendidikan, oleh karenanya berhasil atau tidaknya dalam mencapai 

tujuan pendidikan tergantung pada berhasil tidaknya dalam proses 

belajar. 

Pemahaman yang benar mengenai arti belajar dengan segala 

aspek, bentuk dan manifestasinya sangat diperlukan oleh para 

pendidik khususnya para guru. Kekurangan atau ketidak tepatan 

tindakan guru terhadap proses dan hal-hal yang berkaitan dengannya 

mungkin akan mengakibatkan kurang bermutunya hasil 

pembelajaran yang dicapai oleh peserta didik. Persoalan pendidikan 

merupakan problematika manusia yang berkaitan dengan 

kehidupan. Selama manusia ada di muka bumi, maka selama itu pula 

persoalan pendidikan ditelaah dan diperbaharui dari masa ke masa.  

Berangkat dari permasalahan pendidikan, pasti tidak akan 

terlepas dengan terjadinya proses pembelajaran. Menurut Yatim 

Riyanto, “Pembelajaran adalah upaya membelajarkan peserta didik 

untuk belajar. Kegiatan pembelajaran akan melibatkan peserta didik 

mempelajari sesuatu dengan cara efektif dan efisien”.3 

                                                             
2Chandra Ertikanto, Teori Belajar dan pembelajaran, (Yogyakarta: 

Media Akademi, 2016), hlm. 11 

3Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran,(Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group,2009), hlm. 131 
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Berdasarkan pendapat tersebut proses pembelajaran yang 

baik yakni pembelajaran yang dapat menempatkan peserta didik 

bukan lagi menjadi obyek dalam proses belajar melainkan menjadi 

subyek serta kolega dalam proses belajar. Tugas guru sebagai 

penjabaran dari misi dan fungsi yang diembannya menurut Darji 

Darmodihajo minimal ada tiga: mendidik, mengajar, dan melatih. 

Tugas mendidik lebih menekankan pada pembentukan jiwa, 

karakter, dan kepribadian berdasarkan nilai-nilai. Tugas mengajar 

lebih menekankan pada pengembangan kemampuan penalaran dan 

tugas melatih menekankan pada pengembangan kemampuan 

penerapan teknologi dengan cara melatih berbagai keterampilan.4 

Upaya-upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan salah 

satunya dengan menerapkan strategi pembelajaran yang efektif. 

Menurut Wina Sanjaya yang dikutip Mulyono strategi pembelajaran 

adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan 

peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif 

dan efesien.5 Pembelajaran efektif adalah apabila tujuan 

pembelajaran yang telah dirumuskan berhasil guna diterapkan 

dalam pembelajaran.6 Efektifitas adalah azas yang memungkinkan 

                                                             
4Marno dan M. Idris, Strategi & Metode Pengajaran (Menciptakan 

Keterampilan Mengajar Yang Efektif Dan Edukatif), (Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2010), hlm. 18. 

5Mulyono, Strategi Pembelajaran Menuju Efektifitas Pembelajaran di 

Abad Global, (Malang: UIN-Maliki Press, 2012), hlm. 14 

6 Asis Saefuddin dan Ika Berdiati, Pembelajaran Efektif, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2016), hlm. 34 
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tercapainya tujuan secara optimal.7 Jadi pembelajaran dikatakan  

efektif manakala seorang guru mampu menyusun dan merencanakan 

pembelajaran secara cermat dan mengatasi berbagai persoalan 

dengan baik, sehingga dapat mencapai tujuan secara optimal. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan guru untuk 

meningkatkan mutu pendidikan melalui peningkatan nilai hasil 

belajar peserta didik yaitu dengan menggunakan model-model dan 

metode-metode pembelajaran yang bervariasi. Seperti yang telah 

disebutkan oleh Syaiful Bahri Djamarah dalam bukunya Strategi 

Belajar Mengajar bahwa Salah satu usaha yang tidak pernah guru 

tinggalkan adalah bagaimana guru harus memahami kedudukan 

metode sebagai salah satu komponen yang ikut ambil bagian bagi 

keberhasilan kegiatan belajar mengajar.8Guru harus memahami 

kondisi sekitar dalam menentukan metode belajar, tidak asal 

memberikan metode yang penting sudah melaksanakan tugasnya 

sebagai guru, akan tetapi perlu adanya komunikasi aktif dengan 

peserta didik. 

Menurut Udin S. Winata Putra yang dikutip Mulyono dalam 

bukunya Strategi Pembelajaran mengatakan bahwa model 

pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan 

                                                             
7Ngainun Naim, Menjadi Guru Inspiratif Memberdayakan Dan 

Mengubah Jalan Hidup Peserta didik, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2011), 

hlm. 11 

8Saiful Bahri Djamarah, dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, 

(Jakarta, PT Rineka Cipta, 2006), hal. 72 
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prosedur yang sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman 

belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai 

pedoman bagi perancang pengajaran dan para guru dalam 

merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar mengajar.9 

Akidah akhlak merupakan salah satu bidang studi yang 

memiliki peranan penting dalam pendidikan, akidah akhlak di 

Madrasah Tsanawiyah sangat ditekankan untuk membantu 

pembentukan pribadi peserta didik yang baik dan berakhlak mulia 

serta diharapkan selalu mentaati ajaran agama islam. 

Melihat Proses pembelajaran yang terjadi di MTs Puteri 

Sunniyyah Selo, ternyata masih banyak permasalahan yang terjadi 

dalam kegiatan belajar seperti penggunaan metode pembelajaran 

khususnya pada mata pelajaran akidah akhlak masih menggunakan 

metode ceramah dan tanya jawab. Metode ceramah masih menjadi 

pilihan dalam penyampaian materi, hal ini menyebabkan peserta 

didik cenderung pasif bosan dan kurang bersemangat dalam belajar. 

Metode tanya jawab terkadang kurang efektif karena biasanya hanya 

peserta didik yang pintar yang berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

belajar, sehingga terjadi kesenjangan antara peserta didik yang 

pintar dengan yang kurang pintar. Tentunya hal ini akan 

mempengaruhi kualitas hasil belajar peserta didik. Menurut Winkel 

yang dikutip Anggraini Fitrianingtyas dalam jurnalnya hasil belajar 

adalah bukti keberhasilan yang telah dicapai peserta didik dimana 

                                                             
9Mulyono, “Strategi Pembelajaran...”, hlm. 25 
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setiap kegiatan dapat menimbulkan suatu perubahan yang khas, 

dalam hal ini hasil belajar meliputi keaktifan, keterampilan proses, 

motivasi, dan prestasi belajar.10 

Dari permasalah yang telah diuraikan diatas maka perlu 

adanya tindak lanjut untuk memperbaiki kualitas pendidikan yang 

lebih baik, salah satu solusinya adalah penggunaan metode yang 

tepat untuk lebih meningkatkan minat belajar peserta didik dalam 

pelajaran akidah akhlak. Salah satu alternatif metode pembelajaran 

yang dapat digunakan guru akidah akhlak dalam menjawab 

permasalahan diatas khususnya dalam meningkatkan hasil belajar 

serta mengaktifkan peserta didik dalam pembelajaran dikelas adalah 

pembelajaran Kooperatif tipe Think (berfikir), Pair (berpasangan), 

Share (berbagi). 

Model pembelajaran kooperatif adalah salah satu model 

pembelajaran yang berdasarkan paham konstruktivesme. Menurut 

teori dan pengalaman agar kelompok kohesif (kompak-partisipatif), 

tiap anggota kelompok terdiri dari 4-5 orang, peserta didik heterogen 

(kemampuan, gender, karakter), ada kontrol dan fasilitasi, dan 

meminta tanggung jawab hasil kelompok berupa laporan atau 

presentasi.11 Jadi tujuan dari pembelajaran kooperatif selain untuk 

                                                             
10Anggraini Fitrianingtyas, “ Peningkatan Hasil Belajar Ipa Melalui 

Model Discovery Learning Peserta didik Kelas IV Sdn Gedanganak 02”, 

ejurnal mitra pendidikan,(vol.1, No. 6, tahun 2017), hlm. 709. 

11Ngalimun, Strategi Dan Model Pembelajaran, (Yogyakarta: Aswaja 

Pressindo, 2015), hlm. 230 
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meningkatkan keaktifan peserta didik juga mengajarkan peserta 

didik memiliki dua tanggung jawab, yaitu belajar untuk diri sendiri 

dan membantu sesama anggota untuk belajar. Seperti yang disebut 

dalam Al-Quran bahwa manusia dianjurkan bekerja sama dan saling 

tolong menolong, berikut firman Allah SWT.  

ٰۖ إنَِّ  َ قُواٱْللَّّ ثمِۡ وَٱلۡعُدۡوََٰنِِۚ وَٱتَّ ٰۖ وَلََ تَعَاوَنوُاْ عََلَ ٱلِۡۡ ِ وَٱلتَّقۡوَىَٰ وَتَعَاوَنوُاْ عََلَ ٱلبِۡر
َ شَدِيدُ ٱلۡعِقَابِ    ٢ٱللَّّ

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya 

Allah amat berat siksa-Nya.” (QS. Al-Maidah/6: 2)12 
 

Substansi metode pembelajaran Think, Pair, and Share 

(berpikir, berpasangan, berbagi) meliputi tiga tahap berikut; 1) 

berpikir, guru memberikan pertanyaan kepada kelas. Peserta didik 

diminta untuk memikirkan sebuah jawaban dari mereka sendiri, 2) 

berpasangan, berpasangan dengan pasangannya untuk mencapai 

sebuah kesepakatan terhadap jawaban, 3) berbagi, guru meminta 

peserta didik untuk berbagi jawaban yang telah mereka sepakati 

kepada seluruh kelas.13 

Dengan demikian, pendekatan pembelajaran kooperatif tipe 

Think, Pair, Share, diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 

                                                             
12Departemen Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya jil 2, (Jakarta: Widya 

Cahaya, 2015), hlm. 349 

13 Robert E. Slavin, Cooperative Learning, (Bandung: Nusa Media, 

2016), hlm. 257 
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peserta didik pada pelajaran akidah akhlak. Untuk itu peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul, “Efektifitas 

metode pembelajaran Think, Pair, and Share terhadap hasil belajar 

kognitif materi iman kepada malaikat Allah SWT dan makhluk gaib 

lainnya pada peserta didik kelas VII MTs Puteri Sunniyyah Selo 

tahun ajaran 2019/2020. 

 

B. Rumusan Masalah. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

Apakah metode pembelajaran Think, Pair, and Share efektif 

terhadap hasil belajar kognitif iman kepada malaikat Allah SWT dan 

makhluk gaib lainnya pada peserta didik kelas VII MTs Puteri 

Sunniyyah Selo tahun ajaran 2019/2020. 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai latar belakang masalah di atas, maka ada tujuan 

yang hendak dicapai dalam penelitian ini, tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui efektifitas metode pembelajaran 

Think, Pair, and Share terhadap hasil belajar kognitif iman 

kepada malaikat Allah SWT dan makhluk gaib lainnya pada 

peserta didik kelas VII MTs Puteri Sunniyyah Selo tahun ajaran 

2019/2020. 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

solusi dan masukan dalam penerapan metode sebuah 

pembelajaran sehingga diharapkan dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik.  

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Peserta didik 

a) Melatih peserta didik untuk bertukar pendapat 

dengan teman sejawat. 

b) Melatih peserta didik untuk beranai menyampaikan 

pendapat. 

2) Bagi Guru 

a) Sebagai masukan untuk menerapkan metode 

pembelajaran yang bervariasi. 

b) Sebagai salah satu cara yang dapat diterapkan dalam 

kegiatan pembelajaran akidah akhlak terhadap hasil 

belajar peserta didik. 

3) Bagi sekolah 

a) Memberikan masukan sebagai alternatif terhadap 

kualitas pembelajaran. 

b) Memberikan sumbangan pemikiran bagi sekolah 

dalam peningkatan dan pengembangan proses belajar 

yang lebih efektif. 
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4) Bagi Penulis 

a) Mangetahui keefektifan model pembelajaran Think, 

Pair, and Share. 

b) Mendapat pengalaman langsung dalam 

melaksanakan pembelajaran akidah akhlak dengan 

menggunakan pembelajaran Think, Pair,and Share. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Efektifitas 

Efektivitas berasal dari kata “efektif” berarti ada efeknya, dapat 

membawa hasil.1 Menurut E. Mulyasa, efektivitas berkaitan erat 

dengan perbandingan antara tingkat pencapaian tujuan dengan 

rencana-rencanayang telah disusun sebelumnya, atau 

perbandingan hasil nyata dengan hasil yang direncanakan.2 

Adapun efektivitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

keberhasilan pembelajaran dengan menggunaan metode Think, 

Pair, and Share dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Pembelajaran efektif adalah apabila tujuan pembelajaran 

yang telah dirumuskan berhasil guna diterapkan dalam 

pembelajaran.3 Pembelajaran dapat dikatakan efektif jika mampu 

memberikan pengalaman baru, mengahantarkan peserta didik ke 

tujuan yang ingin dicapai secara optimal dan membentuk 

kompetensi peserta didik. 

                                                             
1Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2007), Cet.3, hlm. 284. 

2Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: PT. Remaja 

Rosda, 2007), hlm. 82. 

3 Asis Saefuddin dan Ika Berdiati, Pembelajaran Efektif, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2016), hlm. 34 
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Hernowo menjelaskan bahwa belajar akan berlangsung sangat 

efektif jika berada dalam keadaan yang menyenangkan. Karena 

peserta didik tidak dalam keadaan tertekan, sehingga dalam 

melaksanakan semua tugas dilakukan dengan ikhlas, senang dan 

bahagia.4 

Cara mengukur keefektifan dalam penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan tes. sebab melalui  hasil tes tersebut dapat dipakai 

guna mengevaluasi berbagai aspek proses pengajaran.5Untuk 

mengetahui pembelajaran tersebut efektif atau tidak, yaitu dengan 

membandingkan nilai akhir peserta didik kelas eksperimen dan 

peserta didik kelas kontrol. Efektivitas pada penelitian ini adalah 

ketika rata-rata kemampuan kelas eksperimen lebih baik daripada 

rata-rata kemampuan kelas kontrol. 

2. Hasil Belajar Kognitif 

Hasil belajar sering kali digunakan sebagai ukuran untuk 

mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah 

diajarkan. Menurut Purwanto yang dikutip Anggraini Fitrianingtyas 

dalam jurnalnya bahwa hasil belajar dapat dijelaskan dengan 

memahami dua kata yang membentuknya, yaitu “hasil” dan 

“belajar”. Pengertian hasil menunjukan pada suatu perolehan akibat 

dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan 

                                                             
4 Asis Saefuddin dan Ika Berdiati, Pembelajaran Efektif……., hlm. 34 

5Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progres, (Jakarta: 

Kencana, 2010), hlm. 20. 
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berubahnya input secara fungsional, sedangkan belajar 

dilakukannya untuk mengusahakan adanya perubahan perilaku pada 

individu yang belajar.6  

Menurut Wittig yang dikutip Tritjahjo danny soesilo dalam 

bukunya teori dan pendekatan belajar proses belajar berlangsung 

dalam tiga tahapan. 

a. Acquasistion (tahap perolehan informasi). Pada tahap ini 

sibelajar mulai menerima informasi sebagai stimulus dan 

memberikan respon sehingga ia memiliki pemahaman atau 

prilaku baru. tahap acquasistion merupakan tahapan yang paling 

mendasar. Bila pada tahap ini kesulitan peserta didik tidak di 

bantu, ia akan mengalami kesulitan pada tahap selanjutnya. 

b. Storage (penyimpanan informasi). Pemahaman dan perilaku baru 

yang diterima peserta didik secara otomatis akan disimpan dalam 

memorinya yang disebut shortterm dan selanjutnya kedalam 

longterm memori 

c. Retrieval (mendapatkan kembali informasi). Apabila seseorang 

peserta didik mendapat pertanyaan mengenai materi yang pernah 

diperolehnya, ia akan mengaktifkan kembali fungsi-fungsi 

memorinya untuk menjawab pertanyaan atau masalah yang 

dihadapinya. tahap retrival merupakan peristiwa mental dalam 

                                                             
6Anggraini Fitrianingtyas, “ Peningkatan Hasil Belajar IPA Melalui 

Model Discovery Learning Peserta didik Kelas IV Sdn Gedanganak 02”, 

Ejurnal Mitra Pendidikan,(vol.1, No. 6, tahun 2017), hlm. 709 
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rangka mengungkapkan kembali informasi, pemahaman 

pengalaman yang telah diperolehnya.7 

Sudjana menyatakan bahwa di dalam sistem pendidikan 

nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler 

maupun tujuan instruksional, menggunakan klasifikasi hasil 

belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar membagi 

menjadi tiga ranah yaitu ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. 

a. Ranah Kognitif  

Ranah kognitif adalah ranah yang berkaitan dengan 

hasil belajar intelektual yang meliputi enam apsek yaitu: 

pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, 

sintesis dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif 

tingkat rendah dan ke empat aspek berikutnya termasuk 

kognitif tingkat tinggi8  

1) Pengetahuan atau ingatan, terdiri dari pengetahuan faktual 

dan hafalan seperti definisi, teori, istilah batasan, dan 

lainnya yang perlu dihafal dan diingat. 

                                                             
7Tritjahjo danny soesilo, Teori dan Pendekatan Belajar Implikasinya 

Dalam Pembelajaran, (Yogyakarta: Ombak, 2015) hlm. 15-16 

8  Tri Indra prasetya “Meningkatkan Keterampilan Menyusun 

Instrumen Hasil Belajar Berbasis Modul Interaktif Bagi Guru-Guru Ipa Smpn 

Kota Magelang” Journal of Educational Research and Evaluation, (Vol 1, No. 

2, tahun 2012), hlm 107 
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2) Pemahaman, lebih tinggi dari ingatan misalnya 

menjelaskan dengan kalimat, memberi contoh, dan 

menggunakan petunjuk. 

3) Aplikasi, menerapkan ide, teori, atau petunjuk teknis ke 

dalam situasi baru. 

4) Analisis, usaha memilah suatu integritas menjadi unsur-

unsur atau bagian-bagian sehingga jelas hirarki dan 

susunannya. 

5) Sintesis, penyatuan unsur-unsr atau bagian-bagian kedalam 

bentuk menyeluruh. 

6) Evaluasi, pemberian keputusan tentang nilai sesuatu yang 

mungkin dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara kerja, 

pemecahan metode, materi.9 

b. Ranah Afektif  

Ranah afektif terkait dengan sikap. Ranah ini terdiri 

dari 5 aspek, yakni:  

1) Penerimaan, kepekaan dalam menerima rangsangan dari 

luar berupa masalah, situasi, dan gejala.  

2) Jawaban atau reaksi, reaksi yang diberikan oleh sesorang 

stimulasi dari luar.  

                                                             
9 Tri Indra prasetya “Meningkatkan Keterampilan Menyusun 

Instrumen Hasil Belajar Berbasis Modul Interaktif Bagi Guru-Guru Ipa Smpn 

Kota Magelang” Journal of Educational Research and Evaluation, (Vol 1, 

No. 2, tahun 2012), hlm 108 
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3) Penilaian, berkenaan dengan nilai dan kepercayaan 

terhadap gejala termasuk kesediaan menerima nilai, latar 

belakang, dan pengalaman.  

4) Organisasi, pengembangan dari nilai kedalam satu 

sistem organisasi termasuk hubungan satu nilai dengan 

nilai lain.  

5) Internalisasi nilai, keterpaduan semua sistem nilai yang 

telah dimiliki seseorang yang mempengaruhi pola 

kepribadian dan tingkah lakunya termasuk keseluruhan 

nilai karakteristiknya. 

c. Ranah Psikomotor  

 Ranah ini terdiri dari 6 aspek, diantaranya : 

1) Gerakan reflek, keterampilan pada gerakan yang tidak sadar. 

2) Ketrampilan gerakan-gerakan dasar 

3) Kemampuan perceptual, kemampuan membedakan visual, 

auditif, motoris,dll.  

4) Kemampuan bidang fisik, meliputi kekuatan, keharmonisan 

dan ketepatan. 

5) Gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai 

kompleks. 

6) Komunikasi non-decursive, seperti gerakan ekspresif dan 

interpretatif.10 

                                                             
10 Nana Sudjana, Penilaian hasil proses belajar mengajar, (Bandung: 

PT. Rosdakarya, 2009), hlm 22 
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Dari pembahasan diatas, maka aspek kognitif terlihat lebih 

dominan dari yang lainnya. Sehingga pada penelitian ini, peneliti 

hanya akan mengkaji hasil belajar siswa dari ranah kognitif. Selain 

itu ranah kognitif yang paling banyak dinilai oleh guru sebagai 

acuan penilaian terhadap kemampuan penguasaan materi siswa. 

3. Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang melibatkan 

informasi dan lingkungan yang disusun secara terencana untuk 

memudahkan peserta didik dalam belajar.11Salah satu unsur 

perangkat pembelajaran adalah strategi pembelajaran yang sangat 

diperlukan dalam membantu mewujudkan seluruh kompetensi 

yang dimuat dalam kurikulum. Untuk mencapai kompetensi yang 

telah dirancang dalam dokumen kurikulum, perlu menggunakan 

model pembelajaran.  

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang 

mendeskripsikan dan melukiskan prosedur yang sistematik dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar dan pembelajaran untuk 

mencapai tujuan belajar tertentu dan fungsi sebagai pedoman 

dalam perencanaan pembelajaran bagi para pendidik dalam 

melaksanakan aktivitas pembelajaran.12Model pembelajaran ini 

                                                             
11Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran: Teori dan Aplikasi, 

(Jogjakarta : Arruz- Media, 2016), hlm. 75. 

12Muhammad Fathurrohman, Model-Model Pembelajaran Inovatif 

Alternatif Desain Pembelajaran Yang Menyenangkan, (Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2016), hlm. 29 



18 

mengacu pada pendekatan pembelajaran yang digunakan termasuk 

dalam tujuan-tujuan pengajaran, lingkungan pembelajaran, tahap-

tahap dalam kegiatan pembelajaran dan pengelolaan kelas. 

 Model pembelajaran mengarahkan dalam merancang 

pembelajaran untuk membantu peserta didik dalam pencapaian 

tujuan pembelajaran. salah satu model pembelajaran yaitu 

cooperative learning pembelajaran kooperatif mengacu pada 

metode pembelajaran yang mana peserta didik bekerja bersama 

dalam kelompok kecil saling membantu dalam belajar.13 

Pembelajaran kooperatif identik dengan pembentukan 

kelompok-kelompok belajar di kelas. Wina mengatakan bahwa 

pembelajaran kelompok adalah rangkaian kegiatan belajar yang 

dilakukan oleh peserta didik dalam kelompok-kelompok tertentu 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang dirumuskan.14 Jadi 

pembelajaran kooperatif merupakan teknik pembelajaran dan 

falsafah pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk 

bekerja bersama-sama dengan teman sebaya.  

Menurut Scott B. Watson dari School Of Education, Faculty 

Publications And Presentations Liberty University dalam 

makalahnya yang berjudul The Essential Elements Of Cooperative 

                                                             
13Jamil Suprihati ningrum, Strategi pembelajaran: Teori dan Aplikasi,   

hlm. 191. 

14Asih Budiati,“Efektivitas Pembelajaran Kooperatif Tipe Think, Pair, 

and Share untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA di MTs.. N Gondowulung,” 

Jurnal Pendidikan Madrasah,(Vol 3, No 1, tahun 2018), hlm. 68. 
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Learning yang dikutip warsono dan hayanto dalam bukunya 

menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif adalah lingkungan 

belajar kelas yang memungkinkan peserta didik bekerja sama 

dalam suatu kelompok kecil yang heterogen dan mengerjakan 

tugas-tugas akademiknya.15 

Menurut Jacobsen, dkk Pembelajaran kooperatif merupakan 

istilah umum untuk sekumpulan strategi pengajaran yang 

dirancang untuk mendidik kerja sama kelompok dan interaksi 

antar peserta didik. Persamaan strategi ini terletak dalam hal 

bahwa peserta didik bekerja bersama dalam kelompok-kelompok 

kecil untuk mencapai tujuan-tujuan bersama.16 

Dalam strategi pembelajaran kooperatif itu terdapat empat 

unsur penting diantaranya: 

a. Keberadaan peserta dalam kelompok 

Peserta didik yang melakukan proses pembelajaran dalam 

setiap kelompok. 

b. Memiliki aturan kelompok 

Segala sesuatu yang telah menjadi kesepakatan semua pihak 

yang terlibat dalam kelompok 

c. Upaya belajar dalam setiap anggota kelompok 

                                                             
15Warsono dan Haryanto, Pembelajaran Aktif teori dan asesmen, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2017), hlm. 161. 

16Asih Budiati,“Efektivitas Pembelajaran Kooperatif ..., hlm. 68. 
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Aktivitas yang dikerjakan peserta didik untuk meningkatkan 

kemampuan yang telah dimiliki atau menambah wawasan 

baru. 

d. Adanya tujuan yang harus dicapai 

Aspek tujuan dimaksudkan untuk memberikan arah 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.17 

Keunggulan pembelajaran kooperatif sebagai suatu strategi 

pembelajaran diantaranya: 

a. Peserta didik menjadi aktif dan memiliki kepercayaan 

kemampuan berpikir sendiri. 

b. Melatih peserta didik untuk lebih bertanggung jawab dalam 

belajar. 

c. Meningkatkan prestasi akademik sekaligus kemampuan 

sosial. 

d. Melatih peserta didik untuk bekerja sama dan menyadari 

segala keterbatasan 

e. Melatih peserta didik untuk menerima perbedaan pendapat.18 

Adapun kelemahan pembelajaran kooperatif diantaranya: 

a. Penilaian yang diberikan dalam pembelajaran kooperatif 

didasarkan hasil kelompok. 

                                                             
17Saekan Muchith, dkk, Cooperative Learning, (Semarang, Rasail 

Media Group, 2010), hlm. 88 

18 Saekan Muchith, dkk, Cooperative Learning……., hlm. 110-111 
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b. Keberhasilan strategi pembelajaran kooperatif dalam upaya 

mengembangkan kesadaran kelompok memerlukan periode 

waktu yang cukup panjang. 

c. Tidak semua peserta didik mengerjakan tugas yang telah 

diberikan, contoh memberikan semua tugas kelompok kepada 

peserta didik yang pintar.19 

4. Think Pair And Share 

Menurut Azlina Think, Pair, and Share merupakan jenis 

pembelajaran kooperatif yang dirancang dalam bentuk diskusi yang 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir, keterampilan berkomunikasi 

peserta didik, dan mendorong partisipasi peserta didik dalam kelas.20  

Tahap-tahap pembelajaran (sintaks) model pembelajaran 

kooperatif teknik Think, Pair, and Share terdiri dari lima langkah, 

dimana tiga langkah utama menjadi ciri khas diantaranya Think, Pair, 

and Share.  

Langkah-langkah pembelajaran dalam model kooperatif teknik 

Think, Pair, and Share dapat dilihat pada tabel berikut:21 

 

                                                             
19 Saekan Muchith, dkk, Cooperative Learning……., hlm. 112 

20Andi Khaerunnisa Hardyanti Arki, dkk.,”Penerapan Metode 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think, Pair, and Share Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Peserta didik Kelas XI MIA.2 SMA N 3”, Jurnal chemika (vol 

18 no 2, 2017), hlm. 73 

21Chandra Ertikanto, Teori belajar dan Pembelajaran…., hlm. 188 
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Langkah-langkah No Kegiatan Pembelajaran 

Tahap Pendahuluan 1 Guru memotivasi peserta didik untuk 

terlibat aktif dalam pemecahan, 

menjelaskan aturan main dan batasan 
waktu untuk setiap kegiatan  

Tahap Think 2 Menggali pengetahuan awal peserta 

didik melalui kegiatan demonstrasi. 
Pada tahap ini peserta diberi batasan 

waktu (Think time) oleh guru untuk 

memikirkan jawabannya secara 

individual terhadap pertanyaan yang 
diberikan. 

Tahap Pair 3 Peserta didik dikelompokan dengan 

teman sebangkunya untuk 
mendiskusikan jawaban dari 

pertanyaan yang telah diberikan.  

Tahap Share 4 Satu pasang peserta didik dipanggil 

secara acak untuk berbagi pendapat 
kepada seluruh peserta didik dikelas 

dengan dipandu oleh guru. 

Tahap Penghargaan 5 Peserta didik dinilai secara individu 

dan kelompok. 

 

Kelebihan model pembelajaran Think, Pair, and Share adalah:22 

a. Proses kegiatan belajar mengajar tidak bergantung pada guru. 

Dengan demikian, peserta didik dirangsang untuk lebih aktif, 

sehingga diharapkan peserta didik mempunyai kepercayaan  

mengandalkan kemampuan berpikir sendiri, menemukan 

informasi dan sumber yang lebih luas serta dapar bertukar 

pengetahuan dengan peserta didik yang lain. 

                                                             
22 Chandra Ertikanto, Teori belajar dan Pembelajaran......., hlm. 190 
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b. Memberi peserta didik waktu lebih banyak untuk berpikir, 

menjawab dan saling membeantu sesama yang lain. 

c. Peserta didik dapat memiliki kemampuan mengungkapkan ide 

atau gagasan dengan kata-kata secara verbal dan 

membandingkan dengan ide-ide orang lain. 

Kekurangan model pembelajaran Think, Pair, and Share adalah: 

a. Membutuhkan koordinasi secara bersamaan dari berbagai 

aktifitas. 

b. Peralihan dari seluruh kelas ke kelompok kecil dapat menyita 

waktu pengajaran yang berharga, oleh karena itu seorang guru 

harus menyiapkan perancanaan untuk meminimalkan waktu 

yang terbuang. 

c. membutuhkan perhatian khusus dalam penggunaan ruang 

kelas. sehingga dalam pembelajaran berjalan dengan 

kondusif.23 

Manfaat model pembelajaran Think, Pair, and Share sebagai 

berikut: 

a. Para peserta didik menggunakan waktu yang lebih banyak untuk 

mengerjakan tugasnya dan untuk mendengarkan satu sama lain 

ketika mereka terlibat dalam kegiatan Think, Pair, and Share 

lebih banyak peserta didik yang mengangkat tangan mereka 

untuk menjawab setelah berlatih dengan pasangannya. 

                                                             
23 Chandra Ertikanto, Teori belajar dan Pembelajaran, hlm. 190 
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b. Para guru memiliki waktu yang cukup banyak sehingga mereka 

dapat berkonsentrasi mendengarkan jawaban peserta didik, 

mengamati reaksi peserta didk, dan mengajukan pertanyaan 

tingkat tinggi.24 

5. Materi Iman Kepada Malaikat Allah dan Makhluk Gaib 

a. Malaikat-Malaikat Allah. 

1) Pengertian Malaikat 

Menurut bahasa kata “Malaikat” merupakan kata jamak yang 

berasal dari kata mufrad malak yang berarti kekuatan.  

Menurut istilah malaikat artinya tubuh luar biasa yang berdiri 

sendiri, mampu berbentuk tertentu sesuai kehendak ilahiyah, 

memiliki kemampuan luar biasa tanpa batas, tidak makan, tidak 

minum, tidak menikah, dekat serta taat, tidak bermaksiat kepada 

Allah terhadap apa yang diperintahkan, mengerjakan apa yang 

diperintahkan, dan tidak memiliki ciri-ciri khusus rububiyah dan 

uluhiyah sama sekali.25 

Iman kepada malaikat adalah meyakini adanya malaikat, 

walaupun manusia tidak dapat melihat mereka, dan bahwa mereka 

adalah makhluk ciptaan Allah. Allah menciptakan malaikat dari Nur 

                                                             
24Chandra Ertikanto, Teori belajar......., hlm. 191 

25Ali Muhammad Ash-Shalabi, Iman Kepada Malaikat, (Jakarta : Umul 

Qura, 2014), hlm. 23 
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(Cahaya). Malaikat adalah makhluk yang senantiasa taat, patuh, dan 

setia terhadap perintah Allah SWT.26 

Bukti keberadaan Malaikat telah di jelaskan Allah SWT: 

ةِ  كَِ ئ لََ مَْ ل ا لِ  اعِ ضِ جَ رْ
َ
لْْ ا وَ اتِ  وَ ا مَ رِ السَّ اطِ فَ  ِ دُ لِلَّّ مْ َ لْْ ةٍ ا ِحَ ن جْ

َ
أ ولِِ 

ُ
أ لَا  رُسُ

ءٍ  ِ شََْ
َٰ كُر َ عََلَ اللَّّ ِنَّ  إ  ۚ ءُ  ا شََ ي ا  قِ مَ ْ ل َ لْْ يدُ فِِ ا زِ َ ۚ ي عَ  ا َ ب رُ وَ ثَ  ُلََ ث وَ نَََٰ  ْ ث مَ

ير   دِ  قَ

“Segala puji bagi Allah Pencipta langit dan bumi, Yang 

menjadikan malaikat sebagai utusan-utusan (untuk mengurus 

berbagai macam urusan) yang mempunyai sayap, masing-masing 
(ada yang) dua, tiga dan empat. Allah menambahkan pada ciptaan-

Nya apa yang dikehendaki-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa 

atas segala sesuatu.”(QS. Fatir/35:1)27 
 

2) Nama malaikat dan tugasnya. 

Jumlah malaikat sangatlah banyak, tidak ada yang 

mengetahui jumlahnya selain yang menciptakan-Nya.28 namun 

manusia perlu mengetahui beberapa malaikat yang memiliki tugas 

besar diantaranya: 

a) Malaikat Jibril,  

Bertugas menyampaikan wahyu dan mengajarkannya 

kepada nabi dan rasul. Dalam Alquran , jibril disebut juga 

                                                             
26Teguh Prawira, Akidah Akhlak, (tt : Yudhistira, 2011), hlm. 85 

27 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya jil 8, (Jakarta: 

Widya Cahaya, 2015), hlm. 132 

28 Ali Muhammad Ash-Shalabi, Iman Kepada Malaikat, (Jakarta : 

Umul Qura, 2014), hlm. 73 
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sebagai ruhul Amin dan ruhul Qudus. Dalam Alquran surah 

Asyu’ara, 26: 192-193. 

وحُ الْمِ َُ  (١٩٢)نَُّ  لَتزَِْيِلُ رَبِر العَْالمَِ ََ وَإِ (١٩٣)نزََلَ بِ ِ الرُّ  

“Dan sesungguhnya Al Quran ini benar-benar diturunkan oleh 

Tuhan semesta alam . dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin 

(Jibril),” (QS. Asyu’ara/26:192-193)29 
 

b) Malaikat Mikail 

bertugas membagi rezeki kepada seluruh makhluk. 

Malaikat Mikail biasa di sebut dengan malaikat pembawa 

rahmat. 

c) Malaikat Isrofil, 

Malaikat yang ditugaskan untuk meniup sangkakala. 

d) Malaikat Izrail (malakul maut),  

Malaikat yang ditugaskan untuk mencabut nyawa manusia 

disertai dengan beberapa pembantu. 

e) Malaikat Munkar dan Nakir, bertugas menanyakan orang di 

dalam kubur tentang tuhannya, Agamanya, Nabinya, dan 

lainnya.30 

f) Malaikat Raqib dan Atid, bertugas mencatat amal baik dan 

buruk manusia. Firman Allah dalam Alquran surah Qaf /50:18 

                                                             
29 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya jil 7, (Jakarta: 

Widya Cahaya, 2015), hlm 147 

30 Nur Hidayat, Akidah Akhlak dan Pembelajarannya, ( Yogyakarta: 

Ombak, 2015), hlm. 86 
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ِ يد   ت ِيب  عَ ق ِ رَ  ْ ي لَََ ِلََّ  إ لٍ  وْ َ ق نْ  ظُ مِ فِ ْ ل َ ي ا  مَ
“Tiada suatu ucapanpun yang diucapkannya melainkan ada 

di dekatnya malaikat pengawas yang selalu hadir.” (QS. 
Qaf/50:18)31 

g) Malaikat Malik, bertugas menjaga dan mengendalikan api 

neraka. 

h) Malaikat Ridwan ,bertugas menjaga pintu surga.32 

3) Sifat-sifat Malaikat. 

Sebagai makhluk ciptaan Allah Malaikat juga mempunyai 

beberapa sifat diantaranya : 

a) Selalu bertasbih siang dan malam tidak pernah berhenti. 

b) Tidak memiliki sifat dari sifat-sifat manusia dan jin, seperti 

hawa nafsu, lapar, sakit, makan, tidur, bercanda, berdebat, dan 

lain sebagainya. 

c) Selalu takut dan taat kepada Allah SWT. 

d) Tidak pernah maksiat dan selalu mengamalkan apa saja yang 

diperintahkan Allah. 

e) Mempunyai sifat malu. 

f) Bisa terganggu dengan bau yang tidak sedap, anjing dan 

patung. 

g) Tidak makan dan minum. 

h) Mampu mengubah wujudnya 

                                                             
31 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya jil 9, (Jakarta: 

Widya Cahaya, 2015), hlm 437 

32 Kementrian Agama Republik Indonesia, Akidah Akhlak, (Jakarta: 

Kementrian Agama, 2014), hlm. 84 
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i) Memiliki kekuatan luar biasa dan kecepatan cahaya.33 

Iman terdiri dari tiga unsur, yaitu kemantapan hati, ucapan dan 

perbuatan. Iman kepada Malaikat pun perlu dibuktikan dengan 

perbuatan nyata setiap hari, antara lain meneladani sifat taat 

Malaikat kepada Allah SWT.        

b. Jin, Iblis dan Setan. 

Kata al-jin berasal dari bahasa Arab yaitu janna artinya 

bersembunyi atau menutupi, maksudnya bahwa jin tertutup dari 

panca indra, bersembunyi dari pandangan manusia.34  

Banyak sekali ayat Al-Quran yang redaksinya dapat dijadikan dalil 

ada mahluk yang berwujud yang bernama jin. Makhluk itu tidak 

diciptakan Allah, kecuali seluruh aktivitas mereka berakhir menjadi 

pengabdian pada-Nya..35 Firman Allah Alquran surah Az-

Zariyat/51 :56 

نْسَ إِلََّّ ليَِ عْبُدُونِ   وَمَا خَلَقْتُ الِْْنَّ وَالِْْ
“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka mengabdi kepada-Ku.” (QS. Az-Zariyat/51:56)36 

 

                                                             
33 Kementrian Agama Republik Indonesia, Akidah Akhlak, (Jakarta: 

Kementrian Agama, 2014), hlm. 85 

34 Nur Hidayat, Akidah Akhlak dan Pembelajarannya, ( Yogyakarta: 

Ombak, 2015), hlm. 88 

35 M. Quraish Shihab, Yang tersembunyi Jin, Iblis, Setan dan Malaikat 
dalam Al-Quran- As-Sunnah serta Wacana Pemikiran Ulama Masa Lalu dan 

Masa Kini, (Jakarta: Lentera Hati 2000), Cet. III, hlm. 246. 

36 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya jil 9, (Jakarta: 

Widya Cahaya, 2015), hlm 485 
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Adapun kata iblis berasal dari bahasa Arab, yaitu “Iblas“ 

artinya putus asa (dari rahmat atau kasih sayang Allah). Sedangkan 

kata setan berasal dari bahasa Arab, yaitu “Syaitana” yang artinya 

jauh, maksudnya adalah setan sangatlah jauh dari kebaikan dan 

kejahatan.37 

Adapun sifat-sifat dan perilaku Jin, Iblis, dan Setan diantaranya : 

1) Sifat-sifat Jin 

a) Tidak dapat dilihat oleh indra manusia 

b) Diciptakan dari api yang sangat panas 

c) Ada yang mengakui ke-Esaan Allah SWT, dan ada pula 

yang membangkang perintah Allah SWT. 

2) Sifat-sifat Iblis dan setan 

a) Tidak dapat dilihat oleh indra manusia 

b) Diciptakan dari api yang sangat panas 

c) Sombong serta angkuh sebagai sifat dasar dari setan atau 

iblis 

d) Selalu membangkang perintah Allah SWT. 

e) Tidak mati sebelum datangnya hari kiamat.38 

c. Perilaku yang Mencerminkan Iman Kepada Malaikat Allah dan 

Makhluk Gaib Selain Malaikat. 

                                                             
37 Nur Hidayat, Akidah Akhlak dan Pembelajarannya, ( Yogyakarta: 

Ombak, 2015), hlm. 89 

38 Kementrian Agama Republik Indonesia, Akidah Akhlak, (Jakarta: 

Kementrian Agama, 2014), hlm. 87. 
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1) Senantiasa berusaha untuk menaati Allah SWT. (baik 

melaksanakan perintah maupun menjauhi larangan-Nya) 

sebagaimana ketaatan Malaikat kepada Allah SWT. 

2)  Bersikap tawaduk kepada Allah SWT dan mengagungkan-Nya, 

misalnya membaca tasbih, tahmid, tahlil dan takbir. 

3)  Bersikap hati-hati dalam hidup ini, tidak melanggar hukum Allah 

SWT sebagaimana Malaikat tidak maksiat kepada-Nya.39 

 

B. Kajian Pustaka Relevan 

Beberapa Kajian pustaka yang relevan dengan penelitian ini 

ditemukan penulis sebagai berikut: 

1. Jurnal Retno Setyo Widati yang berjudul “Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe “Think, Pair, and Share” Untuk 

Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika Peserta didik Kelas 1 

Sdn 1 Josari Kec. Jetis Kab. Ponorogo  Tahun Pelajaran 

2012/2013” Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 

(PTK). Hasil dari penelitian ini menujukkan terjadi perubahan 

pada sebagian diri peserta didik diantaranya minat belajar, 

keingin tahuan, berani menyampaikan pendapat, dan berani 

melakukan tindakan serta terjadi perubahan yang signifikan pada 

hasil belajar (prestasi) dari Siklus I sampai dengan Siklus III. 

Dapat disimpulkan bahwa penerapan model cooperative dengan 

                                                             
39T. Ibrahim dan H. Darsono, Membangun Aqidah dan Akhlak Jilid 1 

Untuk Kelas VII Madrasah Tsanawiyah, (Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka 

Mandiri, 2009), hlm. 91. 
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pendekatan struktural “Think, Pair, and Share” dapat 

meningkatkan minat belajar, dan prestasi belajar peserta didik 

baik aspek kognitif, afektif maupun psikomotor.40 

Adapun Relevansi dengan penelitian ini adalah metode 

pembelajaran yang di gunakan dalam penelitian tersebut yaitu 

metode pembelajaran Think, Pair, and Share.  

Sedangkan perbedaan yang terdapat dalam penelitian ini 

dengan penelitian terdahulu diantaranya: 

a. Metode penelitian terdahulu ialah PTK (Penelitian Tindakan 

Kelas) sedangkan dalam penelitian ini menggunakan metode 

penelitian eksperimen. 

b. Mata pelajaran yang di gunakan dalam penelitian terdahulu 

adalah matematika sedangkan dalam penelitian ini adalah 

akidah akhlak. 

c. Tempat atau objek penelitian ini adalah peserta didik kelas 

MTs. Puteri Sunniyyah Selo. 

2. Jurnal Maria Yashinta Afoan, Florentina Sepe, Aloysius Djalo 

yang berjudul “Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran 

Think, Pair, and Share Terhadap Hasil Belajar Dan Aktivitas 

Peserta didik Pada Materi Sistem Pernapasan Manusia” Hasil 

dari penelitian ini adalah model pembelajaran Think, Pair, and 

Share dapat meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik. 

                                                             
40 Retno setyo Widati, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe “Think, Pair, and Share” untuk Meningkatkan Prestasi Belajar 

Matematika” Jurnal Aristo, (Vol 4, No 2, tahun 2016), hlm. 141. 
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Hal ini dilihat dari rata-rata pretest sebesar 34,06% mengalami 

peningkatan pada posttest sebesar 83,13% dengan rata-rata 

peningkatan pretest ke posttest sebesar 49,06%, dan ketuntasan 

klasikal hasil belajar sebesar 87,50% begitu juga dengan 

penerapan model pembelajaran Think, Pair, and Share  aktivitas 

belajar peserta didik dapat ditingkatkan.41 

Berdasarkan hasil penjelasan diatas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa model pembelajaran Think, Pair, and Share 

dapat meningkatkan hasil belajar dan aktivitas peserta didik pada 

materi sistem pernapasan. 

Relevansi penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

diantaranya: 

a. Penggunaan metode pembelajaran dalam penelitian sama-

sama menggunakan metode pembelajaran Think, Pair, and 

Share. 

b. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian sama-sama 

menggunakan jenis penelitian Eksperimen. 

Perbedaan dalam penelitian ini diantaranya: 

a. Variabel yang digunakan dalam penelitian terdahulu 

menggunakan dua variabel dependent sedang dalam 

penelitian ini menggunakan satu variabel dependent. 

                                                             
41Yashinta Afoan, dkk, “Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran 

Think, Pair, and Share (Tps) Terhadap Hasil Belajar Dan Aktivitas Peserta 

didik Pada Materi Sistem Pernapasan Manusia” Jurnal Aristo, (Vol 4, No 2, 

tahun 2016), hlm. 141 
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b. Tempat serta objek yang digunakan dalam penelitian. 

3. Jurnal  Wa Ode Nini, Moh. Salam, La Masi, yang berjudul 

“Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Think, Pair, and Share Terhadap Hasil Belajar Matematika 

Materi Pokok Statistika Pada Peserta didik Kelas IX SMP Negeri 

2 Kendari” hasil dari penelitian ini adalah  aktivitas belajar 

peserta didik dalam proses pembelajaran matematika dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think, Pair, 

and Share dapat dikategorikan aktif. Hal ini, didukung dengan 

persentase keaktifan peserta didik yang diajar dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think, Pair, and Share mencapai 

79,97%,  hasil belajar peserta didik yang diajar dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think, Pair, and Share dapat 

dikatakan baik dilihat dari statistik deskriptif, diperoleh nilai 

rata-rata hasil belajar peserta didik yang diajar dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think, Pair, and Share sebesar 

80,58. Berdasarkan statistik deskriptif, untuk peserta didik yang 

diajar dengan model pembelajaran langsung diperoleh rata-rata 

68,56. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta 

didik yang diajar dengan model pembelajaran langsung dapat 

dikatakan cukup. Secara signifikan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think, Pair, and Share lebih efektif dibandingkan 

dengan model pembelajaran langsung terhadap hasil belajar 

matematika materi pokok statistika pada peserta didik kelas IX 

SMP Negeri 2 Kendari hal ini dapat dilihat dari hasil tingkat 
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kepercayaan α = 0,05 diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 6,519 > 1,669 = 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , 

maka 𝐻0 ditolak atau terima 𝐻1.42 

Relevansi penelitian ini dengan penelitian terdahulu diantaranya: 

a. Penggunaan metode pembelajaran atau variabel independent-

nya sama-sama menggunakan metode pembelajaran Think, 

Pair, and Share. 

b. Jenis Penelitian sama-sama menggunakan penelitian 

eksperimen. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu. 

a. Penggunaan Variabel dependent Penelitian ini menggunakan 

mata pelajaran akidah akhlak sedangkan penelitian terdahulu 

menggunakan mata pelajaran matematika. 

b. Tempat Penelitian ini dilaksanakan di MTs. Puteri Sunniyyah 

Selo. 

 Berdasarkan kajian pustaka yang relevan pengaruh adanya 

perlakuan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) terhadap 

hasil belajar kognitif peserta didik dianalisis dengan uji normalitas 

dan independent sample t-test. Jika skor hasil belajar kognitif peserta 

didik kelas eksperimen lebih baik dari siswa kelas kontrol, maka 

perlakuan yang diberikan berpengaruh signifikan terhadap hasil 

                                                             
42Wa Ode Nini, dkk, “Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Think, Pair, and Share Terhadap Hasil Belajar Matematika 

Materi Pokok Statistika Pada Peserta didik Kelas IX Smp Negeri 2 Kendari” 

Jurnal Penelitian Pendidikan Matematika (Vol 3, No. 1, tahun 2015), hlm. 165 
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belajar kognitif peserta didik, artinya hasil belajar kelas yang diberi 

perlakuan lebih baik daripada kelas yang tidak diberi perlakuan. 

 

C. Rumusan Hipotesis 

Menurut Asher & Vockell yang dikutip Punaji Setyosari 

dalam bukunya menyatakan bahwa hipotesis penelitian adalah 

jawaban-jawaban yang diharapkan atas permasalahan 

penelitian.43Adapun hipotesis yang penulis ajukan yaitu penggunaan 

metode pembelajaran Think, Pair, and Share efektif terhadap hasil 

belajar kognitif iman kepada malaikat Allah SWT dan makhluk gaib 

lainnya pada peserta didik kelas VII MTs Puteri Sunniyyah Selo 

tahun ajaran 2019/2020.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
43Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), hlm. 93 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitiaan lapangan, pendekatan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 

eksperimen. Menurut Sugiyono, penelitian eksperimen adalah 

metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh 

perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 

terkendalikan. Oleh karena itu, dalam penelitian eksperimen ada 

perlakuan (treatment) dan kelompok kontrol.1 

Desain Penelitian ini menggunakan desain posttest only control 

design yakni menempatkan subjek penelitian kedalam dua kelas 

yang dibedakan menjadi kategori kelas eksperimen dan kelas 

kontrol serta kedua kelas tersebut dipilih secara random. Adapun 

desain pola eksperimen adalah sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 3.1 Desain Penelitian 

Keterangan: 

R1 : Random (keadaan awal kelompok eksperimen) 

R2 : Random (keadaan awal kelompok kontrol) 

                                                             
1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D, (Bandung: CV Alfabeta, 2017), hlm. 107 

R1 X O1 

R2   O2 
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X : Treatment (Perlakuan) 

O1 : Pengaruh diberikannya treatment 

O2 : Pengaruh tidak diberikannya treatment 

Desain ini terdapat dua kelompok masing-masing dipilih secara 

random. Kelompok pertama diberi treatment dengan pembelajaran 

Think, Pair, and Share kelompok kedua tidak diberikannya 

treatment artinya pembelajaran dilakukan secara konvensional. 

Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelas eksperimen dan 

kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelas kontrol.2 

 

B. Tempat dan waktu Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan dimulai dari 

tanggal  27 Februari 2020 sampai tanggal  27 Maret 2020. 

2. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Puteri Sunniyyah Selo. 

Terletak di desa Selo Kecamatan Tawangharjo Kabupaten 

Grobogan. 

 

C. Populasi dan Sempel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

                                                             
2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan....., hlm. 112 
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tertentu yang ditetapkan oleh penulis untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya.3Populasi dalam penelitian ini 

adalah semua peserta didik kelas VII MTs Puteri Sunniyyah 

Selo yang terdiri dari kelas VII A, VII B, VII C, VII D, VII E, 

VII F, VII G. 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang akan di selidiki 

atau disebut juga dengan (miniatur population).4 jadi dari tujuh 

populasi peneliti mengambil dua kelas yang akan digunakan 

sebagai sempel yaitu  kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu 

teknik cluster sampling, teknik cluster sampling adalah cara 

pengambilan sempel berdasarkan sekelompok individu dan 

tidak diambil secara individu atau perseorangan.5 Teknik 

kelompok atau rumpun (cluster) di gunakan apabila populasi 

atau sempel yang tersedia adalah berupa unit-unit rumpun 

dalam populasi.6 

 

                                                             
3Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan......, hlm. 118 

4Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014), hlm. 215 

5 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan……., hlm. 222 

6Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, 

(Jakarta: Kencana prenada media group, 2010), hlm. 172 



54 

D. Variabel dan Indikator Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penulisan ini adalah sebagai 

berikut 

1. Variabel Bebas (Independent). 

Variabel bebas merupakan variabel yang memengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

dependen.7Dalam penulisan ini yang menjadi variabel bebas 

yaitu efektivitas model pembelajaran Think Pair and Share. 

Indikator dalam penelitian ini adalah: 

a. Peserta didik merasa puas dengan metode pembelajaran 

Think, Pair, and Share. 

b. Peserta didik tertarik dengan metode pembelajaran Think, 

Pair, and Share. 

c. Peserta didik yakin terhadap metode pembelajaran Think, 

Pair, and Share. 

d. Peserta didik merasa aktif dalam mengikuti kegiatan belajar 

dengan menggunakan metode pembelajaran Think, Pair, 

and Share. 

2. Variabel Terikat (Dependent) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas.8Dalam 

                                                             
7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif dan R & D).Bandung: CV Alfabeta, 2017), hlm. 63 

8Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan......, hlm. 63 
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penulisan ini yang menjadi variabel terikatnya adalah hasil 

belajar peserta didik pada materi Iman kepada malaikat dan 

makhluk gaib Allah SWT MTs Puteri Sunniyyah Selo tahun 

pelajaran 2019/2020. Indikator dalam penelitian ini adalah: 

a. Peserta didik mampu menjelaskan pengertian Iman kepada 

Malaikat, Iblis, jin, dan setan. 

b. Peserta didik mampu menyebutkan dalil adanya malaikat 

dan  Jin 

c. Peserta didik mampu menyebutkan nama-nama malaikat 

beserta tugasnya. 

d. Peserta didik mampu menyebutkan sifat-sifat Malaikat, 

Jin, Iblis, dan Setan. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk dapat memperoleh data yang diperlukan dalam 

penelitian, penulis menggunakan beberapa metode yaitu: 

1. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-

hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat 

kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.9 

Metode dokumentasi berarti alat mengumpulkan data dengan 

mencatat data yang sudah ada. Metode dokumentasi dalam 

penelitian ini digunakan untuk memperoleh data yang ada di 

                                                             
9Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan......., hlm. 329 
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MTs Puteri Sunniyyah Selo, berupa nama-nama peserta didik 

ataupun data untuk menunjang berhasilnya penelitian. 

2. Metode Tes 

Metode tes merupakan pengukuran yang di dalamnya 

terdapat berbagai pertanyaan, pernyataan, atau serangkaian 

tugas yang harus dikerjakan atau dijawab oleh responden.10 

Metode ini digunakan untuk memperoleh data hasil belajar 

peserta didik kelas eksperimental dan kelas kontrol pada mata 

pelajaran akidah akhlak yang diperoleh melalui posttest. 

 

F. Teknik Analisis Data. 

1. Analisis Instrumen Tes 

Instrumen tes yang telah disusun diuji cobakan untuk 

mengetahui validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat 

kesukaran soal.  

a. Uji Validitas 

Suatu instrumen (soal) dikatakan valid apabila instrumen 

tersebut mampu mengukur apa yang hendak diukur. Rumus 

yang digunakan untuk menghitung validitas tes item adalah 

korelasi product moment.11 

                                                             
10Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014), hlm. 226 

11 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2016), hlm. 254 
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xyr
 = koefisien korelasi tiap item 

N  = banyaknya subyek uji coba 

 X
 = jumlah skor item 

Y
 = jumlah skor total 

 2X
 = jumlah kuadrat skor item 

 2Y   = jumlah kuadrat skor total 

XY = jumlah perkalian skor item dan skor total 

Setelah diperoleh nilai xyr
 selanjutnya dibandingkan 

dengan hasil r pada tabel product moment dengan taraf 

signifikan 5%. Butir soal dikatakan valid jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . 

Hasil Perhitungan uji coba instrument soal di MTs. 

Puteri Sunniyyah Selo dengan jumlah 25 soal pilihan ganda , 

diperoleh jumlah soal yang valid 17 soal dan yang tidak valid 

8 soal. Hasil uji coba soal terdapat pada tabel berikut ini. 

Tabel 3.1 

Hasil Perhitungan Validitas Soal Uji Coba 

Kriteria Nomor Soal Jumlah 

Valid 1,3,6,8,9,10,12,13,14,15,16,17, 

18,21, 22, 24, 25 

17 

Tidak Valid 2,4,5,7,11.19,20,23 8 

 Jumlah 25 
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Berdasarkan hasil perhitungan validitas diperoleh 17 

soal yang valid karena 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan ketentuan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

0,32 sehingga soal valid. Diperoleh juga soal yang tidak valid 

sebanyak 8 soal dikarenakan 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ˂ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan ketentuan 

tabel 0,32 sehingga soal tidak valid. Perhitungan selengkapnya 

terdapat pada lampiran.  

b. Reliabilitas 

Reliabelitas adalah derajat konsistensi dari suatu 

instrumen. Seperangkat tes dikatakan reliabel apabila tes 

tersebut selalu memberikan hasil yang sama jika di ujikan pada 

kelompok yang sama pada waktu atau kesempatan yang 

berbeda.12 Artinya apabila tes tersebut dikenakan pada 

sejumlah subjek yang sama pada waktu lain, maka hasilnya 

akan tetap sama atau relatif sama. Analisis reliabilitas tes pada 

penulisan ini diukur dengan menggunakan rumus K-R 20 

(Kuder Richardson). 13 

r
11 =( 

n
n−1

) ( 
S2− ∑pq

S2 )
  

 Keterangan: 

𝑟11  = Reliabilitas untuk keseluruhan tes 
P  = Proporsi subyek yang menjawab item dengan benar. 
q  = Proporsi subyek yang menjawab item dengan salah 

n  = Banyaknya item dalam tes 

                                                             
12 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2016), hlm. 258 

13Sukardi, Evaluasi Pendidikan Prinsip dan Operasionalnya, 

(Yogyakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm. 29 
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S2    = 𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑑𝑒𝑣𝑖𝑎𝑠𝑖 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑡𝑒𝑠 

∑pq = jumlah hasil perkalian antara p dan q 

Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas soal 

diperoleh 𝑟11 = 0,64 karena 𝑟11 hitung ˃ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,64 ˃ 0,32) 

maka dapat dikatakan bahwa instrument tersebut reliabel. 

c. Tingkat Kesukaran 

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah 

atau terlalu sukar. Soal yang terlalu mudah tidak merangsang 

peserta didik untuk mempertinggi usaha memecahkannya, 

sebaliknya soal yang terlalu sukar akan menyebabkan peserta 

didik menjadi putus asa dan tidak mempunyai semangat untuk 

mencoba lagi karena di luar jangkauannya. Untuk mengetahui 

tingkat kesukaran soal dapat digunakan rumus: 

𝑃 =
𝐵

𝐽𝑆
 

Dimana:  

P  =  Indeks Kesukaran 

B  =  Banyak peserta didik yang menjawab soal dengan 
benar 

JS  =  Jumlah peserta didik seluruh peserta tes. 

Menurut ketentuan yang sering diikuti, indeks 

kesukaran sering diklasifikasikan sebagai berikut:14 

Besarnya TK Interpretasi 
0,00 sampai 0,30 Sukar 

0,31-0,70 Sedang 

                                                             
14Supardi, Statistika Penelitian Pendidikan..., (Depok: PT. 

RajaGrafindo Persada, 2017), hlm. 166 
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 0,71-1,00 Mudah 

Berdasarkan uji coba instrument memperoleh hasil 

yang terdapat pada tabel  berikut ini: 

Tabel 3.2 

Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal Uji Coba 

No. Kriteria Nomor Soal Jumlah 

1 Mudah 7, 12, 13, 16, 17, 18,  6 

2 Sedang 1, 3, 4, 5,6, 8, 9, 10, 11, 14, 15 20, 21, 

22, 24, 25 

16 

3 Sukar 2, 19, 23  3 

 Jumlah 25 

 

Hasil uji coba instrument soal diperoleh dengan 

kriteria mudah = 6 soal, sedang = 16 soal, Sukar = 3 soal, 

sehingga jumlah keseluruhan soal ada 25 

d. Daya Pembeda 

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal 

untuk membedakan antara peserta didik yang berkemampuan 

tinggi dengan peserta didik yang berkemampuan rendah.  

Untuk mengetahui daya beda setiap peserta didik maka 

digunakan rumus: 

BA

B

B

A

A PP
J

B

J

B
D 

 

Keterangan: 

D   = daya beda 

AJ  = banyaknya peserta kelompok atas 

BJ  = banyaknya peserta kelompok bawah 

AB = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab  

soal dengan benar 
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BB = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab 

soal dengan benar 

AP = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab  
dengan benar 

BP  = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab 

dengan benar 

 

Selanjutnya daya pembeda soal yang diperoleh 

diinterpretasikan dengan klasifikasi daya pembeda soal. Daya beda 

diklasifikasikan sebagai berikut:15 

Besarnya DB Klasifikasi 

Kurang dari 20,0  Poor  (jelek) 

40,021,0   Satisfactory (cukup) 

70.041,0   Good (baik) 

00,171,0   Exellent (baik sekali) 

Bertanda negatif Butir soal dibuang 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrument soal, 

diperoleh daya pembeda   soal dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 3.3 

Hasil Perhitungan Daya Beda Soal Uji Coba 
No. Kriteria  Nomor Soal Jumlah 

1 Jelek  2,4,5,7,11,18,19,20, 23 9 

2 Cukup 1, 6, 9, 10, 12, 13, 15, 17, 

24, 25 

10 

3 Baik 3, 8, 14, 16, 21, 22 6 

 Jumlah 25 

 

                                                             
15Supardi, Statistika Penelitian Pendidikan..., (Depok: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2017), hlm. 168 
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Hasil perhitungan daya beda terdapat kriteria jelek, baik, dan 

cukup. Kriteria jelek terdapat 9 soal, cukup = 10, dan baik = 6. Maka 

keseluruhan soal 25.  

2. Analisis Data 

a.  Analisis data awal  

1) Uji Normalitas 

Untuk menguji normalitas data sampel yang diperoleh 

yaitu dapat digunakan uji Chi-Kuadrat. Hipotesis yang 

digunakan untuk uji normalitas: 

Ho = data berdistribusi normal 

H1 = data tidak berdistribusi normal 

Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut:16 

a) Mengelompokan data Sempel dalam daftar distribusi 

frekuensi absolut, dan menentukan batas intervalnya. 

b) Menentukan nilai  z dari masing-masing batas interval itu 

dengan cara nilai batas kelas interval dibagi dengan nilai rata-

rata nilai distribusi kelompok kemudian dibagi dengan 

standar deviasi nilai distribusi kelompok dengan rumus z 

score: 

S
Z i

xxi 


 

di mana S adalah simpangan baku dan x  adalah rata-rata 

sampel. 

c) Menghitung besar peluang untuk (luas lengkungan dibawah 

kurva normal standar dari 0 ke z, dan sebut dengan F(𝑍𝑖) . 

                                                             
16Supardi, Statistika Penelitian Pendidikan..., hlm. 185 
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Dengan ketentuan cara perhitungan  F(𝑍𝑖) adalah bilangan 

tetep 0,500 dikurangi dengan nilai 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 apabila nilai 

(𝑍𝑖) negatif, dan bilangan tetap 0,500 di tambah dengan nilai 

𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙bila (𝑍𝑖) positif. 

d) Menentukan luas tiap kelas interval dengan cara nilai peluang 

F(𝑍𝑖)yang lebih besar di atas atau di bawahnya dikurangi 

dengan nilai peluang  F(𝑍𝑖) yang lebih kecil dibawahnya atau 

diatasnya. 

e) Menentukan nilai 𝑓𝑒 (Frekuensi ekspektasi/harapan) untuk 

tiap kelas interval sebagai hasil kali peluang tiap kelas interval 

(d) dengan ukuran sampel (n).  

f)  Masukkan nilai frekuensi hasil penelitian lapangan    

(observasi) hasil pengolahan data sebagai 𝐹𝑜 

g) Kemudian mencari 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  yaitu dengan cara nilai frekuensi 

harapan / perkiraan 𝐹𝑒(𝐹𝑒𝑘𝑝𝑒𝑘𝑡𝑎𝑠𝑖) dikurangi nilai 𝐹𝑜 

(𝐹𝑜𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑎𝑠𝑖 ) dikuadratkan kemudian dibagi dengan frekuensi 

harapan / perkiraan 𝐹𝑒(𝐹𝑒𝑠𝑡𝑖𝑚𝑎𝑠𝑖) dengan rumus Chi-

Kuadrat.17 

𝑋2 = ∑
(𝐹𝑒−𝐹𝑜

)

𝐹𝑒
 

h) Menginterpretasikan hasil perhitungan apabila 

tabel
2

hitung
2 xx   maka sempel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal.18 

                                                             
17Supardi, Statistika Penelitian Pendidikan...,(Depok: PT. 

RajaGrafindo Persada, 2017), hlm. 186 

18Supardi, Statistika Penelitian Pendidikan...,(Depok: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2017), hlm. 186 
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2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dimaksudkan untuk menguji kesamaan 

beberapa buah rata-rata, dimisalkan populasinya mempunyai 

varians yang homogen, yaitu 𝜎1
2 = 𝜎2

2 = 𝜎𝑘
2. Akan diuji hipotesis: 

𝐻0=   𝜎1
2 = 𝜎2

2 = ⋯ = 𝜎𝑘
2 

𝐻1=  paling sedikit satu tanda sama dengan tidak berlaku, artinya 

kedua kelompok mempunyi varians yang berbeda.  

Rumus yang digunakan dalam uji homogenitas adalah uji F, 

Menggunakan rumus: 

𝐹 =  
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Apabila menggunakan α = 0,5%, maka F ≥ 𝐹0,5𝛼(𝑣1,𝑣2) maka 𝐻0 

ditolak.19 

3) Uji kesamaan rata-rata 

Uji kesamaan dua rata-rata bertujuan untuk mengetahui 

apakah nilai rata-rata dari dua kelompok mempunyai kesamaan nilai 

rata-rata pada tahap awal pengujian. Jika rata-rata nilai kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol tersebut tidak berbeda artinya 

kelompok tersebut mempunyai kondisi yang sama.Uji ini 

menggunakan uji dua pihak. Hipotesis yang akan diujikan adalah: 

H0 = 𝜇1 = 𝜇2 

H1 =𝜇1≠ 𝜇2 

                                                             
19 Sudjana, Metode Statistika……, hlm. 249 



 

65 

Keterangan: 

𝜇1 =  Rata-rata kelompok eksperimen  

 𝜇2  = Rata-rata kelompok kontrol. 

Uji perbedaan dalam penelitian ini menggunakan rumus t-

test (Independent),untuk menguji perbedaan dua buah mean 

yang diasumsikan independent satu sama lain. Bentuk rumus 

yang digunakan adalahsebagai berikut:20 

𝑡 =
𝑋̅1 − 𝑋̅2

𝑠√
1
𝑛1

+
1

𝑛2

 

Dengan, 

𝑆2 =
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛1 − 1)𝑠2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
 

Keterangan: 

𝑋1
̅̅ ̅ = Rata-rata kelompok eksperimen  
𝑋2
̅̅ ̅ = Rata-rata kelompok kontrol 
𝑛1 = Banyak anggota kelompok eksperimen 
𝑛2 = Banyak anggota kelompok kontrol 
𝑠1

2 = Varians kelompok eksperimen 
𝑠2

2 = Varians kelompok kontrol 

Menguji signifikansi sebagai berikut: 

Jika t<𝑡(𝛼;𝑑𝑘) atau t-hasil amatan/perhitungan lebih kecil 

dari t tabel pada taraf signifikansi 5% maka terima Ho dan tolak 

H1 sehingga dapat disimpulkan tidak ada perbedaan yang 

signifikan antar kedua rerata kelompok. 

                                                             
20Sudjana, Metode Statistika,(Bandung: Tarsito, 2002), hlm. 239 
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Jika 𝑡 ≥ 𝑡(𝛼;𝑑𝑘) atau t-hasil amatan /penghitungan sama 

atau lebih besar dari t tabelpada taraf signifikansi 5% maka tolak 

Ho dan terima H1 sehingga dapat disimpulkan ada perbedaan yang 

signifikan antar kedua rerata kelompok.21 

b. Analisis data Akhir 

1) Uji Normalitas 

Langkah uji normalitas kedua sama dengan langakah uji 

normalitas yang pertama yaitu dengan menggunakan rumus Chi-

Kuadrat: 

𝑋2 = ∑
(𝐹𝑒−𝐹𝑜

)

𝐹𝑒
 

2) Uji Homogenitas 

Langkah uji homogenitas kedua ini digunakan untuk 

memperoleh hasil bahwa sempel yang digunakan penelitian 

berasal dari kondisi yang sama. 

Hipotesis uji homogenitasnya adalah:22 

𝐻0: 𝜎1
2 =  𝜎2

2 

𝐻1: 𝜎1
2 ≠  𝜎2

2 

Keterangan:  

𝜎1
2 = 𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑒𝑘𝑠𝑝𝑒𝑟𝑖𝑚𝑒𝑛 

𝜎2
2 = 𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙 

 

                                                             
21Ibnu Hadjar, Statistik untuk Ilmu Pendidikan, Sosial dan Humaniora, 

Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 2018), hlm. 358 

22 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2002), hlm. 249 
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Menggunakan rumus: 

𝐹 =  
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
  

Apabila menggunakan α = 0,5%, maka F ≥ 𝐹0,5𝛼(𝑣1,𝑣2) maka 𝐻0 

ditolak.23 

3) Uji Perbedaan rata-rata 

Teknik statistik yang digunakan untuk menentukan taraf 

signifikansi perbandingan (membandingkan nilai rata-rata suatu 

kelompok dengan rata-rata kelompok yang lain) adalah uji-t atau t-

test. 

Hipotesis Ho dan Ha 

H0: μ1 = μ2 

Ha: μ1 ≠ μ2 

Rumus yang digunakan dalam Uji t sebagai berikut: 

𝑡 =
𝑋̅1 − 𝑋̅2

𝑠√
1
𝑛1

+
1

𝑛2

 

dengan  

𝑆2 =
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛1 − 1)𝑠2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
 

 

𝑋1
̅̅ ̅ = Rata-rata kelompok eksperimen  

𝑋2
̅̅ ̅ = Rata-rata kelompok kontrol 

𝑛1 = Banyak anggota kelompok eksperimen 

𝑛2 = Banyak anggota kelompok kontrol 

𝑠1
2 = Varians kelompok eksperimen 

                                                             
23 Sudjana, Metode Statistika……, hlm. 249 
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𝑠2
2 =Varians kelompok kontrol24 

Jika t<𝑡(𝛼;𝑑𝑘) atau t-hasil amatan/perhitungan lebih kecil dari 

t tabel pada taraf signifikansi 5% maka terima Ho dan tolak H1 

sehingga dapat disimpulkan tidak ada perbedaan yang signifikan 

antar kedua rerata kelompok. 

Jika 𝑡 ≥ 𝑡(𝛼;𝑑𝑘) atau t-hasil amatan/penghitungan sama atau 

lebih besar dari t tabel pada taraf signifikansi 5% maka tolak Ho dan 

terima H1 sehingga dapat disimpulkan ada perbedaan yang 

signifikan antar kedua rerata kelompok.25 

c. Uji Efektifitas Metode Pembelajaran 

 Untuk menguji efektifitas metode pembelajaran digunakan 

rumus uji normalisasi gain ( N Gain). Indeks gain digunakan untuk 

melihat peningkatan dari perlakuan yang telah diberikan . Rumus 

Untuk menghitung indeks gain menurut maltzer adalah sebagai 

berikut:  

𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 =  
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

menurut Ahmad Kriteria Interpretasi indeks gain dalam bukunya yang 

dikutip Rahmawati dan Melisa dalam jurnalnya terdapat pada tabel 

3.4.26 

                                                             
24Sudjana, Metode Statistika,(Bandung: Tarsito, 2002), hlm. 239 

25Ibnu Hadjar, Statistik untuk Ilmu Pendidikan, Sosial dan Humaniora, 

Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 2018), hlm. 358 

26 Rahmawati, Melisa, Pengaruh Penerapan Pendekatan Kontekstual 

Bermedia Power Point Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Sistem 
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Tabel 3.4. 

No. Rentang Kategori 

1 g ≤ 0,3 Rendah 

2 0,3 < g ≤ 0,7 Sedang 

3 0,70 < g ≤ 1,00 Tinggi 

 

 

 

  

                                                             
Eksresi Pada Manusia Kelas Viii Smpn 4 Bireun, Jesbio, ( Vol V, No. 1, 

tahun 2016, hlm 2. 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

 

A. Deskripsi Data 

1. Gambaran Umum 

a. Profil dan Sejarah Berdirinya 

MTs Puteri Sunniyyah Selo merupakan salah satu sekolah 

di kabupaten Grobogan yang mempunyai jumlah siswa lebih 

dari 700 siswa, memiliki tenaga guru professional dan karyawan 

sebanyak 37 orang. Dengan rincian sebagai berikut. Jumlah 

keseluruhan guru non PNS: 27 orang, Guru PNS / DPK :   4 

orang, TU : 3 orang, Kebun : 3 orang.  

MTs Puteri ternaung dalam satu yayasan yaitu yayasan 

Sunniyyah Selo. Nama Selo terkenal sebagai daerah tempat 

penyebaran ilmu agama islam yang dipelopori  oleh Simbah 

K.H. Nasuha, yaitu sekitar tahun 1934 M. Beliau aktif dalam  

memberikan pendidikan dan pengajaran pada siswa – siswanya 

yang bersal dari selo dan sekitarnya. . 

Setelah wafatnya K.H. Nasuha untuk lebih meningkatkan 

pendidikan dan pengajaran serta bisa menyerap anak didik lebih 

banyak lagi Kyai Hasyim mengadakan perubahan dengan 

menggunakan sistem baru yang masa dahulu tidak boleh 

digunakan oleh pendahulunya, yaitu sistem Madrasah atau 

Sekolah (klasikal). Pendidikan tersebut diberi nama ”Salafiyatul 

Huda ” Penggantian nama ”Salafiyatul Huda” menjadi 
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”Sunniyyah” sekitar tahun 1946 M yang merupakan awal 

berdirinya Yayasan Sunniyyah Selo.  

Pada  tahun 1966 M, oleh Bapak Kholil dirintis sekolah 

tingkat Tsanawiyah. Untuk menghindari hal-hal yang tidak 

diingankan antara siwa laki-laki dan sisiwa perempuan sehingga 

di bentuk Madrasah Mu’alimin dan mu’alimat yang sekarang 

dikenal dengan dan MTs Putera Sunniyyah Selo dan MTs Puteri 

Sunniyyah Selo. pada tahun 1967 M Pelajaran disesuaikan 

tingkat PGA Negeri yang diprakarsai oleh Drs. Ghozali 

Masroeri. MTs Puteri Sunniyyah Selo mengikuti Ujian 

Persamaan yang menginduk pada MTs N Surakarta II. 

b. Visi MTs Puteri Sunniyyah Selo 

       “Mencetak siswa sebagai kader muslimah yang 

memiliki keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT, 

memiliki keunggulan dalam Ilmu Pengetahuan Umum ataupun 

Agama dan Berakhlakul karimah ( unggul dalam beriman, 

berprestasi dan berakhlakul karimah )”. 

c. Misi MTs Puteri Sunniyyah Selo 

1) Memberikan pendalaman kepada siswa tentang pentingnya 

keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT 

2) Melaksanakan pembelajaran dengan strategi dan metode 

pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif yang berbasis 

IPTEK untuk mengoptimalkan prestasi hasil belajar 
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3)  Mengembangkan semangat demokrasi dan rasa keadilan 

untuk mengefektifkan seluruh kegiatan sekolah baik 

kegiatan intra sekolah maupun extra sekolah. 

4) Menumbuh kembangkan penghayatan dan pengalaman 

terhadap nilai ajaran agama Islam untuk membentuk budi 

pekerti yang luhur.27 

2. Deskripsi Data Penelitian.  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian ini 

dilakukan dengan metode True Experimental Design dengan 

menggunakan desain Posttest-Only Control Design. Dalam 

penelitian ini terdapat dua kelas yang akan digunakan penelitian 

yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol yang dipilih secara random 

melalui teknik cluester sampling. Kelas eksperimen diberi perlakuan 

(treatmen) metode Think Pair and Share, sedangkan kelas kontrol 

tidak diberi perlakuan atau masih menggunakan metode 

pembelajaran seperti biasa. Penelitian ini dilaksanakan mulai 

tanggal 27 Februari sampai dengan tanggal 27 Maret 2020 di MTs 

Puteri Sunniyyah Selo kabupaten Grobogan. Pelaksanaan 

pembelajaran di MTs Puteri sebagai berikut: 

a. Tahap Persiapan 

Pelaksanaan pembelajaran dalam penelitian ini dilakukan 

dalam dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada 

                                                             
27 Sumber data dokumentasi MTs Puteri Sunniyyah Selo,  pada 27/02/ 

2020. 
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kelas VII F sebagai kelas kontrol dan VII D Sebagai Kelas 

Eksperimen. Sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan, 

peneliti menyiapkan materi yaitu Iman Kepada malaikat Allah 

dan makhluk gaib lainnya. Kemudian membuat rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Menyusun kisi-kisi instrumen soal uji coba yang 

berupa soal pilihan ganda. Kemudian di uji cobakan pada kelas 

VIII B yang pernah menerima materi iman kepada malaikat Allah 

dan makhluk gaib lainnya. Terakhir dalam tahap persiapan yaitu 

menganalisis hasil tes uji coba dan diambil yang valid yang akan 

digunakan sebagai soal posttest kelas eksperimen dan kontrol. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap ini adalah 

kegiatan pembelajaran Akidah akhlak materi iman kepada 

Malaikat Allah dan makhluk gaib lainnya dengan menggunakan 

metode pembelajaran Think Pair and Share untuk kelas 

eksperimen, sedangkan kelas kontrol menggunakan metode 

konvensional. Kedua kelas tersebut masing-masing beralokasi 

waktu 4 kali pertemuan. 

1) Proses pembelajaran kelas eksperimen 

Pelaksanan pembelajaran pada kelas eksperimen 

menggunakan metode think, pair and share, pertemuan 

dilakukan sebanyak 4 kali (8 X 40). Selanjutnya guru 

mengajarkan materi iman kepada malaikat Allah SWT dan 

makhluk gaib lainnya dengan menggunakan metode think 
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pair and share. Tahap pertama yaitu think Guru memberikan 

siswa beberapa soal terkait materi iman kepada malaikat 

Allah SWT dan makhluk gaib lainnya, pada tahap ini guru 

memberikan waktu beberapa menit kepada peserta didik 

untuk berfikir menjawab beberapa soal yang telah di berikan, 

selanjutnya tahap ke-dua yaitu pair, guru mengintruksikan 

kepada peserta didik untuk mencari pasangan diskusi, 

mendiskusikan jawaban satu sama lain, kemudian tahap 

terakhir yaitu share, pada tahap ini guru mempersilahkan 

peserta didik membagikan hasil diskusi dengan pasangannya 

di depan kelas. Setiap siswa menanggapi terkait apa yang 

telah di presentasikan didepan kelas oleh siswa lain. 

Kemudian guru dan siswa bersama-sama merumuskan 

kesimpulan. 

2) Proses pembelajaran pada kelas kontrol 

Proses pembelajaran yang dilaksanakan pada kelas 

kontrol menggunakan metode ceramah. Pembelajaran di 

kelas ini dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan (8 X 40). 

Pelaksanaan pembelajaran dikelas kontrol yaitu guru 

mengajarkan materi menggunakan pembelajaran 

konvensional (ceramah) sedangkan siswa mendengarkan apa 

yang dijelaskan oleh guru. 

c. Tahap Evaluasi pembelajaran  

Evaluasi dilaksanakan pada kelas kontrol dan eksperimen, 

evaluasi ini dilaksanakan guna mengetahui atau untuk mengukur 
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kemampuan siswa kelas VII MTs Puteri Sunniyyah Selo. 

Evaluasi dilakukan melalui tes dengan jumlah soal 15 soal yang 

sebelumnya sudah diujicobakan. Data evaluasi ini akan 

digunakan sebagai data akhir dalam pembuktian hipotesis. 

 

B. Analisis Data Hasil Penelitian 

Analisis data yang sudah didapatkan dari kelas eksperimen 

dan  kelas kontrol dilakukan untuk mengolah data hasil belajar 

peserta didik, dengan tujuan untuk mengetahui data atau 

membuktikan diterima atau ditolaknya hipotesis yang telah 

dilakukan oleh peneliti. 

1. Analisi Data Tahap Awal 

Analisis data awal dilakukan untuk mengetahui apakah 

sempel memiliki kondisi sama atau tidak. Data yang digunakan 

pada analisis tahap awal ini berasal dari nilai UTS Akidah 

akhlak kelas VII MTs Puteri Sunniyyah Selo. Uji yang 

dilakukan pada tahap awal ini adalah uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji persamaan rata-rata. 

a. Uji Normalitas Tahap Awal 

Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahu apakah 

data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Rumus yang 

digunakan dalam uji normalitas in menggunakan rumus Chi-

Kuadrat. 

Hipotesis yang digunakan dalam uji normalitas sebagai 

berikut: 
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Ho = data berdistribusi normal 

H1 = data tidak berdistribusi normal. 

 Kriteria yang digunakan pada taraf signifikansi α = 5% 

dengan dk = k-1. jika  𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 <  𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2    maka sempel 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal, jika 

, maka data tidak berdistribusi normal. 

Perhitungan tersebut terdapat pada lampiran. Hasil uji 

normalitas sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Uji Normalitas Tahap Awal 

No. Kelas Rata-rata 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  Keterangan 

1 VII D 64,45 3,69 11,07 Normal 

2 VII F 64,35 4,86 11,07 Normal 

 

Berdasarkan tabel diatas untuk kelas VII D dengan 

taraf signifikansi 5% dengan dk = 6-1 = 5 diperoleh 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  = 

11,07 dan 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  = 3,69. Karena 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

2 <  𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  yaitu 

3,69 ≤ 11,07 maka Ho diterima.  

Berdasarkan tabel diatas untuk kelas VII F dengan taraf 

signifikansi 5% dengan dk = 6-1 = 5 diperoleh 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  = 11,07 

dan 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  = 4,86. Karena 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

2 <  𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  yaitu 4,64 < 

11,07 maka Ho diterima. 

b. Uji Homogenitas Tahap Awal 

      Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui 

apakah mempunyai varian yang sama atau tidak. Rumus 

tabel
2

hitung
2 xx 
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yang digunakan untuk menguji kesamaan varian adalah uji 

F. Hipotesis yang digunakan uji homogenitas sebagai 

berikut: 

𝐻0= 𝜎1
2 = 𝜎2

2 = ⋯ = 𝜎𝑘
2 

𝐻1= kelompok mempunyi varian yang berbeda.  

Kriteria dengan taraf signifikansi α = 5% Jika 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
  maka data tidak homogen, Jika 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
 maka data homogen. Hasil perhitungan dapat 

dilihat pada tabel 4.2.  

Tabel 4.2. 

Uji Homogenitas Tahap Awal 

Kelas VII D VII F 

∑X 2449 2381 
N 38 37 

Rata-rata 64,45 64,35 
Varians 105,06 82,68 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  1,27  
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,74  

 

 Berdasarkan perhitungan data diatas dapat dilihat 

bahwa 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 kelas VII D dan kelas VII F diperoleh 1,27. 

Pada taraf signifikansi 5% dengan dk pembilang nb-1 = 37 

dan dk penyebut nk-1 = 36 diperoleh 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,74. Karena 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
 maka 𝐻0 diterima artinya sempel 

homogen. 
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c. Uji Persamaan Rata-Rata Tahap Awal 

     Uji kesamaan rata-rata digunakan untuk mengetahui 

apakah rata-rata sampel identik atau tidak. Rumus yang 

digunakan dalam uji persamaan rata-rata adalah rumus t-test. 

Hasil analisis uji kesamaan rata-rata dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.3. 

Hasil Perhitungan Uji Persamaan Rata-Rata Tahap Awal 

Kelas  N Varians Standar Deviasi Thitung ttabel 

VII D 38 105,06 10,25 0,046 1,993 
VII F 37 82,68 9,09   

 

    Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 

0,046, pada taraf signifikansi α 5% dan dk= 38+37-2 = 73 

diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 1,993 maka dikatakan bahwa rata-rata kedua 

kelas tidak berbeda. Ini dapat diartikan bahwa kelas VII D dan 

kelas VII F yang dipilih, mempunyai kondisi yang sama. Untuk 

lebih jelasnya perhitungan t-test dapat dilihat pada lampiran. 

2. Analisis Tahap Akhir 

Tujuan dari analisis tahap akhir yaitu untuk menjawab 

hipotesis penelitian yang telah dirumuskan. Data yang 

digunakan nilai post test kelompok eksperimen kelas (VII D) 

yaitu kelompok yang diberi perlakuan model pembelajaran 

think pair and share dan kelas kontrol (VII F) tidak diberi 

perlakuan hanya menggunakan metode konvensional. 
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Data nilai akhir kelas eksperimen setelah diberi 

perlakuan metode think, pair, and share diperoleh nilai tertinggi 

100 nilai terendah 66, rentang nilai 35, banyaknya kelas  6, serta 

panjang kelas 6. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table 

4.4 sebagai berikut. 

Tabel 4.4 
Tabel Distribusi Frekuensi Data Nilai Akhir Kelas Eksperimen 

No Interval Batas Interval kelas Frekuensi 

1 66-71 65,5-71,5 3 

2 72-77 71,5-77,5 8 

3 78-83 77,5-83,5 10 

4 84-89 83,5-89,5 5 

5 90-95 89,5-95,5 10 

6 96-101 95,5-101,5 2 

 

 Sedangkan data nilai akhir kelas kontrol diperoleh, data 

nilai tertinggi 100, nilai terendah 60, rentang nilai 41, banyak 

kelas 6 dan panjang kelas 7. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada table 4.5 sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Data Distribusi Frekuensi Data Nilai Akhir Kelas Kontrol 

No. Interval  Batas Interval kelas Frekuensi 

1 60-66 59,5-66,5 7 

2 67-73 66,5-73,5 8 

3 74-80 73,5-80,5 13 

4 81-87 80,5-87,5 6 

5 88-94 87,5-94,5 2 

6 95-101 94,5-101,5 1 

       Langkah-langkah dalam uji tahap akhir meliputi uji 

normalitas, uji homogenitas, dan uji perbedaan dua rata-

rata. 
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a. Uji Normalitas 

       Uji normalitas digunakan untuk mengetahui 

apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau 

tidak. Rumus yang digunakan adalah chi kuadrat. Pada 

taraf nyata α 5% dengan dengan dk = k-1. jika 

𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 <  𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  maka sempel berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal,   jika , maka 

data tidak berdistribusi normal. Hasil uji normalitas 

nilai post test kelas eksperimen dan kontrol dapat 

dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Normalitas Tahap Akhir 

No. Kelas Rata-rata 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  Keterangan 

1 Eksperimen 82,68 5,66 11,07 Normal 

2 Kontrol 77,65 2,76 11,07 Normal 

 

    Berdasarkan tabel diatas untuk kelas eksperimen 

dengan taraf signifikansi 5% dengan dk = 6-1 = 5 

diperoleh 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  = 11,07 dan 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

2  = 5,66. Karena 

𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 <  𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  yaitu 5,66 ≤ 11,07 maka Ho diterima 

artinya sempel berdistribusi normal, sedangkan untuk 

kelas kontrol pada taraf signifikansi 5% dengan dk = 

6-1 = 5 diperoleh 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  = 11,07 dan 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

2  = 2,76. 

Karena 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 <  𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  yaitu 2,64 < 11,07 maka Ho 

tabel
2

hitung
2 xx 
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diterima. Maka dapat dikatakan kedua kelas, 

eksperimen dan kontrol berdistribusi normal. 

b. Homogenitas tahap akhir 

      Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui 

homogenitas kedua sampel yaitu kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Hipotesis yang digunakan yaitu: 

 𝐻0= 𝜎1
2 = 𝜎2

2 = ⋯ = 𝜎𝑘
2 

𝐻1= kelompok mempunyi varian yang berbeda Dengan 

kriteria     

 Dengan taraf pengujian apabila 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
 untuk taraf nyata α = 0,05 dan dk = k-

1 maka data berdistribusi homogen. Hasil analisis data 

uji homogenitas dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Homogenitas Tahap Akhir 

Kelas Eksperimen Kontrol 

∑X 3142 2873 
N 38 37 
Rata-rata 82,68 77,65 

Varians 91,25 83,73 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  1,09 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,74 

 

 Berdasarkan perhitungan data diatas 

diperoleh  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔   kelas eksperimen dan kelas kontrol 

= 1,09. Selanjutnya,   𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dimana taraf signifikansi 

α 5%  dengan dk pembilang = nb-1 = 38-1 dan dk 
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penyebut = nk-1 = 37-1 diperoleh 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   1,74 . karena  

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
 maka 𝐻0 diterima, dapat dikatakan 

bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi 

homegen. 

c. Uji Perbedaan Rata-Rata Tahap Akhir 

 Uji perbedaan rata-rata tahap akhir 

menggunakan data nilai post test kelas eksperimen dan 

nilai post test kelas kontrol, uji normalitas dan 

homogenitas kedua kelas menunjukkan bahwa hasil 

belajar siswa normal dan homogen. Untuk menguji 

perbedaan dua rata-rata antar kelas eksperimen dan 

kelas kontrol adalah uji t-test independen. Maka rumus 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t –test. 

Hipotesis yang digunakan:  

H0: μ1 = μ2 

Ha: μ1 ≠ μ2 

Keterangan: 

       𝜇1 = 𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑒𝑘𝑠𝑝𝑒𝑟𝑖𝑚𝑒𝑛 

   𝜇2 = 𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙 

      Dengan taraf signifikansi α = 5% diperoleh 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≤  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan dk= 𝑛1 + 𝑛2 – 2  maka 𝐻𝑜  

diterima yang berarti tidak ada perbedaan rata-rata 

antara hasil belajar peserta didik kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 
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Tabel 4.8. 

Hasil Perhitungan Uji Perbedaan rata-rata tahap akhir 

Kelas  N Varians Standar 

Deviasi 

Thitung ttabel 

Eksperimen 38 91,25 9,55 2,330 1,993 
Kontrol 37 83,73 8,15   

    

     Berdasarkan hasil perhitungan diatas diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 

2,330, pada taraf signifikansi α = 5% dan dk = 38+37-2 = 73 didapat 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 1,993. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ˃ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 𝐻𝑜  di tolak. Maka 

hipotesis diterima artinya rata-rata hasil belajar kelas eksperimen 

dan kelas kontrol ada perbedaan atau rata-rata hasil perbedaan kelas 

eksperimen lebih tinggi dari rata-rata hasil belajar kelas kontrol. 

d. Uji N-gain. 

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah peneliti 

dapatkan maka hasil perhitungannya dapat dilihat pada tabel 

berikut 

Tabel 4.9. 

Hasil perhitungan uji N-gain 

Kelas Jumlah Rata-rata Skor N-gain Keterangan 

Eksperimen 3142 82,68 0,31 Sedang 

Kontrol 2873 77,65   

 

Hasil perhitungan N-gain nilai posttest kelas 

eksperimen dan posttest kelas kontrol, diperoleh nilai gain 
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sebesar 0,31 jika ditulis dalam persen, nilai gain yang 

diperoleh adalah 31%. berdasarkan tabel interprestasi metode 

Think Pair Share dalam tingkat keefektifannya termasuk 

dalam kategori sedang. 

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Dari beberapa sumber yang dijadikan rujukan penelitian ini 

yang menggunakan metode think, pair and share diantaranya 

Jurnal Retno Setyo Widati tahun 2016, Jurnal Maria Yashinta 

Afoan, Florentina Sepe, Aloysius Djalo tahun 2016, Jurnal  Wa Ode 

Nini, Moh. Salam, La Masi tahun 2015. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa metode think, pair and share efektif dalam 

pembelajaran. 

Langkah selanjutnya yaitu menentukan sampel dengan teknik 

Cluster Random, Dari tujuh kelas yaitu kelas VII A, VII B, VII C, 

VII D, VII E, VII F, serta VII G, melalui teknik cluster random 

diperoleh kelas VII D dan VII F yang akan menjadi sampel dalam 

penelitian ini. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan hasil nilai UTS 

semester genap peserta didik kelas VII D dan VII F MTs Puteri 

Sunniyyah Selo. Uji yang digunakan uji normalitas, uji 

homogenitas dan uji persamaan rata-rata (tahap awal). Berdasarkan 

uji normalitas tahap awal kedua kelas yang di ujikan berdistribusi 

normal. Kemudian melakukan uji homogenitas untuk mengetahui 

memiliki varians yang sama atau tidak. Perhitungan uji 
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homogenitas awal diperoleh  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 kelas VII D dan kelas VII F 

diperoleh 1,27. Pada taraf signifikansi 5% dengan dk pembilang nb-

1 = 37 dan dk penyebut nk-1 = 36 diperoleh 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,74. Karena 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
 maka 𝐻0 diterima artinya sempel homogen. 

Berdasarkan uji persamaan rata-rata tahap awal bahwa 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,046, pada taraf signifikansi α 5% dan dk= 38+37-2 = 

73 diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 1,993 maka dikatakan bahwa rata-rata kedua 

kelas tidak berbeda. Ini dapat diartikan bahwa kelas VII D dan kelas 

VII F yang dipilih, mempunyai kondisi yang sama. 

Setelah itu menentukan sempel untuk kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dimana kelas pertama kelas eksperimen (VII D) dan 

kelas kedua kelas kontrol (VII F) rata-rata nilai awal kelas 

eksperimen 64,45 dan kontrol 64,35 

Selanjutnya kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi 

perlakuan yang berbeda, untuk kelas eksperimen diberikan 

perlakuan metode think, pair and share dalam pembelajaran materi 

iman kepada malaikat Allah dan makhluk gaib lainnya. Sedangkan 

untuk kelas kontrol tidak diberi perlakuan metode think, pair and 

share. Alokasi waktu yang digunakan dalam kelas eksperimen dan 

kelas kontrol yaitu 4 kali pertemuan, 3 kali pertemuan penyampaian 

materi dan 1 kali pertemuan untuk post test.  

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan hasil tes akhir 

post test diperoleh rata-rata hasil belajar kelas eksperimen 82,68 

dan rata-rata kelas kontrol 77,65. Hasil uji perbedaan rata-rata hasil 
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belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol  diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 

2,330, pada taraf signifikansi α = 1% dan dk = 38+37-2 = 73 didapat 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 2,644 karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka hipotesis ditolak 

artinya tidak ada perbedaan rata-rata hasil belajar kelas eksperimen 

dan kelas kontrol, sedangkan pada taraf signifikansi α = 5% dan dk 

= 38+37-2 = 73 didapat 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 1,993. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ˃ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ,  

maka hipotesis diterima artinya ada perbedaan rata-rata hasil 

belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol atau rata-rata hasil 

perbedaan kelas eksperimen lebih tinggi dari rata-rata hasil belajar 

kelas kontrol. Sumbangan tingkat keefektivitasannya metode think, 

pair, and share dalam hasil belajar kognitif materi iman kepada 

malaikat dan makhluk gaib lainnya sebesar 31%, dalam indeks 

interperestasi hasil tersebut termasuk dalam kategori sedang. 

 

D. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menyadari bahwa dalam proses 

penelitian tentu mengalami banyak hambatan dan kekurangan.    

Adapun beberapa keterbatasan yang dialami dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Keterbatasan Waktu 

Penelitian ini sangat terbatas alokasi waktunya. Peneliti 

hanya meneliti sesusai yang akan diperlukan dan dibutuhkan 

dalam penelitian. Dengan waktu yang sangat terbatas ini peneliti 

memanfaatkan waktu yang efesien guna dapat memenuhi syarat-

syarat dalam penelitian. 
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2. Keterbatasan Kemampuan 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini kurang sempurna 

karena keterbatasan kemampuan yang dimiliki peneliti. Namun, 

peneliti tetap berusaha dengan maksimal dalam menyelesaikan 

penelitian sesuai bimbingan dan arahan dari dosen pembimbing. 

3. Keterbatasan lokasi penelitian 

Penelitian ini hanya dilaksanakan di MTs Puteri Sunniyyah 

Selo yang terletak di Desa Selo Kecamatan Tawangharjo 

Kabupaten Grobogan, dan yang menjadi populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII Madrasah 

Tsanawiyah Puteri Sunniyyah Selo yang terdiri dari 7 kelas, dan 

tidak berlaku bagi peserta didik di sekolah lain. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan pada peserta 

didik kelas VII di MTs Puteri Sunniyyah Selo yang berjudul 

« Efektivitas metode pembelajaran think, pair, and share terhadap 

hasil belajar kognitif iman kepada malaikat Allah swt dan makhluk 

gaib lainnya pada peserta didik kelas VII MTs puteri Sunniyyah 

Selo tahun ajaran 2019/2020 ». Dapat disimpulkan bahwa, 

Penggunaan metode think pair and share efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi iman kepada 

malaikat Allah dan makhluk gaib lainnya kelas VII di MTs Puteri 

Sunniyyah Selo tahun 2019/2020. Berdasarkan hasil perhitungan 

diatas diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,330, pada taraf signifikansi α = 5% dan 

dk = 38+37-2 = 73 didapat 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 1,993. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ˃ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , 

maka hipotesis diterima artinya ada perbedaan rata-rata hasil 

belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol atau rata-rata hasil 

perbedaan kelas eksperimen lebih tinggi dari rata-rata hasil belajar 

kelas kontrol. 

Rata-rata hasil belajar hasil belajar pada kelas eksperimen 

adalah 82,68 dan pada kelas kontrol adalah 77,65. Adanya 

perbedaan hasil belajar ini disebabkan karena pada model 

pembelajaran Think Pair Share lebih menekankan pada berfikir 
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secara mandiri, kemudian diskusi, dan presentasi yang aktif 

sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti, bahwa penggunaan metode think, pair and share dan 

proses pembelajaran materi iman kepada malaikat Allah dan 

makhluk gaib lainnya pada kelas VII di MTs Puteri Sunniyyah Selo 

tahun 2019/2020, maka peneliti menyarankan:  

1. Bagi guru 

Dalam proses pembelajaran Akidah akhlak, sebaiknya 

guru menciptakan proses pembelajaran yang menarik dan 

membuat peserta didik aktif dalam kegiatan pembelajaran, 

sehingga membuat peserta didik termotivasi dan dapat 

meningkatkan hasil belajar, salah satunya yaitu menggunakan 

metode pembelajaran think, pair, and share. 

2. Bagi Peserta Didik 

Dalam proses pembelajaran peserta didik harus 

memperhatikan penjelasan guru, aktif dalam kegiatan 

pembelajaran, dan berkata jujur jika ada materi yang belum 

dipahami. 

3. Bagi Sekolah 

Dalam pembelajaran tentunya membutuhkan fasilitas 

yang mendukung dalam menunjang kegiatan belajar, sebaiknya 
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sekolah berusaha melengkapi sarana sekolah baik audio visual 

ataupun yang lainnya untuk mempermudah proses belajar. 

 

C. Penutup 

   Puji syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat 

Allah SWT yang telah memberikan rahmat, hidayah dan taufiq-Nya 

kepada penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan 

skripsi ini. Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak 

lepas dari kesalahan dan kekeliruan. Hal itu semata-mata 

merupakan keterbatasan ilmu dan kemampuan yang penulis miliki. 

Oleh karena itu saran dan kritik yang konstruktif dari berbagai 

pihak, sangat penulis harapkan demi perbaikan untuk mencapai 

kesempurnaan. Akhirnya penulis berharap semoga skripsi ini dapat 

bermanfaat bagi penulis pada khususnya dan bagi pembaca pada 

umumnya. Aamiin. 
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Lampiran 1  

Uji normalitas tahap awal kelas VII D 
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Tabel Mencari Rata-Rata dan  Standar Deviasi

No. Nama X  

1 Ande Ferlita Erlaningsih 80 15,6 241,88

2 Anis Fitria 71 6,6 42,94

3 Anisatul Fauziah 73 8,6 73,15

4 Anisma Ulfatun Nadhiroh 74 9,6 91,25

5 Archamuz zazkiya Lutfi Yana 70 5,6 30,83

6 Arsip Resony 70 5,6 30,83

7 Auliya Baddriyatul Munawaroh 58 -6,4 41,57

8 Azka Ainun Najwa 65 0,6 0,31

9 Dian Lutfiana Ardiyanti 65 0,6 0,31

10 Dian Mega Sintia 64 -0,4 0,20

11 Eva Rosalinda Novita 71 6,6 42,94

12 Febriya Minnata Nimatus Saniya 56 -8,4 71,36

13 Isna Nikmatul 58 -6,4 41,57

14 Istiqomah 60 -4,4 19,78

15 Izza Salsabila Zahra 58 -6,4 41,57

16 Khanifatun Marfuah 43 -21,4 459,99

17 Khaqiqotun Nur Nazila 70 5,6 30,83

18 Laily Zahrotul Jannah 71 6,6 42,94

19 Nabila Susilo Setyo Ning Tias 80 15,6 241,88

20 Naila Alfi Muntafiah 48 -16,4 270,52

21 Naimatul Kiftiyah 58 -6,4 41,57

22 Najlaa Mulya Rizqiya 81 16,6 273,99

23 Najma Zuhaidal Maktsa 64 -0,4 0,20

24 Nasikhatul Fatkiyah 81 16,6 273,99

25 Naura Azqia Ramadani 73 8,6 73,15

26 Nayla Mustami Rotun Itti Hadiah 54 -10,4 109,15

27 Nurzakiya 49 -15,4 238,62

28 Putih Izdiharuzzalfa 49 -15,4 238,62

29 Raya Nizar Malika Ikhsani 71 6,6 42,94

30 Refa Nuraisah 60 -4,4 19,78

31 Reva Amellia 70 5,6 30,83

32 Salsa Bella Adriani 56 -8,4 71,36

33 Selvi Ana Putri Devi Astuti 54 -10,4 109,15

34 Susi Susanti 54 -10,4 109,15

35 Tazkia Lil Azizah 56 -8,4 71,36

36 Tiara Aulia 73 8,6 73,15

37 Ummi Lailatul Latifah 60 -4,4 19,78

38 Yulia Fitriyani 81 16,6 273,99

∑ 2449 3887,39

XX 
2)( XX 
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Tabel Mencari Rata-Rata dan  Standar Deviasi

No. Nama X  

1 Ande Ferlita Erlaningsih 80 15,6 241,88

2 Anis Fitria 71 6,6 42,94

3 Anisatul Fauziah 73 8,6 73,15

4 Anisma Ulfatun Nadhiroh 74 9,6 91,25

5 Archamuz zazkiya Lutfi Yana 70 5,6 30,83

6 Arsip Resony 70 5,6 30,83

7 Auliya Baddriyatul Munawaroh 58 -6,4 41,57

8 Azka Ainun Najwa 65 0,6 0,31

9 Dian Lutfiana Ardiyanti 65 0,6 0,31

10 Dian Mega Sintia 64 -0,4 0,20

11 Eva Rosalinda Novita 71 6,6 42,94

12 Febriya Minnata Nimatus Saniya 56 -8,4 71,36

13 Isna Nikmatul 58 -6,4 41,57

14 Istiqomah 60 -4,4 19,78

15 Izza Salsabila Zahra 58 -6,4 41,57

16 Khanifatun Marfuah 43 -21,4 459,99

17 Khaqiqotun Nur Nazila 70 5,6 30,83

18 Laily Zahrotul Jannah 71 6,6 42,94

19 Nabila Susilo Setyo Ning Tias 80 15,6 241,88

20 Naila Alfi Muntafiah 48 -16,4 270,52

21 Naimatul Kiftiyah 58 -6,4 41,57

22 Najlaa Mulya Rizqiya 81 16,6 273,99

23 Najma Zuhaidal Maktsa 64 -0,4 0,20

24 Nasikhatul Fatkiyah 81 16,6 273,99

25 Naura Azqia Ramadani 73 8,6 73,15

26 Nayla Mustami Rotun Itti Hadiah 54 -10,4 109,15

27 Nurzakiya 49 -15,4 238,62

28 Putih Izdiharuzzalfa 49 -15,4 238,62

29 Raya Nizar Malika Ikhsani 71 6,6 42,94

30 Refa Nuraisah 60 -4,4 19,78

31 Reva Amellia 70 5,6 30,83

32 Salsa Bella Adriani 56 -8,4 71,36

33 Selvi Ana Putri Devi Astuti 54 -10,4 109,15

34 Susi Susanti 54 -10,4 109,15

35 Tazkia Lil Azizah 56 -8,4 71,36

36 Tiara Aulia 73 8,6 73,15

37 Ummi Lailatul Latifah 60 -4,4 19,78

38 Yulia Fitriyani 81 16,6 273,99

∑ 2449 3887,39

XX 
2)( XX 
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2449 64,45

38

S 2 = 105,06

S = 10,25

Daftar Nilai Frekuensi Observasi Kelas VII D

42,5 -2,02 0,0218

43  – 49 4 46,0 184 353,04 1412,18 0,0614 4 2,33 1,19

49,5 -1,38 0,0832

50  – 56 6 53,0 318 138,99 833,95 0,1433 6 5,45 0,06

56,5 -0,75 0,2266

57  – 63 7 60,0 420 22,94 160,57 0,2270 7 8,62 0,31

63,5 -0,12 0,4536

64  – 70 7 67,0 469 4,89 34,20 0,2438 7 9,26 0,55

70,5 0,52 0,6973

71  – 77 9 74,0 666 84,83 763,50 0,1776 9 6,75 0,75

77,5 1,15 0,8750

78  – 84 5 81,0 405 262,78 1313,91 0,0878 5 3,34 0,83

84,5 1,78 0,9628

38 2462 4518,32 444,5 38 X² = 3,69

Keterangan:

Bk = batas kelas bawah - 0.5

Zi

F(Zi) = nilai Zi pada tabel luas di bawah lengkung kurva normal standar

  dari O s/d Z

Luas Daerah

fe = luas daerah x N

fo

Untuk  a = 5%, dengan dk = 6-1 = 5 diperoleh X² tabel = 11,07

Karena X²  < X² tabel, maka data tersebut berdistribusi normal

fe

64,79 11,05

Bk Zi F(Zi)
Luas 

Daerah
fofi.(Xi-X)2Kelas fi Xi fi.Xi

Jumlah

X (Xi-X)2

Rata -rata ( x ̅)  = =

s

=

=

Standar deviasi (S):

N

X

1

)(
2




n

XX i

S

XBk i 

 if
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Lampiran 2  

Uji normalitas tahap awal kelas VII F 

 

Tabel Mencari Rata-Rata dan  Standar Deviasi

No. Nama X  

1 Aprilia Wulandari 70 5,6 31,91

2 Arifatun Nurul Aini 66 1,6 2,72

3 Arina Amalia Chusna 78 13,6 186,29

4 Arina Rifqiatul Zahra 70 5,6 31,91

5 Aula Dzinnaima Turroziqoh 70 5,6 31,91

6 Aulia Intan Cahyaningrum 68 3,6 13,31

7 Aulia puspitarini 58 -6,4 40,34

8 Azimatul Aliyyah 65 0,6 0,42

9 Azzahra Nazilatus Syivani 72 7,6 58,50

10 Hafna Ilmy Muhalla 64 -0,4 0,12

11 Hasna Fisabilillah 71 6,6 44,20

12 Hathaya Mutiara Latief 64 -0,4 0,12

13 Indi Mauidhotun Nafisah 58 -6,4 40,34

14 Iskina Inghi Rahmatika 78 13,6 186,29

15 Luluk Ramadhani 58 -6,4 40,34

16 Lusiana Putri Rahmadhani 46 -18,4 336,77

17 Nindiya Chika Untiana Bella 76 11,6 135,69

18 Novi Mustika Sari 71 6,6 44,20

19 Novita Sari 57 -7,4 54,04

20 Nur Intan 64 -0,4 0,12

21 Putri Nur Alfiyatur Rohmaniyah71 6,6 44,20

22 Rifka amelia Febriyani 48 -16,4 267,37

23 Riyana Fidyatunnafiah 63 -1,4 1,83

24 Rizka Nur Azizah 78 13,6 186,29

25 Rizqa Dewi Safitri 73 8,6 74,80

26 Safinatun Nasriah 74 9,6 93,10

27 Sefya Susi Susilawati 70 5,6 31,91

28 Shinta Aulia 46 -18,4 336,77

29 Sintiya Nur Addina 52 -12,4 152,56

30 Siti Afifatul Chamidah 60 -4,4 18,93

31 Siti Nadia Himatul Jannah 70 5,6 31,91

32 Siti Novia Arini 60 -4,4 18,93

33 Siti Nur Arifah 53 -11,4 128,85

34 Sri Rahayu Rahmawati 50 -14,4 205,96

35 Tiara Murwani Darawati 56 -8,4 69,75

36 Tri Liani Setyoningrum 70 5,6 31,91

37 Zahrotus Tsaniah 63 -1,4 1,83

∑ 2381 2976,43

XX 
2)( XX 
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Tabel Mencari Rata-Rata dan  Standar Deviasi

No. Nama X  

1 Aprilia Wulandari 70 5,6 31,91

2 Arifatun Nurul Aini 66 1,6 2,72

3 Arina Amalia Chusna 78 13,6 186,29

4 Arina Rifqiatul Zahra 70 5,6 31,91

5 Aula Dzinnaima Turroziqoh 70 5,6 31,91

6 Aulia Intan Cahyaningrum 68 3,6 13,31

7 Aulia puspitarini 58 -6,4 40,34

8 Azimatul Aliyyah 65 0,6 0,42

9 Azzahra Nazilatus Syivani 72 7,6 58,50

10 Hafna Ilmy Muhalla 64 -0,4 0,12

11 Hasna Fisabilillah 71 6,6 44,20

12 Hathaya Mutiara Latief 64 -0,4 0,12

13 Indi Mauidhotun Nafisah 58 -6,4 40,34

14 Iskina Inghi Rahmatika 78 13,6 186,29

15 Luluk Ramadhani 58 -6,4 40,34

16 Lusiana Putri Rahmadhani 46 -18,4 336,77

17 Nindiya Chika Untiana Bella 76 11,6 135,69

18 Novi Mustika Sari 71 6,6 44,20

19 Novita Sari 57 -7,4 54,04

20 Nur Intan 64 -0,4 0,12

21 Putri Nur Alfiyatur Rohmaniyah71 6,6 44,20

22 Rifka amelia Febriyani 48 -16,4 267,37

23 Riyana Fidyatunnafiah 63 -1,4 1,83

24 Rizka Nur Azizah 78 13,6 186,29

25 Rizqa Dewi Safitri 73 8,6 74,80

26 Safinatun Nasriah 74 9,6 93,10

27 Sefya Susi Susilawati 70 5,6 31,91

28 Shinta Aulia 46 -18,4 336,77

29 Sintiya Nur Addina 52 -12,4 152,56

30 Siti Afifatul Chamidah 60 -4,4 18,93

31 Siti Nadia Himatul Jannah 70 5,6 31,91

32 Siti Novia Arini 60 -4,4 18,93

33 Siti Nur Arifah 53 -11,4 128,85

34 Sri Rahayu Rahmawati 50 -14,4 205,96

35 Tiara Murwani Darawati 56 -8,4 69,75

36 Tri Liani Setyoningrum 70 5,6 31,91

37 Zahrotus Tsaniah 63 -1,4 1,83

∑ 2381 2976,43

XX 
2)( XX 
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2381 64,35

37

S 2 = 82,68

S = 9,09

Daftar Nilai Frekuensi Observasi Kelas VII F

45,5 -2,12 0,0169

46  – 51 4 48,5 194 284,42 1137,69 0,0524 4 1,94 2,19

51,5 -1,48 0,0693

52  – 57 4 54,5 218 118,05 472,18 0,1311 4 4,85 0,15

57,5 -0,84 0,2005

58  – 63 7 60,5 423,5 23,67 165,67 0,2206 7 8,16 0,17

63,5 -0,20 0,4211

64  – 69 7 66,5 465,5 1,29 9,02 0,2496 7 9,23 0,54

69,5 0,44 0,6706

70  – 75 10 72,5 725 50,91 509,10 0,1898 10 7,02 1,26

75,5 1,08 0,8605

76  – 81 5 78,5 392,5 172,53 862,66 0,0971 5 3,59 0,55

81,5 1,72 0,9576

37 2418,5 3156,32 444,5 37 X² = 4,86

Keterangan:

Bk = batas kelas bawah - 0.5

Zi

F(Zi) = nilai Zi pada tabel luas di bawah lengkung kurva normal standar

  dari O s/d Z

Luas Daerah

fe = luas daerah x N

fo

Untuk  a = 5%, dengan dk = 6-1 = 5 diperoleh X² tabel = 11,07

Karena X²  < X² tabel, maka data tersebut berdistribusi normal

fe

65,36 9,36

Bk Zi F(Zi)
Luas 

Daerah
fo(Xi-X)2Kelas fi Xi fi.Xi

Jumlah

Rata -rata ( x ̅)  = =

s

=

=

Standar deviasi (S):

fi.(Xi-X)2X

N

X

1

)(
2




n

XX i

S

XBk i 

 if
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Lampiran 3  

Uji homogenitas tahap awal 

 

 

 

Hipotesis

Ho :

Ha :

Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:

Ho diterima apabila F < F 1a (n1-1):(n2-1)

F 1a (n1-1):(n2-1)

Dari data diperoleh:

Berdasarkan rumus di atas diperoleh:

Pada a = 5% dengan:

dk pembilang = nb - 1 = 38 - 1 = 37

dk penyebut = nk -1 = 37 - 1 = 36

F (0.05)(37:36) =

1,74

Jumlah 2449 2381

Sumber variasi VII D VII F

N 38 37

X ̅ 64,45 64,35

Varians (s2) 105,06 82,68

Standart deviasi (s) 10,25 9,09

1,74

1,27

Karena Fhitung < Ftabel, maka data Ho diterima, maka disimpulkan bahwa kedua kelas homogen

F =
105,06

= 1,27
82,68

Daerah penerimaan Ho

Daerah Penerimaan Ho
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Lampiran 4  

Uji persamaan rata-rata tahap awal 

 

 

 

 

Hipotesis

Ho : μ1 = μ2

Ha : μ1≠ μ2

Uji Hipotesis

Karena n1 ≠ n2 dan varian homogen σ1 ≠ σ2 maka untuk menguji hipotesis digunakan rumus:

Ho diterima apabila  -t(1-1a)< t < t(1-1a)(n1+n2-2)

Berdasarkan rumus di atas diperoleh:

t = 64,45 - 64,35

105,06 + 82,68

38 37

=

=

= 0,046

= 0,046

=

-1,993 1,993

karena t berada pada daerah penerimaan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa

tidak ada perbedaan rata-rata dari kedua kelompok

X ̅ 64,45 64,35

Varians (s2) 105,06 82,68

0,046

Standart deviasi (s) 10,25 9,09

0,10

2,765 + 2,235

0,10

4,999

jadi diperoleh t hitung 

 t tabel pada α = 5% dengan dk = 38 + 37 - 2 = 73 1,993

38 37

t =

Dari data diperoleh:

Sumber variasi VII D VII F

Jumlah 2449 2381

N

Daerah 
penerimaan Ho

Daerah penerimaan 
Ho

Daerah 
penerimaan Ho

Daerah penerimaan 
Ho
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Lampiran 5  

Kisi-Kisi Soal Uji Coba 

Jenjang pendidikan : MTs Puteri Sunniyyah Selo 

Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam 

Kelas/Semester  :VII/ Genap 

Jumlah soal  : 25 soal 

Alokasi waktu  : 40 Menit 

Bentuk soal   :  Pilihan ganda 

Setandar Kompetensi : Meningkatkan Keimanan kepada malaikat-

malaikat Allah SWT dan makhluk gaib selain malaikat. 

Kompetensi Dasar Indikator Nomor Soal 

Memahami Pengertian iman 

kepada malaikat Allah dan 

makhluk gaib lainnya 

seperti jin, iblis, dan setan. 

-  Siswa mampu 

memahami pengertian 

Iman kepada malaikat 

Allah dan makhluk Gaib 

Lainnya. 
 

2,3, 5, 9,  (C3, 

C1, C4, C3) 

Menunjukkan bukti/dalil 

kebenaran adanya malaikat 

Allah dan makhluk gaib 

lainnya seperti jin, iblis, dan 

setan 

- Siswa mampu 

menunjukkan 

bukti/dalil kebenaran 

adanya malaikat 

Allah dan makhluk 

gaib lainnya seperti 

jin, iblis, dan setan 

didalam Alquran dan 

As-Sunnah. 

13, 16, 18 

(C1, C1, C1) 

Menjelaskan tugas, dan 

sifat-sifat malaikat Allah 

serta makhluk gaib lainnya 
seperti jin, iblis, dan setan. 

 

 

 

 

- Siswa mampu 

menjelaskan tugas 

Malaikat. 

1, 20, 21, 

(C3,C3) 

 

- Siswa mampu 
menjelaskan sifat-sifat 

Malaikat 

23, 25, (C1, 
C4) 

- Siswa mampu 

menjelaskan sifat-sifat 

Jin 

12, 24 ( C1, 

C1) 
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Kompetensi Dasar Indikator Nomor Soal 

Menerapkan perilaku 

beriman kepada malaikat 

Allah dan makhluk gaib 

lainnya seperti jin, iblis, dan 

setan. 

- Siswa mampu 

menjelaskan sifat-sifat 

Iblis 

14 (C1) 

- Siswa mampu 

menjelaskan sifat-sifat 

Setan 

 

.-  Siswa mampu 

menyebutkan perilaku 

yang mencerminkan 

beriman kepada malaikat 
Allah dan makhluk gaib 

lainnya seperti jin, iblis, 

dan setan 

 

17, 22, ( C1, 

C4) 

 

 

4, 6, 7, 8, 10, 

11, 15, 19, 

(C4, C3, C4, 

C3, C3, C4, 
C1, C4) 
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Lampiran 6  

Soal uji coba 

Mata Pelajaran  : Akidah Akhlak 

Kelas/Semester  : VII/2 

Materi Pelajaran : Iman Kepada Malaikat Allah SWT dan  

  Makhluk Gaib Lainnya. 

Alokasi Waktu  : 40 Menit. 

Petunjuk: 

1. Berdo’alah sebelum mengerjakan soal. 

2. Tulislah terlebih dahulu, nama dan kelas Anda di tempat yang 

disediakan pada lembar jawaban. 

3. Kerjakanlah soal dengan teliti. 

4. Periksalah jawaban anda sebelum diserahkan kepada pengawas. 

 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat 

1.  

 
 

Hujan merupakan salah satu rahmat yang diberikan Allah 

kepada makhluknya dibumi, dilihat dari gambar diatas malaikat 

yang bertugas menurunkan hujan adalah.. 

a. Jibril     

b. Isrofil 

c. Izrail 

d. Mikail 

 

 



 

109 

2. Tubuh luar biasa yang berdiri sendiri, mampu berbentuk 

tertentu sesuai kehendak ilahiyah, memiliki kemampuan luar 

biasa tanpa batas, tidak makan, tidak minum, tidak menikah, 

dekat serta taat. Pernyataan tersebut merupakan pengertian…. 

a. Iblis 

b. Setan 

c. Jin 

d. Malaikat 

3. Berikut Pernyataan yang benar adalah 

a. Malaikat adalah makhluk Allah yang memiliki akal dan 

nafsu. 

b. Yang memiliki akal, nafsu dan hati adalah manusia. 

c. Iman kepada malaikat termasuk urutan ketiga dala iman 

kepada malaikat 

d. Malaikat adalah makhluk Allah yang memiliki nafsu saja 

4. Sikap yang benar dalam rangka menyakini adanya malaikat 

Raqib dan Atid 

a. Membenarkan adanya kitab suci dan mengamalkan 

ajarannya. 

b. Senantiasa berhati-hati serta patuh dan taat kepada Allah 

dan menghindari larangannya 

c. Rajin mengaji dan tidak mau berteman dengan orang asing 

d. Mempersiapkan amal baik agar kelak di akhir tidak masuk 

neraka 

5. Bersikap rendah hati, kerja keras, dan senantiasa focus dalam 

beraktivitas termasuk…… 

a. Bentuk nyata cara beriman kepada malikat Allah 

b. Tugas hidup semua orang yang ingin meraih gelar prestasi 

sendiri di dunia 

c. Kewajaran dalam hidup dengan sesamanya, agar dihargai 

dan dihormati 

d. Sikap yang tidak perlu dikembangkan dalam kehidupan 



110 

6. Sikap yang mencerminkan menyakini adanya malaikat jibril 

adalah.. 

a. Membenarkan kitab suci Alquran dan mengamalkan 

ajarannya 

b. Senantiasa patuh pada perintah Allah dan menghindari 

larangannya 

c. Mempersiapkan diri agar kelak didalam kubur merasa 

nyaman dan tentram 

d. Mengamalkan amal baik dan rajin melakukan ibadah agar 

mendapatkan pahala dan kenikmatan Allah. 

7. Ciri orang mukmin yang memaknai iman kepada malaikat 

Allah adalah.. 

a. Menjadikan keimanannya sebagai landasan untuk 

bersikap, bertindak, dan berperilaku sesuai dengan ajaran 

rasul Allah 

b. Bersikap masa bodoh ketika ada yang mengajak pada 

kebajikan 

c. Menghafal nama-nama malaikat 

d. Menghafal tugas-tugas malaikat 

8. Sikap yang benar dalam rangka menyakini adanya malaikat 

Munkar dan Nakir adalah… 

a. Membenarkan adanya kitab-kitab suci dan mengamalkan 

semua ajarannya 

b. Senantiasa berhati-hati serta patuh dan taat kepada Allah 

dan menghindari larangannya. 

c. Mempersiapkan amal baik agar ketika mati dalam kubur 

terhindari dari siksaan 

d. Mementingkan kegiatan yang mendukung prestasi di 

dunia. 

9. 1. Iman kepada malaikat merupakan rukun iman yang ke 3 

2. Malaikat tercipta dari nur 

3. Iblis, setan dan jin tercipta dari tanah 
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4. Iblis dikeluarkan dari surga karena telah durhaka dengan 

Allah SWT. 

Pernyataan yang benar terdapat pada nomor..  

a. 1 dan 2 

b. 2 dan 3 

c. 2 dan 4 

d. 3 dan 4 

10. Berikut ini perilaku yang mencerminkan kesadaran beriman 

kepada malaikat adalah 

a. Optimis dan focus terhadap pekerjaan ketika menghadapi 

masalah 

b. Selalu mementingkan kehidupan akhirat dan selalu 

mengejar kehidupan dunia 

c. Belajar kritis dan selalu bertanya yang dianggapnya tidak 

benar 

d. Selalu berbuat baik ketika ada orang yang memperhatikan. 

11. Andi adalah siswa kelas VII yang sedang menempuh ujian 

semester, walaupun banyak kesempatan untuk menyontek dia 

tidak menyontek karena meras ada malaikat Rakib dan Atid. 

Sikap Andi ini merupakan cerminan dari hikmah beriman 

kepada malaikat yaitu… 

a. Gemar melakukan perbuatan baik agar dapat pujian 

b. Berusaha menahan diri dari perbuatan dosa 

c. Selalu berupaya menjaga diri untuk tidak melakukan 

perbuatan dosa 

d. Berusaha mengikuti ulangan dengan hasil usaha sendiri 

12. Salah satu persamaan antara malaikat dan jin adalah keduanya 

sama-sama… 

a. Berjenis kelamin 

b. Makhluk Gaib 

c. Berkembang biak 

d. Taat kepada Allah 

ْرَق يبٌْعَت يدٌْ .13 ْلدَيَ ه  لٍْإ لَّا ْقوَ  ن   مَايلَ ف ظُْم 
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Ayat tersebut membuktikan adanya malaikat Raqib dan Atid, 

terdapat dalam Alquran surah ….. ayat ….. 

a. Al-Baqarah ayat 85 

b. Al-Maidah ayat 77 

c. Qaf  18 

d. Fatir ayat 23 

14. Pernyataan berikut yang bukan merupakan sifat-sifat iblis 

adalah 

a. Selalu mentaati perintah allah dan menjauhi larangannya 

b. Terbuat dari Api 

c. Mendurhakai Allah 

d. Menggoda manusia agar tidak melakukan perbuatan dosa 

15. Hal-hal berikut yang tidak termasuk hikmah beriman kepada 

malaikat adalah.. 

a. Jiwa menjadi tentram 

b. Malu untuk berbuat maksiat 

c. Terdorong untuk berlaku istiqomah 

d. Merasa diri lebih baik dari pada malaikat 

مَرُونَْ .16 ُْونَْمَاْيؤُ  ْوَيفَ علَ  لََّْيعَ صُونَْْاللهَْمَاْأمََرَهُم 

      Kata yang bergaris bawah mempunyai arti 

      a. menghitung                                           c. tidak menghitung 

      b. mendurhakai                                        d. tidak mendurhakai 

17. Golongan / bangsa jin yang mempunyai sifat takabur,  

      durhaka, dan menyesatkan yaitu 

     a. Syetan                                                    c. Namrud 

     b. Hama’                                                    d. Samum 

18. Allah tidak menciptakan jin dan manusia melainkan untuk 

mengabdi kepada-Nya. Hal ini telah di terangkan dalam 

Alquran surah….. ayat…  

a. Al-Furqon ayat 18   b. Az-Zariyat ayat 56 

c. Al-Mulk ayat 45   d. An-Naziat ayat 7
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19. Rika merupakan seorang siswa yang berprestasi, ia selalu 

mendapat pujian dari teman-temannya  namun ia selalu rendah 

hati dan tidak mau bersikap sombong. Perilaku yang ditunjukan 

rika adalah hikmah mempercayai adanya…  

 a. Kerajaan    b. Namrud 

 c. Samum    d. Syetan 

20. Fenomena hancurnya alam semesta adalah gambaran 

terjadinya hari kiamat. Allah SWT menugasi seorang malaikat 

peniup sangkakala yang menandakan terjadinya hari kiamat, 

malaikat tersebut adalah 

 a. Rakib    b. Malik 

 c. Israfil    d. Izrail 

21. Gua hiro…. 

         
 Gambar diatas merupakan tempat dimana diturunkannya 

wahyu kepada Nabi Muhammad, Malaikat yang bertugas 

menurunkan wahyu adalah… 

a. kiroman kaatibin 

b. Malik 

c. Ridwan 

d. Ruhul qudus 

22. Rafa terkenal sebagai remaja yang nakal di kampungnya, ia 

suka bermain judi,  minum air keras dan berantem 

menunjukkan keangkuhannya. Kenakalan dan keangkuhan rafa 

adalah cerminan dari sikap 

     a. basyar                                                     c. syetan 

     b. jinan                                                       d. An-nas 
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23. Berikut ini yang bukan merupakan perbedaan antara malaikat 

dengan manusia adalah 

 a. Manusia memiliki hawa nafsu, sedang malaikat tidak 

 b. Manusia diciptakan dari tanah sedang malakat dari api 

 c. Malaikat patuh kepada Allah, sedangkan manusia tidak 

 d. Malaikat memiliki tugas yang berbeda dan manusia tidak. 

24. Berikut ini adalah salah satu persamaan antara malaikat dan jin 

adalah keduanya sama-sama 

 a. Berjenis kelamin   b. Makhluk Gaib 

 c. Berkembang biak   d. Memiliki nafsu 

25. Fatimah ialah remaja yang selalu membantu orang tuanya, ia 

tidak pernah membangkang kedua orang tuanya, selalu 

melaksanakan apa yang diperintahkan kedua orangnya. 

Perilaku yang di tunjukan Fatimah merupakan hikmah 

mengimani adanya.. 

 a. Maliakat    b. Jin 

 c. Syetan    d. Manusia 
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Lampiran 7  

Kunci jawaban soal uji coba 

NO Kunci Jawaban Skor 

1 D 1 

2 D 1 

3 B 1 

4 B 1 

5 A 1 

6 A 1 

7 A 1 

8 C 1 

9 C 1 

10 A 1 

11 C 1 

12 B 1 

13 C 1 

14 A 1 

15 D 1 

16 D 1 

17 A 1 

18 B 1 

19 D 1 

20 C 1 

21 D 1 

22 C 1 

23 B 1 

24 B 1 

25 A 1 
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Lampiran 8  

Lembar Jawaban Soal Uji Coba 

Nama:  

Kelas: 

Silang jawaban yang benar pada kotak jawaban berikut! 

NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

A           

B           

C           

D           

 

NO 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

A           

B           

C           

D           

 

NO 21 22 23 24 25 

A      

B      

C      

D      
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Lampiran 9  

DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK UJI COBA 

NO 

NAMA SISWA 

1 Agustina Selvia Anggraeni 

2 Aisyah Nur Aini 

3 Aisyah Salsha Febriana 

4 Alfi Fithri Yatus Syifa 

5 Aula Tazkia Najwa Hasani 

6 Camelia Fitri 

7 Choirotun Nafiah 

8 Desi Kurniawati 

9 Desvina Aulia Maharani 

10 Desy Alfiah Rohmah 

11 Dwi Novita Sari 

12 Elvia Dwi Alfiyani 

13 Fahma Hijriyyatus Sa'adah 

14 Famella Ari Sujianto 

15 Fania Emilia Putri 

16 Farida Nur Amalia 

17 Fia Darojatul Aliya 

18 Ika Shofiyatun Nisa 

19 Ilya Salsabilla 

20 Khafidlotul Kalamiyah 

21 Latiffatur Rohmah 

22 Linda Abelia 

23 Luk Luulbaroroh 

24 Marla Indang Saputri 

25 Mawar Wahyu  Pamungkas 

26 Maya Nurul Azizah 

27 Nailul Magfiroh 

28 Naim Mathul Khasanah 

29 Naisya Mazroatul Akhsani 

30 Novita Alisa Roidatul Afa 

31 Ravika Naswa Fakuzzakia 

32 Regina Putri Cahyani Musafaah 

33 Seviya Risma Elvariani 

34 Shamia Septi Ramadani 

35 Sherly Susanti 

36 Shifaunnabila 

37 Sisilia Ramadhani 
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38 Windi Cahya Saputri 

Lampiran 10  

Lembar Hasil Test Uji Coba 
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Lampiran 11 

Perhitungan validitas test 
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19 0 19 0 19 0 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 0 0 19 19 0 19 19

18 0 18 0 0 18 18 18 18 18 0 18 18 18 18 18 18 18 0 0 18 18 0 18 18

0 19 19 19 0 19 19 19 19 19 19 19 19 0 0 19 19 19 0 19 19 19 0 19 19

18 0 18 18 0 18 18 18 18 0 0 18 18 18 18 18 18 18 0 18 18 18 0 0 18

12 0 12 12 0 0 12 12 0 0 0 0 12 12 0 12 0 12 0 12 0 12 0 0 12

17 0 17 0 17 0 0 17 0 17 0 17 17 17 17 17 17 17 0 17 17 17 0 17 17

18 0 18 0 18 18 18 18 18 0 0 0 18 18 18 18 18 18 0 18 18 18 0 18 18

18 18 18 18 0 18 0 18 18 18 0 18 18 18 18 18 18 18 0 0 0 18 0 18 18

20 20 20 20 0 20 0 0 0 20 20 20 20 20 20 20 20 20 0 20 20 20 20 20 20

19 0 19 0 19 19 19 19 19 19 0 19 19 19 19 19 19 19 0 19 19 19 0 19 0

0 0 18 0 0 18 18 18 18 0 18 18 18 18 18 18 18 18 0 18 18 18 0 18 18

0 0 17 0 0 17 17 0 0 17 17 17 17 17 17 17 17 17 0 17 17 17 17 17 0

0 15 15 15 0 15 0 0 0 0 0 15 15 15 15 15 15 15 0 0 15 15 0 15 15

14 0 14 0 0 14 14 0 0 0 0 14 14 14 14 14 14 0 0 14 14 14 0 14 0

15 0 15 15 0 0 15 0 0 0 15 15 15 0 15 15 15 0 0 15 15 15 0 15 15

13 0 0 0 0 13 13 13 13 0 0 13 13 13 0 13 13 13 0 0 13 13 0 0 0

0 16 0 16 0 16 16 16 16 0 16 16 16 16 0 16 16 16 0 16 16 16 0 0 0

16 0 0 16 16 16 0 16 0 0 0 16 16 16 0 16 16 16 0 16 16 16 0 16 16

0 0 15 0 15 0 0 15 15 15 0 15 15 0 15 15 15 0 0 15 15 15 0 15 15

0 0 0 0 16 16 16 0 16 0 16 16 16 16 16 16 0 16 0 16 16 16 16 16 0

0 0 0 0 13 13 13 0 0 0 0 13 13 13 13 13 13 13 0 13 13 0 0 13 0

0 0 0 9 0 0 9 0 0 9 0 0 0 0 0 9 9 0 0 9 9 0 9 0 9

0 0 0 0 0 11 11 0 0 0 11 11 11 11 0 11 11 11 0 11 0 0 0 11 0

0 12 0 0 0 12 12 0 0 0 12 12 12 12 0 12 12 12 0 12 0 0 0 12 0

0 12 0 12 0 12 12 0 0 0 12 12 12 0 0 0 12 12 0 12 0 0 0 12 12

0 0 13 0 13 13 13 0 0 0 0 13 13 0 0 13 13 13 0 13 0 13 0 13 13

0 14 14 14 0 14 14 0 14 14 0 0 14 0 0 14 14 0 0 14 0 14 14 14 0

14 0 0 0 14 14 14 14 14 0 14 14 14 0 14 0 0 14 0 0 14 14 0 14 0

11 0 11 0 0 11 11 0 0 0 0 11 11 0 11 0 0 11 0 0 11 11 11 0 0

11 0 11 0 0 0 11 11 0 0 0 0 11 11 0 0 11 11 0 0 11 11 0 11 0

0 0 0 0 3 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 0 0 0 0

0 0 11 11 0 0 11 11 0 0 0 0 11 0 0 0 11 11 0 11 11 11 0 0 11

12 0 12 12 0 0 0 0 12 0 12 0 0 0 12 0 0 12 0 12 12 0 12 12 12

12 12 0 12 12 0 12 0 0 12 12 12 0 0 12 12 12 0 0 0 0 0 0 0 12

0 0 10 0 10 0 10 0 0 0 0 10 0 0 10 10 10 10 0 0 10 0 10 0 0

10 10 0 0 10 0 10 0 0 0 0 10 10 0 10 0 10 10 0 0 0 0 0 0 10

0 0 0 0 0 0 9 0 0 9 0 9 9 0 0 9 9 9 0 9 0 0 9 0 0

0 0 9 0 9 0 9 9 9 0 0 9 9 0 0 9 0 0 0 9 0 0 0 0 0

X11Y X12Y X13Y X18Y X19YX6Y X7Y X8Y X9Y X10Y X24Y X25YX14Y X15Y X16Y X17Y X23YX20Y X21Y X22YX2Y X3Y X4Y X5YX1Y
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Lampiran 12 

Contoh Perhitungan Validitas Soal No. 3 

3. Validitas  

 

  
       

 





2222 YYNXXN

YXXYN
rxy

 

       = 
38×363−(24)(529)

√{38×24−(24)2 }{38×7875−(279841)}
 

      = 
13794−(12696)

√{912−576}{299250−279841}
 

      = 
13794−(12696)

√336×19409
 

      = 
1098

√6521424
 

      = 
1098

2553,7
 

      = 0,429 = 0,43 
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Lampiran 13 

Perhitungan Reliabilitas  

 

1. Reliabilitas 

r
11 = ( 

n

n−1
) ( 

S2− ∑pq

S2 )
   

        = (
25

25−1
) (

13,44113573−5,063205547

13,4411357
) 

        = (1,042) (
8,37779301

13,44113573
) 

        = (1,042) (0,6233) 

        = (0,649) 
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Lampiran 14 

Contoh Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal No. 3 

3. Tingkat Kesukaran Soal No. 3 

  

𝑃 =
𝐵

𝐽𝑆
 

    = 
24

38
 

    = 0,632 
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Lampiran 15 

Contoh Perhitungan Daya Beda Soal No. 3 

3. Daya Beda 

 

BA

B

B

A

A PP
J

B

J

B
D 

 

       = 
16

19
 - 

8

9
 

       = 0,84-0,42 

       = 0,42 
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Lampiran 16  

DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN 

No. Nama 

1 Ande Ferlita Erlaningsih 

2 Anis Fitria 

3 Anisatul Fauziah 

4 Anisma Ulfatun Nadhiroh 

5 Archamuz zazkiya Lutfi Yana 

6 Arsip Resony 

7 Auliya Baddriyatul Munawaroh 

8 Azka Ainun Najwa 

9 Dian Lutfiana Ardiyanti 

10 Dian Mega Sintia 

11 Eva Rosalinda Novita 

12 Febriya Minnata Nimatus Saniya 

13 Isna Nikmatul 

14 Istiqomah 

15 Izza Salsabila Zahra 

16 Khanifatun Marfuah 

17 Khaqiqotun Nur Nazila 

18 Laily Zahrotul Jannah 

19 Nabila Susilo Setyo Ning Tias 

20 Naila Alfi Muntafiah 

21 Naimatul Kiftiyah 

22 Najlaa Mulya Rizqiya 

23 Najma Zuhaidal Maktsa 

24 Nasikhatul Fatkiyah 

25 Naura Azqia Ramadani 

26 Nayla Mustami Rotun Itti Hadiah 

27 Nurzakiya 

28 Putih Izdiharuzzalfa 

29 Raya Nizar Malika Ikhsani 

30 Refa Nuraisah 

31 Reva Amellia 

32 Salsa Bella Adriani 

33 Selvi Ana Putri Devi Astuti 

34 Susi Susanti 

35 Tazkia Lil Azizah 

36 Tiara Aulia 

37 Ummi Lailatul Latifah 

38 Yulia Fitriyani 
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Lampiran 17  

DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS KONTROL 

No.  Nama 

1 Aprilia Wulandari 

2 Arifatun Nurul Aini 

3 Arina Amalia Chusna 

4 Arina Rifqiatul Zahra 

5 Aula Dzinnaima Turroziqoh 

6 Aulia Intan Cahyaningrum 

7 Aulia puspitarini 

8 Azimatul Aliyyah  

9 Azzahra Nazilatus Syivani 

10 Hafna Ilmy Muhalla 

11 Hasna Fisabilillah 

12 Hathaya Mutiara Latief 

13 Indi Mauidhotun Nafisah 

14 Iskina Inghi Rahmatika 

15 Luluk Ramadhani 

16 Lusiana Putri Rahmadhani 

17 Nindiya Chika Untiana Bella 

18 Novi Mustika Sari 

19 Novita Sari 

20 Nur Intan  

21 Putri Nur Alfiyatur Rohmaniyah 

22 Rifka amelia Febriyani 

23 Riyana Fidyatunnafiah 

24 Rizka Nur Azizah 

25 Rizqa Dewi Safitri 

26 Safinatun Nasriah 

27 Sefya Susi Susilawati 

28 Shinta Aulia 

29 Sintiya Nur Addina 

30 Siti Afifatul Chamidah 

31 Siti Nadia Himatul Jannah 

32 Siti Novia Arini 

33 Siti Nur Arifah 

34 Sri Rahayu Rahmawati 

35 Tiara Murwani Darawati 

36 Tri Liani Setyoningrum 

37 Zahrotus Tsaniah 
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Lampiran 18  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP)  

KELAS EKSPERIMEN (I) 
 

Satuan Pendidikan    : MTs Puteri Sunniyyah Selo 

Mata Pelajaran          : Akidah Akhlak 

Kelas/Semester           : VII / 2 

Topik                          : Beriman kepada malaikat dan makhluk gaib 

lainnya 

Sub Topik                  : Pengertian, dalil adanya malaikat, serta tugas 

dan sifat- sifat     malaikat Allah serta makhluk 

gaib Lainnya 

Pertemuan ke           : 1 

Alokasi Waktu      : 2 x 40 menit (1 kali pertemuan)  

 

A.    Kompetensi Inti 

KI.1.  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI.2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI.3  Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata. 
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KI.4  Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar,  dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

B.     Kompetensi Dasar 

No. Kompetensi Dasar Indikator 

 2.1. Memahami Pengertian 
iman kepada malaikat Allah 

dan makhluk gaib lainnya 

seperti jin, iblis, dan setan. 
 

2.1.1. Siswa mampu 
memahami pengertian Iman 

kepada malaikat Allah dan 

makhluk Gaib Lainnya. 

 2.2. Menunjukkan bukti/dalil 

kebenaran adanya malaikat 

Allah dan makhluk gaib 
lainnya seperti jin, iblis, dan 

setan 

2.2.1. Siswa mampu 

menunjukkan bukti/dalil 

kebenaran adanya malaikat 
Allah dan makhluk gaib 

lainnya seperti jin, iblis, dan 

setan didalam Alquran dan As-
Sunnah. 

  

D.   Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari materi ini, diharapkan siswa dapat: 

1. Meningkatkan keimanan kepada malaikat-malaikat Allah SWT 

dan makhluk gaib selain malaikat. 

2. Mengetahui dalil yang menunjukkan kebenaran adanya malaikat 

Allah dan makhluk gaib lainnya. 

E.     Materi Pembelajaran. 

1.    Malaikat 

a.    Pengertian Malaikat jin, Iblis, dan Setan 
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 Menurut bahasa kata “Malaikat” merupakan kata jamak yang 

berasal dari kata mufrad malak yang berarti kekuatan.  

Menurut istilah malaikat artinya tubuh luar biasa yang berdiri 

sendiri, mampu berbentuk tertentu sesuai kehendak ilahiyah, 

memiliki kemampuan luar biasa tanpa batas, tidak makan, tidak 

minum, tidak menikah, dekat serta taat, tidak bermaksiat kepada 

Allah terhadap apa yang diperintahkan, mengerjakan apa yang 

diperintahkan, dan tidak memiliki ciri-ciri khusus rububiyah dan 

uluhiyah sama sekali. 

Iman kepada malaikat adalah meyakini adanya malaikat, 

walaupun manusia tidak dapat melihat mereka, dan bahwa mereka 

adalah makhluk ciptaan Allah. Allah menciptakan malaikat dari Nur 

(Cahaya). Malaikat adalah makhluk yang senantiasa taat, patuh, dan 

setia terhadap perintah Allah SWT. 

Bukti keberadaan Malaikat telah di jelaskan Allah SWT: 

يْ ُول  أ ْ لَا سُ ْرُ ة  كَ ئ  لََ مَ ل  ا ْ ل  اع  ْجَ ض  رَ  الْ  ْوَ ات  اوَ مَْ لسا ا ْ ر  اط  َ ْف ا  ْلِلّ  ُ د م  حَ ل  ا

ْ ىٰ َ ل ْعَ َ ْاللَّا نا إ  ْ ۚ ْ اءُ َشَ ْي ا ْمَ ق  ل  خَ ل  ا يْ ْف  ُ د ي َز  ْي ۚ ْ اعَ َ ب رُ ْوَ ثَ ُلََ ث ْوَ ىٰ َ ن ث  ْمَ ةٍ حَ ن  َج  أ
يرٌْ د  َ ْق ءٍ ي  ْشَ ل    كُ

“Segala puji bagi Allah Pencipta langit dan bumi, Yang 

menjadikan malaikat sebagai utusan-utusan (untuk mengurus 

berbagai macam urusan) yang mempunyai sayap, masing-masing 
(ada yang) dua, tiga dan empat. Allah menambahkan pada ciptaan-

Nya apa yang dikehendaki-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa 

atas segala sesuatu.”(QS. Fatir/35:1) 

 

Kata al-jin berasal dari bahasa Arab yaitu janna artinya 

bersembunyi atau menutupi, maksudnya bahwa jin tertutup dari 

panca indra, bersembunyi dari pandangan manusia. 
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Banyak sekali ayat Al-Quran yang redaksinya dapat dijadikan 

dalil ada mahluk yang berwujud yang bernama jin. Makhluk itu 

tidak diciptakan Allah, kecuali seluruh aktivitas mereka berakhir 

menjadi pengabdian pada-Nya. 

يعَ بدُوُنْ  ْل  ن سَْإ لَّا ْوَالْ   نا  وَمَاْخَلقَ تُْال ج 

“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka mengabdi kepada-Ku.” 

 

Adapun kata iblis berasal dari bahasa Arab, yaitu “Iblas” 

artinya putus asa (dari rahmat atau kasih sayang Allah). Sedangkan 

kata setan berasal dari bahasa Arab, yaitu “Syaitana “yang artinya 

jauh, maksudnya adalah setan sangatlah jauh dari kebaikan dan 

kejahatan. 

F.     Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan     : Scientific Lerning 

2. Model       : Cooperative Learning 

3.  Metode            : Think, Pair, and Share 
 

G.    Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan Ke-1 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan Orientasi 

Mengucapkan salam, berdo’a, mengabsen 

dan mengkondisikan kelas. 

Apersepsi 

Guru mengajukan pertanyaan secara 

komunikatif tentang hal-hal yang berkaitan 

dengan materi beriman pada malaikat dan 

makhluk gaib selain malaikat yang 

diketahui peserta didik. 

Motivasi 

5  Menit 
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Peserta didik diberi penjelasan tentang 

manfaat mempelajari beriman pada 

malaikat dan makhluk gaib selain malaikat 

bagi kehidupan yang akan dipelajari 

Pemberian Acuan 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

 Peserta didik dibagi ke dalam beberapa 

kelompok 

 Peserta didik menyimak mekanisme 

pelaksanaan pembelajaran 

Inti  Mengamati 

 Peserta didik memperhatikan dan 

merenungkan gambar gua hiro sebagai 

fenomena tentang adanya malaikat. 

 Peserta didik mendengarkan 

penjelasan guru tentang gambar yang 

diamati 

 Menanya 

 Peserta didik bertanya jawab tentang 

pengertian malaikat 

 Peserta didik bertanya jawab tentang 

dalil-dalil tentang malaikat 

 Mengeksplorasi 

 Peserta didik mengidentifikasi 

pengertian malaikat dan makhluk gaib 

lainnya. 

 Peserta didik mengidentifikasi dalil-

dalil tentang malaikat dan makhluk 

gaib lainnya. 

 Mengasosiasikan 

 Menggali pengetahuan awal peserta 

didik melalui kegiatan belajar 

menggunakan metode Think, Pair and 

Share. Pada tahap ini peserta diberi 

batasan waktu (Think time) oleh guru 

30 Menit 



134 

untuk memikirkan jawabannya secara 

individual terhadap pertanyaan yang 

diberikan. 

o Pengertian malaikat dan 

makhluk gaib lainnya. 

o Dalil-dalil tentang malaikat 

dan makhluk gaib lainnya. 

 Peserta didik dikelompokan dengan 

teman sebangkunya untuk 

mendiskusikan jawaban dari 

pertanyaan yang telah diberikan. 

 Satu pasang siswa dipanggil secara 

acak untuk berbagi pendapat kepada 

seluruh siswa dikelas dengan dipandu 

oleh guru. 

 Mengkomunikasikan 

 Peserta didik kelompok lain menilai 

hasil diskusi kelompok lain dari segi 

ketepatan jawaban, kelengkapan 

contoh/bukti dan kejujuran pendapat. 

 Tiap kelompok melakukan tanya 

jawab sederhana mengomentari hasil 

diskusi kelompok lain 

 Guru memberi reward kepada seluruh 

kelompok 

 Guru memberikan penjelasan 

tambahan dan penguatan terhadap 

hasil diskusi 

 

Penutup  Guru dan peserta didik bersama-sama 

membuat simpulan tentang materi ajar. 

 Guru melakukan penekanan kembali 

materi yang telah diajarkan. 

 Guru menyebutkan materi yang akan 

dipelajari selanjutnya 

5 Menit 
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 Bersama-sama menutup pembelajaran 

dengan do’a dan salam. 

 

H.    Media dan Sumber Belajar 
1.    Media: 

a. Laptop. 

b. Gambar, video atau fenomena-fenomena kebenaran 
adanya malaikat dan makhluk gaib lain seperti jin, iblis, 

dan setan 

 

2.    Sumber: 
a. Mushaf Al-Qur’an dan terjemahanya. 

b. Buku Akidah Akhlak Pedoman Guru Kelas VII Kemenag 

RI 2014. 
c.  Buku Akidah Akhlak Siswa Kelas VII Kemenag RI 2014 
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Lampiran  19 

KELAS EKSPERIMEN (II) 
 

Satuan Pendidikan    : MTs Puteri Sunniyyah Selo 

Mata Pelajaran          : Akidah Akhlak 

Kelas/Semester         : VII / 2 

Topik                       : Beriman pada malaikat dan makhluk gaib selain 

malaikat 

Sub Topik                 : Pengertian, dalil adanya malaikat, serta tugas dan 

sifat- sifat     malaikat Allah serta makhluk 

gaib Lainnya 

Pertemuan ke           : 2 

Alokasi Waktu      : 2 x 40 menit (1 kali pertemuan) 

A.    Kompetensi Inti 

KI.1.  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI.2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI.3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata. 

KI.4  Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
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menggambar,  dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

B.     Kompetensi Dasar 

No. Kompetensi Dasar Indikator 

  

2.3. Menjelaskan tugas, 
dan sifat-sifat 

malaikat Allah 

serta makhluk gaib 
lainnya seperti jin, 

iblis, dan setan. 

2.3.1  Siswa mampu menjelaskan 

tugas Malaikat. 
2.3.2  Siswa mampu menyebutkan 

sifat-sifat Malaikat 

2.3.3  Siswa mampu menjelaskan 
sifat-sifat Jin 

2.3.4  Siswa mampu menjelaskan 

sifat-sifat Iblis 

2.3.5  Siswa mampu menjelaskan 
sifat-sifat Setan 

  

D.    Tujuan Pembelajaran 
Setelah mempelajari materi ini, diharapkan siswa dapat: 

1. Meningkatkan keimanan kepada malaikat-malaikat Allah SWT 

dan makhluk gaib selain malaikat. 

2.  Mengetahui tugas dan sifat-sifat malaikat Allah dan makhluk gaib 

lainnya seperti jin, iblis, dan setan. 

E.     Materi Pembelajaran. 
a. Tugas-tugas Malaikat. 

1) Malaikat Jibril,  

Bertugas menyampaikan wahyu dan mengajarkannya 

kepada nabi dan rasul. Dalam Alquran , jibril disebut juga 

sebagai ruhul Amin dan ruhul Qudus. Dalam Alquran surah 

Asyu’ara, 26: 192-193. 

ينَْ) ْال عاَلمَ  يلُْرَب   وحُْال١٩٢ْوَإ ناهُْلتَنَ ز  ْالرُّ ينُْ)(ْنزََلَْب ه  (١٩٣م   
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“Dan sesungguhnya Al Quran ini benar-benar diturunkan oleh 

Tuhan semesta alam . dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin 

(Jibril),” 

2) Malaikat Mikail 

bertugas membagi rezeki kepada seluruh makhluk. Malaikat 

Mikail biasa di sebut   dengan malaikat pembawa rahmat. 

3) Malaikat Isrofil, 

Malaikat yang ditugaskan untuk meniup sangkakala. 

4) Malaikat Izrail (malakul maut),  

Malaikat yang ditugaskan untuk mencabut nyawa manusia 

disertai dengan beberapa pembantu. 

5) Malaikat Munkar dan Nakir, bertugas menanyakan orang 

didalam kubur tentang tuhannya, Agamanya, Nabinya, dan 

lainnya. 

6) Malaikat Raqib dan Atid, bertugas mencatat amal baik dan 

buruk manusia. Firman Allah dalam Alquran surah Qaf , 50:18 

ٌْ د ي ت  ْعَ يبٌ ق  ْرَ ه  ي  َ د َ ل ْ لَّا إ  ْ لٍ و  َ ْق ن  ْم  ظُ ف  ل  َ ي ا  مَ

“Tiada suatu ucapanpun yang diucapkannya melainkan ada di 

dekatnya malaikat pengawas yang selalu hadir.” 

7) Malaikat Malik, bertugas menjaga dan mengendalikan api 

neraka. 

8) Malaikat Ridwan ,bertugas menjaga pintu surga. 

b. Sifat-sifat Malaikat. 

Sebagai makhluk ciptaan Allah Malaikat juga mempunyi 

beberapa sifat diantaranya : 

1) Selalu bertasbih siang dan malam tidak pernah berhenti. 
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2) Tidak memiliki sifat dari sifat-sifat manusia dan jin, seperti 

hawa nafsu, lapar, sakit, makan, tidur, bercanda, berdebat, 

dan lain sebagainya. 

3) Selalu takut dan taat kepada Allah SWT. 

4) Tidak pernah maksiat dan selalu mengamalkan apa saja 

yang diperintahkan Allah. 

5) Mempunyai sifat malu. 

6) Bisa terganggu dengan bau yang tidak sedap, anjing dan 

patung. 

7) Tidak makan dan minum 

8) Mampu mengubah wujudnya 

9) Memiliki kekuatan luar biasa dan kecepatan cahaya. 

c. Sifat-sifat Jin 

1) Tidak dapat dilihat oleh indra manusia. 

2) terciptakan dari api yang sangat panas. 

3) Ada yang mengakui ke-Esaan Allah SWT, da nada pula yang 

membangkang perintah Allah SWT. 

d. Sifat-sifat Iblis dan setan. 

1) Tidak dapat dilihat oleh indra manusia. 

2) Diciptakan dari api yang sangat panas. 

3) Sombong serta angkuh sebagai sifat dasar dari setan atau iblis. 

4) Selalu membangkang perintah Allah SWT. 

5) Tidak mati sebelum datangnya hari kiamat. 
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F.     Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan     : Scientific Lerning 

2. Model       : Cooperative Learning 
3.  Metode            : Think, Pair, and Share 

 

G.    Kegiatan Pembelajaran 
 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan Orientasi 

Mengucapkan salam, berdo’a, 

mengabsen dan mengkondisikan 

kelas. 

Apersepsi 

Guru mengajukan pertanyaan 

secara komunikatif tentang hal-

hal yang berkaitan dengan materi 

beriman pada malaikat dan 

makhluk gaib selain malaikat 

yang diketahui peserta didik. 

Motivasi 

Peserta didik diberi penjelasan 

tentang manfaat mempelajari 

beriman pada malaikat dan 

makhluk gaib selain malaikat bagi 

kehidupan yang akan dipelajari 

Pemberian Acuan 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

 Peserta didik dibagi ke dalam 

beberapa kelompok 

 Peserta didik menyimak 

mekanisme pelaksanaan 

pembelajaran 

5  Menit 
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Inti  Mengamati 

 Peserta didik memperhatikan 

dan merenungkan gambaran 

neraka sebagai fenomena 

tentang adanya malaikat dan 

makhluk gaib lainnya. 

 Peserta didik diajak 

berkomentar tentang gambar 

yang diamati 

 Menanya 

 Peserta didik bertanya jawab 

tentang tugas malaikat –

malaikat Allah SWT 

 Peserta didik bertanya jawab 

tentang sifat-sifat malaikat 

dan makhluk gaib lainnya. 

 Mengeksplorasi 

 Peserta didik 

mengidentifikasi tugas dan 

sifat-sifat malaikat 

 Peserta didik 

mengidentifikasi sifat-sifat 

malaikat dan makhluk gaib 

lainnya. 

 Mengasosiasikan 

 Menggali pengetahuan awal 

peserta didik melalui kegiatan 

pembelajaran dengan metode 

Think Pair and Share. Pada 

tahap ini peserta diberi 

batasan waktu (Think time) 

oleh guru untuk memikirkan 

30 Menit 
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jawabannya secara individual 

terhadap pertanyaan yang 

diberikan. Tentang meteri 

berikut. 

o Tugas malaikat-

malaikat Allah SWT. 

o sifat-sifat malaikat 

dan makhluk gaib 

lainnya. 

 Peserta didik dikelompokan 

dengan teman sebangkunya 

untuk mendiskusikan jawaban 

dari pertanyaan yang telah 

diberikan. 

 Satu pasang siswa dipanggil 

secara acak untuk berbagi 

pendapat kepada seluruh 

siswa dikelas dengan dipandu 

oleh guru. 

 Mengkomunikasikan 

 Peserta didik kelompok lain 

menilai hasil diskusi 

kelompok lain dari segi 

ketepatan jawaban, 

kelengkapan contoh/bukti dan 

kejujuran pendapat. 

 Tiap kelompok melakukan 

tanya jawab sederhana 

mengomentari hasil diskusi 

kelompok lain 
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 Guru 

memberi reward kepada 

seluruh kelompok 

 Guru memberikan penjelasan 

tambahan dan penguatan 

terhadap hasil diskusi 

Penutup  Guru dan peserta didik 

bersama-sama membuat 

simpulan tentang materi ajar. 

 Guru melakukan penekanan 

kembali materi yang telah 

diajarkan. 

 Guru menyebutkan materi 

yang akan dipelajari 

selanjutnya 

 Bersama-sama menutup 

pembelajaran dengan do’a 

dan salam. 

5 Menit 

 

H.    Media dan Sumber Belajar 
1.    Media: 

a. Laptop. 

b. Gambar, atau fenomena-fenomena kebenaran adanya 
malaikat dan makhluk gaib lain seperti jin, iblis, dan setan 

c. Spidol, serta alat tulis yang mendukung. 

2.    Sumber: 
a. Mushaf Al-Qur’an dan terjemahanya. 

b. Buku Akidah Akhlak Pedoman Guru Kelas VII Kemenag 

RI 2014. 
c. Buku Akidah Akhlak Siswa Kelas VII Kemenag RI 2014 
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Lampiran 20 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP)  

KELAS EKSPERIMEN (III) 
 

Satuan Pendidikan    : MTs Puteri Sunniyyah Selo 

Mata Pelajaran          : Akidah Akhlak 

Kelas/Semester           : VII / 2 

Topik                          : Beriman pada malaikat dan makhluk gaib  

  selain malaikat 

Sub Topik                  : Pengertian, dalil adanya malaikat, serta  

tugas dan sifat- sifat     malaikat Allah serta 

makhluk gaib Lainnya 

Pertemuan ke           : 3 

Alokasi Waktu      : 2 x 40 menit (1 kali pertemuan) 

 
A.    Kompetensi Inti 

KI.1.  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI.2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI.3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
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pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata. 

KI.4  Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar,  dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

B.     Kompetensi Dasar 

No. Kompetensi Dasar Indikator 

 2.4. Menerapkan perilaku 
beriman kepada malaikat 

Allah dan makhluk gaib 

lainnya seperti jin, iblis, 

dan setan. 

2.4.1. Siswa mampu 

menyebutkan perilaku yang 

mencerminkan beriman kepada 

malaikat Allah dan makhluk gaib 

lainnya seperti jin, iblis, dan 

setan 

  

D.    Tujuan Pembelajaran  

Setelah mempelajari materi ini, diharapkan siswa dapat: 

1. Meningkatkan keimanan kepada malaikat-malaikat Allah SWT 

dan makhluk gaib selain malaikat. 

2. Menerapkan prilaku yang mencerminkan beriman kepada 

malaikat Allah dan makhluk gaib lainnya. 

E.     Materi Pembelajaran. 

Perilaku yang Mencerminkan Iman Kepada Malaikat Malaikat Allah 

dan Makhluk Gaib Selain Malaikat. 
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1) Senantiasa berusaha untuk menaati Allah SWT. (baik melaksanakan 

perintah maupun menjauhi larangan-Nya) sebagaimana ketaatan 

Malaikat kepada Allah SWT. 

2) Bersikap tawaduk kepada Allah SWT dan mengagungkan-Nya, 

misalnya membaca tasbih, tahmid, tahlil dan takbir. 

3)  Bersikap hati-hati dalam hidup ini, tidak melanggar hukum Allah 
SWT sebagaimana Malaikat tidak maksiat kepada-Nya. 

 

F.     Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran 
4. Pendekatan     : Scientific Lerning 

5. Model       : Cooperative Learning 

6.  Metode            : Think, Pair, and Share 
 

G.    Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan Ke-1 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan Orientasi 

Mengucapkan salam, berdo’a, 

mengabsen dan mengkondisikan 

kelas. 

Apersepsi 

Guru mengajukan pertanyaan 

secara komunikatif tentang hal-

hal yang berkaitan dengan materi 

beriman pada malaikat dan 

makhluk gaib selain malaikat 

yang diketahui peserta didik. 

Motivasi 

Peserta didik diberi penjelasan 

tentang manfaat mempelajari 

beriman pada malaikat dan 

5  Menit 
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makhluk gaib selain malaikat bagi 

kehidupan yang akan dipelajari 

Pemberian Acuan 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

 Peserta didik dibagi ke dalam 

beberapa kelompok 

 Peserta didik menyimak 

mekanisme pelaksanaan 

pembelajaran 

Inti  Mengamati 

 Peserta didik memperhatikan 

dan mendengarkan guru yang 

sedang menjelaskan materi. 

 Menanya 

 Peserta didik bertanya jawab 

tentang perilaku yang 

mencerminkan iman kepada 

malaikat Allah SWT dan 

makhluk gaib lainnya. 

 Mengeksplorasi 

 Peserta didik 

mengidentifikasi tentang 

perilaku yang mencerminkan 

iman kepada malaikat Allah 

SWT dan makhluk gaib 

lainnya. 

Mengasosiasikan 

 Menggali pengetahuan awal 

peserta didik melalui kegiatan 

pembelajaran Think, Pair, 

30 Menit 
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Share. Pada tahap ini peserta 

diberi batasan waktu (Think 

time) oleh guru untuk 

memikirkan jawabannya 

secara individual terhadap 

pertanyaan yang diberikan. 

o Tentang perilaku 

yang mencerminkan 

beriman kepada 

malaikat Allah dan 

makhluk gaib 

lainnya.  

 Peserta didik dikelompokan 

dengan teman sebangkunya 

untuk mendiskusikan jawaban 

dari pertanyaan yang telah 

diberikan. 

 Satu pasang siswa dipanggil 

secara acak untuk berbagi 

pendapat kepada seluruh 

siswa dikelas dengan dipandu 

oleh guru. 

 Mengkomunikasikan 

 Peserta didik kelompok lain 

menilai hasil diskusi 

kelompok lain dari segi 

ketepatan jawaban, 

kelengkapan contoh/bukti dan 

kejujuran pendapat. 

 Tiap kelompok melakukan 

tanya jawab sederhana 
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mengomentari hasil diskusi 

kelompok lain 

 Guru 

memberi reward kepada 

seluruh kelompok 

 Guru memberikan penjelasan 

tambahan dan penguatan 

terhadap hasil diskusi 

 

Penutup  Guru dan peserta didik 

bersama-sama membuat 

simpulan tentang materi ajar. 

 Guru melakukan penekanan 

kembali materi yang telah 

diajarkan. 

 Guru memberi motivasi 

kepada peserta didik untuk 

selalu giat dalam belajar. 

 Bersama-sama menutup 

pembelajaran dengan do’a 

dan salam. 

5 Menit 

 

H.    Media dan Sumber Belajar 
1.    Media: 

a. Laptop. 
b. Papan Tulis 

c. Spidol dll. 

2.    Sumber: 
a. Mushaf Al-Qur’an dan terjemahanya. 

b. Buku Akidah Akhlak Pedoman Guru Kelas VII Kemenag RI 

2014. 

c.  Buku Akidah Akhlak Siswa Kelas VII Kemenag RI 2014 
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Lampiran 21 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP)  

KELAS KONTROL I 
 

Satuan Pendidikan    : MTs Puteri Sunniyyah Selo 

Mata Pelajaran          : Akidah Akhlak 

Kelas/Semester           : VII / 2 

Topik                          : Beriman kepada malaikat dan makhluk gaib lainnya 

Sub Topik                  : Pengertian, dalil adanya malaikat, serta  

tugas dan sifat- sifat     malaikat Allah serta 

makhluk gaib Lainnya 

Pertemuan ke           : 1 

Alokasi Waktu      : 2 x 40 menit (1 kali pertemuan)  

 

A.    Kompetensi Inti 

KI.1.  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI.2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI.3  Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
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pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata. 

KI.4  Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar,  dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

B.     Kompetensi Dasar 

No. Kompetensi Dasar Indikator 

 2.1. Memahami Pengertian 
iman kepada malaikat Allah 

dan makhluk gaib lainnya 

seperti jin, iblis, dan setan. 

2.1.1. Siswa mampu 
memahami pengertian Iman 

kepada malaikat Allah dan 

makhluk Gaib Lainnya. 

 2.2. Menunjukkan bukti/dalil 

kebenaran adanya malaikat 
Allah dan makhluk gaib 

lainnya seperti jin, iblis, dan 

setan 

2.2.1. Siswa mampu 

menunjukkan bukti/dalil 
kebenaran adanya malaikat 

Allah dan makhluk gaib 

lainnya seperti jin, iblis, dan 
setan didalam Alquran dan As-

Sunnah. 

  

D.    Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari materi ini, diharapkan siswa dapat: 

1. Meningkatkan keimanan kepada malaikat-malaikat Allah SWT 

dan makhluk gaib selain malaikat. 

2. Mengetahui dalil yang menunjukkan kebenaran adanya malaikat 

Allah dan makhluk gaib lainnya. 

E.     Materi Pembelajaran. 

1.    Malaikat 

a.    Pengertian Malaikat jin, Iblis, dan Setan 
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 Menurut bahasa kata “Malaikat” merupakan kata jamak yang 

berasal dari kata mufrad malak yang berarti kekuatan.  

Menurut istilah malaikat artinya tubuh luar biasa yang berdiri 

sendiri, mampu berbentuk tertentu sesuai kehendak ilahiyah, 

memiliki kemampuan luar biasa tanpa batas, tidak makan, tidak 

minum, tidak menikah, dekat serta taat, tidak bermaksiat kepada 

Allah terhadap apa yang diperintahkan, mengerjakan apa yang 

diperintahkan, dan tidak memiliki ciri-ciri khusus rububiyah dan 

uluhiyah sama sekali. 

Iman kepada malaikat adalah meyakini adanya malaikat, 

walaupun manusia tidak dapat melihat mereka, dan bahwa mereka 

adalah makhluk ciptaan Allah. Allah menciptakan malaikat dari Nur 

(Cahaya). Malaikat adalah makhluk yang senantiasa taat, patuh, dan 

setia terhadap perintah Allah SWT. 

Bukti keberadaan Malaikat telah di jelaskan Allah SWT: 

يْ ُول  أ ْ لَا سُ ْرُ ة  كَ ئ  لََ مَ ل  ا ْ ل  اع  ْجَ ض  رَ  الْ  ْوَ ات  اوَ مَ لسا ا ْ ر  اط  َ ْف ا  ْلِلّ  ُ د م  حَ ل  ا

ْ ىٰ َ ل ْعَ َ ْاللَّا نا إ  ْ ۚ ْ اءُ َشَ ْي ا ْمَ ق  ل  خَ ل  ا يْ ْف  ُ د ي َز  ْي ۚ ْ اعَ َ ب رُ ْوَ ثَ ُلََ ث ْوَ ىٰ َ ن ث  ْمَ ةٍ حَ ن  َج  أ
يرٌْ د  َ ْق ءٍ ي  ْشَ ل    كُ

 

“Segala puji bagi Allah Pencipta langit dan bumi, Yang 

menjadikan malaikat sebagai utusan-utusan (untuk mengurus 
berbagai macam urusan) yang mempunyai sayap, masing-masing 

(ada yang) dua, tiga dan empat. Allah menambahkan pada ciptaan-

Nya apa yang dikehendaki-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa 
atas segala sesuatu.”(QS. Fatir/35:1) 

 

Kata al-jin berasal dari bahasa Arab yaitu janna artinya 

bersembunyi atau menutupi, maksudnya bahwa jin tertutup dari 

panca indra, bersembunyi dari pandangan manusia. 
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Banyak sekali ayat Al-Quran yang redaksinya dapat dijadikan 

dalil ada mahluk yang berwujud yang bernama jin. Makhluk itu 

tidak diciptakan Allah, kecuali seluruh aktivitas mereka berakhir 

menjadi pengabdian pada-Nya. 

يعَ بدُوُنْ  ْل  ن سَْإ لَّا ْوَالْ   نا  وَمَاْخَلقَ تُْال ج 

“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka mengabdi kepada-Ku.” 

 

Adapun kata iblis berasal dari bahasa Arab, yaitu “Iblas” 

artinya putus asa (dari rahmat atau kasih sayang Allah). Sedangkan 

kata setan berasal dari bahasa Arab, yaitu “Syaitana “yang artinya 

jauh, maksudnya adalah setan sangatlah jauh dari kebaikan dan 

kejahatan. 

F.     Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan     : Scientific Lerning 

2.  Metode            : Ceramah, Tanya Jawab 

 

G.    Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan Ke-1 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan Orientasi 

Mengucapkan salam, berdo’a, 

mengabsen dan mengkondisikan 

kelas. 

Apersepsi 

Guru mengajukan pertanyaan 

secara komunikatif tentang hal-

hal yang berkaitan dengan materi 

beriman pada malaikat dan 

5  Menit 
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makhluk gaib selain malaikat 

yang diketahui peserta didik. 

Motivasi 

Peserta didik diberi penjelasan 

tentang manfaat mempelajari 

beriman pada malaikat dan 

makhluk gaib selain malaikat bagi 

kehidupan yang akan dipelajari. 

Inti  Mengamati 

 Peserta didik memperhatikan 

dan merenungkan gambar 

gua hiro sebagai fenomena 

tentang adanya malaikat. 

 Peserta didik mendengarkan 

penjelasan guru tentang 

gambar yang diamati 

 Menanya 

 Peserta didik bertanya jawab 

tentang pengertian malaikat 

 Peserta didik bertanya jawab 

tentang dalil-dalil tentang 

malaikat 

 Mengeksplorasi 

 Siswa mencoba menjawab 

soal-soal yang diberikan oleh 

guru secara individu. 

 Mengasosiasikan 

 Siswa menganalisis soal yang 

telah diberikan oleh guru 

 Mengkomunikasikan 

 Siswa bersama-sama 

menjawab dan 

30 Menit 
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mengoreksikan jawaban yang 

dipandu oleh guru. 

Penutup  Guru dan peserta didik 

bersama-sama membuat 

simpulan tentang materi ajar. 

 Guru melakukan penekanan 

kembali materi yang telah 

diajarkan. 

 Guru menyebutkan materi 

yang akan dipelajari 

selanjutnya 

 Bersama-sama menutup 

pembelajaran dengan do’a 

dan salam. 

5 Menit 

 

H.  Media dan Sumber Belajar 
1.  Media: 

a. Laptop. 

b. Gambar, atau fenomena-fenomena kebenaran adanya malaikat 

dan makhluk gaib lain seperti jin, iblis, dan setan 

 
2.  Sumber: 

a. Mushaf Al-Qur’an dan terjemahanya. 

b. Buku Akidah Akhlak Pedoman Guru Kelas VII Kemenag RI 
2014. 

c.  Buku Akidah Akhlak Siswa Kelas VII Kemenag RI 2014 
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Lampiran 22 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL (II) 

 

Satuan Pendidikan    : MTs Puteri Sunniyyah Selo 

Mata Pelajaran          : Akidah Akhlak 

Kelas/Semester           : VII / 2 

Topik                          : Beriman pada malaikat dan makhluk gaib  

  selain malaikat 

Sub Topik                  : Pengertian, dalil adanya malaikat, serta  

tugas dan sifat- sifat     malaikat Allah serta 

makhluk gaib Lainnya 

Pertemuan ke           : 2 

Alokasi Waktu      : 2 x 40 menit (1 kali pertemuan) 
 

A.    Kompetensi Inti 

KI.1.  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI.2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI.3  Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata. 

KI.4  Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
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membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar,  dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

B.     Kompetensi Dasar 

No. Kompetensi Dasar Indikator 

 2.3. Menjelaskan tugas, 

dan sifat-sifat malaikat 
Allah serta makhluk gaib 

lainnya seperti jin, iblis, 

dan setan. 

2.3.1 Siswa mampu menjelaskan 

tugas Malaikat. 
2.3.2 Siswa mampu 

menyebutkan sifat-sifat 

Malaikat 

2.3.3 Siswa mampu menjelaskan 
sifat-sifat Jin 

2.3.4 Siswa mampu menjelaskan 

sifat-sifat Iblis 
2.3.5 Siswa mampu menjelaskan 

sifat-sifat Setan 

  

D.  Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari materi ini, diharapkan siswa dapat: 

1. Meningkatkan keimanan kepada malaikat-malaikat Allah SWT 

dan makhluk gaib selain malaikat. 

2.  Mengetahui tugas dan sifat-sifat malaikat Allah dan makhluk gaib 

lainnya seperti jin, iblis, dan setan. 

E.  Materi Pembelajaran. 

a. Tugas-tugas Malaikat. 

1) Malaikat Jibril,  

Bertugas menyampaikan wahyu dan mengajarkannya 

kepada nabi dan rasul. Dalam Alquran , jibril disebut juga 
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sebagai ruhul Amin dan ruhul Qudus. Dalam Alquran surah 

Asyu’ara, 26: 192-193. 

ينَْ) ْال عاَلمَ  يلُْرَب   ينُْ)١٩٢وَإ ناهُْلتَنَ ز  وحُْالْم  ْالرُّ (١٩٣(ْنزََلَْب ه   

“Dan sesungguhnya Al Quran ini benar-benar diturunkan oleh 

Tuhan semesta alam . dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin 

(Jibril),” 

 

2) Malaikat Mikail 

bertugas membagi rezeki kepada seluruh makhluk. Malaikat 

Mikail biasa di sebut   dengan malaikat pembawa rahmat. 

3) Malaikat Isrofil, 

Malaikat yang ditugaskan untuk meniup sangkakala. 

4) Malaikat Izrail (malakul maut),  

Malaikat yang ditugaskan untuk mencabut nyawa manusia 

disertai dengan beberapa pembantu. 

5) Malaikat Munkar dan Nakir, bertugas menanyakan orang 

didalam kubur tentang tuhannya, Agamanya, Nabinya, dan 

lainnya. 

6) Malaikat Raqib dan Atid, bertugas mencatat amal baik dan 

buruk manusia. Firman Allah dalam Alquran surah Qaf , 50:18 

ٌْ د ي ت  ْعَ يبٌ ق  ْرَ ه  ي  َ د َ ل ْ لَّا إ  ْ لٍ و  َ ْق ن  ْم  ظُ ف  ل  َ ي ا  مَ

“Tiada suatu ucapanpun yang diucapkannya melainkan ada di 

dekatnya malaikat pengawas yang selalu hadir.” 
 

7) Malaikat Malik, bertugas menjaga dan mengendalikan api 

neraka. 

8) Malaikat Ridwan ,bertugas menjaga pintu surga. 
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b. Sifat-sifat Malaikat. 

Sebagai makhluk ciptaan Allah Malaikat juga mempunyi 

beberapa sifat diantaranya : 

1) Selalu bertasbih siang dan malam tidak pernah berhenti. 

2) Tidak memiliki sifat dari sifat-sifat manusia dan jin, seperti hawa 

nafsu, lapar, sakit, makan, tidur, bercanda, berdebat, dan lain 

sebagainya. 

3) Selalu takut dan taat kepada Allah SWT. 

4) Tidak pernah maksiat dan selalu mengamalkan apa saja yang 

diperintahkan Allah. 

5) Mempunyai sifat malu. 

6) Bisa terganggu dengan bau yang tidak sedap, anjing dan patung. 

7) Tidak makan dan minum 

8) Mampu mengubah wujudnya 

9) Memiliki kekuatan luar biasa dan kecepatan cahaya. 

c. Sifat-sifat Jin 

1) Tidak dapat dilihat oleh indra manusia. 

2) terciptakan dari api yang sangat panas. 

3) Ada yang mengakui ke-Esaan Allah SWT, da nada pula yang 

membangkang perintah Allah SWT. 

e. Sifat-sifat Iblis dan setan. 

1) Tidak dapat dilihat oleh indra manusia. 

2) Diciptakan dari api yang sangat panas. 

3) Sombong serta angkuh sebagai sifat dasar dari setan atau iblis. 

4) Selalu membangkang perintah Allah SWT. 
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5) Tidak mati sebelum datangnya hari kiamat. 

F.     Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan     : Scientific Lerning 

2.  Metode            : Ceramah, Tanya Jawab 
 

G.    Kegiatan Pembelajaran 
 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan Orientasi 

Mengucapkan salam, berdo’a, 

mengabsen dan mengkondisikan 

kelas. 

Apersepsi 

Guru mengajukan pertanyaan 

secara komunikatif tentang hal-

hal yang berkaitan dengan materi 

beriman pada malaikat dan 

makhluk gaib selain malaikat 

yang diketahui peserta didik. 

Motivasi 

Peserta didik diberi penjelasan 

tentang manfaat mempelajari 

beriman pada malaikat dan 

makhluk gaib selain malaikat bagi 

kehidupan yang akan dipelajari 

5  Menit 

Inti  Mengamati 

 Peserta didik memperhatikan 

dan merenungkan gambaran 

neraka sebagai fenomena 

tentang adanya malaikat dan 

makhluk gaib lainnya. 

 Menanya 

30 Menit 
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 Peserta didik bertanya jawab 

tentang tugas malaikat –

malaikat Allah SWT yang 

tidak dipahami dari apa yang 

diamati 

 Peserta didik bertanya jawab 

tentang sifat-sifat malaikat 

dan makhluk gaib lainnya 

yang tidak dipahami dari apa 

yang diamati. 

 Mengeksplorasi 

 Peserta didik mencoba 

menjawab soal-soal yang 

telah diberikan oleh guru. 

 Mengasosiasikan 

 Peserta didik menganalisis 

soal-soal yang telah diberikan 

oleh guru. 

Mengkomunikasikan 

 Peserta didik bersama-sama 

menjawab dan mengoreksi 

jawaban yang dipandu oleh 

guru. 

Penutup  Guru dan peserta didik 

bersama-sama membuat 

simpulan tentang materi ajar. 

 Guru melakukan penekanan 

kembali materi yang telah 

diajarkan. 

 Guru menyebutkan materi 

yang akan dipelajari 

selanjutnya 

5 Menit 
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 Bersama-sama menutup 

pembelajaran dengan do’a 

dan salam. 

 

H.    Media dan Sumber Belajar 
1.    Media: 

d. Laptop. 

e. Gambar, atau fenomena-fenomena kebenaran adanya 
malaikat dan makhluk gaib lain seperti jin, iblis, dan setan 

f. Spidol, serta alat tulis yang mendukung. 

2.    Sumber: 

d. Mushaf Al-Qur’an dan terjemahanya. 
e. Buku Akidah Akhlak Pedoman Guru Kelas VII Kemenag 

RI 2014. 

f. Buku Akidah Akhlak Siswa Kelas VII Kemenag RI 2014 
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Lampiran 23 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  
KELAS KONTROL (III) 

 

Satuan Pendidikan    : MTs Puteri Sunniyyah Selo 

Mata Pelajaran          : Akidah Akhlak 

Kelas/Semester           : VII / 2 

Topik                          : Beriman pada malaikat dan makhluk gaib  

  selain malaikat 

Sub Topik                  : Pengertian, dalil adanya malaikat, serta  

tugas dan sifat- sifat     malaikat Allah serta 

makhluk gaib Lainnya 

Pertemuan ke           : 3 

Alokasi Waktu      : 2 x 40 menit (1 kali pertemuan) 

 

A.    Kompetensi Inti 

KI.1.  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI.2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI.3  Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata. 

KI.4  Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
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membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar,  dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

B.     Kompetensi Dasar 

No. Kompetensi Dasar Indikator 

 2.4. Menerapkan 
perilaku beriman 

kepada malaikat Allah 

dan makhluk gaib 
lainnya seperti jin, iblis, 

dan setan. 

2.4.1. Siswa mampu menyebutkan 
perilaku yang mencerminkan 

beriman kepada malaikat Allah 

dan makhluk gaib lainnya seperti 
jin, iblis, dan setan 

 
 

D.    Tujuan Pembelajaran  

Setelah mempelajari materi ini, diharapkan siswa dapat: 

1. Meningkatkan keimanan kepada malaikat-malaikat Allah SWT 

dan makhluk gaib selain malaikat. 

2. Menerapkan prilaku yang mencerminkan beriman kepada 

malaikat Allah dan makhluk gaib lainnya. 

E.     Materi Pembelajaran. 

Perilaku yang Mencerminkan Iman Kepada Malaikat Malaikat Allah 

dan Makhluk Gaib Selain Malaikat. 

1) Senantiasa berusaha untuk menaati Allah SWT. (baik melaksanakan 

perintah maupun menjauhi larangan-Nya) sebagaimana ketaatan 

Malaikat kepada Allah SWT. 

2) Bersikap tawaduk kepada Allah SWT dan mengagungkan-Nya, 

misalnya membaca tasbih, tahmid, tahlil dan takbir. 
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3)  Bersikap hati-hati dalam hidup ini, tidak melanggar hukum Allah 

SWT sebagaimana Malaikat tidak maksiat kepada-Nya. 

 

F.     Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan     : Scientific Lerning 

2.  Metode            : Ceramah, Tamya Jawab 
 

G.    Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan Ke-1 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan Orientasi 

Mengucapkan salam, berdo’a, 

mengabsen dan mengkondisikan 

kelas. 

Apersepsi 

Guru mengajukan pertanyaan 

secara komunikatif tentang hal-

hal yang berkaitan dengan materi 

beriman pada malaikat dan 

makhluk gaib selain malaikat 

yang diketahui peserta didik. 

Motivasi 

Peserta didik diberi penjelasan 

tentang manfaat mempelajari 

beriman pada malaikat dan 

makhluk gaib selain malaikat bagi 

kehidupan yang akan dipelajari. 

5  Menit 

Inti  Mengamati 

 Peserta didik memperhatikan 

dan mendengarkan guru yang 

sedang menjelaskan materi. 

 Menanya 

30 Menit 
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 Peserta didik bertanya jawab 

tentang perilaku yang 

mencerminkan iman kepada 

malaikat Allah SWT dan 

makhluk gaib lainnya. 

 Mengeksplorasi 

 Peserta didik mencoba 

menjawab soal-soal yang 

telah diberikan oleh guru 

tentang perilaku yang 

mencerminkan iman kepada 

malaikat Allah SWT dan 

makhluk gaib lainnya. 

 Mengasosiasikan 

 Siswa menganalisis soal-soal 

yang telah diberikan oleh 

guru 

 Mengkomunikasikan 

 Siswa bersama-sama 

menjawab dan mengoreksi 

jawaban yang dipandu oleh 

guru 

Penutup  Guru dan peserta didik 

bersama-sama membuat 

simpulan tentang materi ajar. 

 Guru melakukan penekanan 

kembali materi yang telah 

diajarkan. 

 Guru memberi motivasi 

kepada peserta didik untuk 

selalu giat dalam belajar. 

5 Menit 
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 Bersama-sama menutup 

pembelajaran dengan do’a 

dan salam. 

H.    Media dan Sumber Belajar 
1.  Media: 

a. Laptop. 

b. Papan Tulis 

c. Spidol dll. 
2.  Sumber: 

a. Mushaf Al-Qur’an dan terjemahanya. 

b. Buku Akidah Akhlak Pedoman Guru Kelas VII Kemenag RI 

2014. 
c.  Buku Akidah Akhlak Siswa Kelas VII Kemenag RI 2014 
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Lampiran 24 

SOAL POST TEST 

Mata Pelajaran  : Akidah Akhlak 
Kelas/Semester  : VII/2 

Materi Pelajaran : Iman Kepada Malaikat Allah SWT dan  

  Makhluk Gaib Lainnya. 

Alokasi Waktu  : 40 Menit. 

Nama Siswa  : 

Kelas   : 

No. Absen  : 

 

Petunjuk: 

1. Berdo’alah sebelum mengerjakan soal. 

2. Tulislah terlebih dahulu, nama dan kelas Anda di tempat yang 

disediakan pada lembar jawaban. 

3. Kerjakanlah soal dengan teliti. 

4. Periksalah jawaban anda sebelum diserahkan kepada pengawas. 

 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat 

1.  

 
Hujan merupakan salah satu rahmat yang diberikan Allah 

kepada makhluknya dibumi, dilihat dari gambar diatas malaikat 

yang bertugas menurunkan hujan adalah.. 

a. Jibril     

b. Isrofil 

c. Izrail 
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d. Mikail 

2. Berikut Pernyataan yang benar adalah 

a. Malaikat adalah makhluk Allah yang memiliki akal dan 

nafsu. 

b. Yang memiliki akal, nafsu dan hati adalah manusia. 

c. Iman kepada malaikat termasuk urutan ketiga dala iman 

kepada malaikat 

d. Malaikat adalah makhluk Allah yang memiliki nafsu saja 

3. Sikap yang benar dalam rangka menyakini adanya malaikat 

Raqib dan Atid 

a. Membenarkan adanya kitab suci dan mengamalkan 

ajarannya. 

b. Senantiasa berhati-hati serta patuh dan taat kepada Allah 

dan menghindari larangannya 

c. Rajin mengaji dan tidak mau berteman dengan orang asing 

d. Mempersiapkan amal baik agar kelak di akhir tidak masuk 

neraka 

4. Sikap yang mencerminkan menyakini adanya malaikat jibril 

adalah.. 

a. Membenarkan kitab suci Alquran dan mengamalkan 

ajarannya 

b. Senantiasa patuh pada perintah Allah dan menghindari 

larangannya 

c. Mempersiapkan diri agar kelak didalam kubur merasa 

nyaman dan tentram 

d. Mengamalkan amal baik dan rajin melakukan ibadah agar 

mendapatkan pahala dan kenikmatan Allah. 

5. Sikap yang benar dalam rangka menyakini adanya malaikat 

Munkar dan Nakir adalah… 

a. Membenarkan adanya kitab-kitab suci dan mengamalkan 

semua ajarannya 

b. Senantiasa berhati-hati serta patuh dan taat kepada Allah 

dan menghindari larangannya. 
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c. Mempersiapkan amal baik agar ketika mati dalam kubur 

terhindari dari siksaan 

d. Mementingkan kegiatan yang mendukung prestasi di 

dunia. 

6. 1. Iman kepada malaikat merupakan rukun iman yang ke 3 

2. Malaikat tercipta dari nur 

3. Iblis, setan dan jin tercipta dari tanah 

4. Iblis dikeluarkan dari surga karena telah durhaka dengan 

Allah SWT. 

Pernyataan yang benar terdapat pada nomor..  

a. 1 dan 2 

b. 2 dan 3 

c. 2 dan 4 

d. 3 dan 4 

7. Andi adalah siswa kelas VII yang sedang menempuh ujian 

semester, walaupun banyak kesempatan untuk menyontek dia 

tidak menyontek karena meras ada malaikat Rakib dan Atid. 

Sikap Andi ini merupakan cerminan dari hikmah beriman 

kepada malaikat yaitu… 

a. Gemar melakukan perbuatan baik agar dapat pujian 

b. Berusaha menahan diri dari perbuatan dosa 

c. Selalu berupaya menjaga diri untuk tidak melakukan 

perbuatan dosa 

d. Berusaha mengikuti ulangan dengan hasil usaha sendiri 

ْرَق يبٌْعَت يدٌْ .8 ْلدَيَ ه  لٍْإ لَّا ْقوَ  ن   مَايلَ ف ظُْم 

Ayat tersebut membuktikan adanya malaikat Raqib dan Atid, 

terdapat dalam Alquran surah ….. ayat ….. 

a. Al-Baqarah ayat 85 

b. Al-Maidah ayat 77 

c. Qaf  18 

d. Fatir ayat 23 
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9. Pernyataan berikut yang bukan merupakan sifat-sifat iblis 

adalah 

a. Selalu mentaati perintah allah dan menjauhi larangannya 

b. Terbuat dari Api 

c. Mendurhakai Allah 

d. Menggoda manusia agar tidak melakukan perbuatan dosa 

مَرُونَْ .10 ْوَيفَ علَوُنَْمَاْيؤُ   لََّْيعَ صُونَْْاللهَْمَاْأمََرَهُم 

      Kata yang bergaris bawah mempunyai arti 

      a. menghitung                                    c. tidak menghitung 

      b. mendurhakai                                       d. tidak mendurhakai 

11. Golongan / bangsa jin yang mempunyai sifat takabur, durhaka, 

dan 

      menyesatkan yaitu 

     a. Syetan                                            c. Namrud 

     b. Hama’                                            d. Samum 

12. Allah tidak menciptakan jin dan manusia melainkan untuk 

mengabdi kepada-Nya. Hal ini telah di terangkan dalam 

Alquran surah….. ayat…  

a. Al-Furqon ayat 18   b. Az-Zariyat ayat 56 

c. Al-Mulk ayat 45   d. An-Naziat ayat 7

   

13. Gua hiro…. 

         
 Gambar diatas merupakan tempat dimana diturunkannya 

wahyu kepada Nabi Muhammad, Malaikat yang bertugas 

menurunkan wahyu adalah… 

a. kiroman kaatibin 

b. Malik 
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c. Ridwan 

d. Ruhul qudus 

 

14. Rafa terkenal sebagai remaja yang nakal di kampungnya, ia 

suka bermain judi,  minum air keras dan berantem 

menunjukkan keangkuhannya. Kenakalan dan keangkuhan rafa 

adalah cerminan dari sikap 

     a. basyar                                             c. syetan 

     b. jinan                                                d. An-nas 

 

15. Fatimah ialah remaja yang selalu membantu orang tuanya, ia 

tidak pernah membangkang kedua orang tuanya, selalu 

melaksanakan apa yang diperintahkan kedua orangnya. 

Perilaku yang di tunjukan Fatimah merupakan hikmah 

mengimani adanya.. 

 a. Maliakat    b. Jin 

 c. Syetan    d. Manusia 
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Lampiran 25 

 

Lembar Jawaban Hasil Test Kelas Eksperimen 
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175 

Lampiran 26  

Lembar Jawaban Hasil Test Kelas Kontrol 
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Lampiran 27.  

Uji normalitas tahap akhir kelas eksperimen 

 

 

Hipotesis

Ho: Data berdistribusi normal

H1: Data tidak berdistribusi normal 

Pengujian Hipotesis

Kriteria yang digunakan

Pengujian Hipotesis

Nilai maksimal = 100

Nilai minimal = 66

Rentang nilai (R) = = 35

Banyaknya kelas (K) = = 6,213 = 6 Kelas

Panjang kelas (P) = = 5,833 = 6

H0 diterima jika X2 hitung <  X2 tabel

(100-66) + 1

1 + 3,3 log 38

R /K =35/6

Tabel Mencari Rata-Rata dan  Standar Deviasi

No. Nama X  

1 Ande Ferlita Erlaningsih 93 10,3 106,42

2 Anis Fitria 93 10,3 106,42

3 Anisatul Fauziah 80 -2,7 7,20

4 Anisma Ulfatun Nadhiroh 93 10,3 106,42

5 Archamuz zazkiya Lutfi Yana 80 -2,7 7,20

6 Arsip Resony 93 10,3 106,42

7 Auliya Baddriyatul Munawaroh 80 -2,7 7,20

8 Azka Ainun Najwa 93 10,3 106,42

9 Dian Lutfiana Ardiyanti 93 10,3 106,42

10 Dian Mega Sintia 80 -2,7 7,20

11 Eva Rosalinda Novita 66 -16,7 278,36

12 Febriya Minnata Nimatus Saniya 80 -2,7 7,20

13 Isna Nikmatul 80 -2,7 7,20

14 Istiqomah 86 3,3 10,99

15 Izza Salsabila Zahra 100 17,3 299,84

16 Khanifatun Marfuah 73 -9,7 93,78

17 Khaqiqotun Nur Nazila 73 -9,7 93,78

18 Laily Zahrotul Jannah 80 -2,7 7,20

19 Nabila Susilo Setyo Ning Tias 66 -16,7 278,36

20 Naila Alfi Muntafiah 73 -9,7 93,78

21 Naimatul Kiftiyah 80 -2,7 7,20

22 Najlaa Mulya Rizqiya 93 10,3 106,42

23 Najma Zuhaidal Maktsa 93 10,3 106,42

24 Nasikhatul Fatkiyah 66 -16,7 278,36

25 Naura Azqia Ramadani 86 3,3 10,99

26 Nayla Mustami Rotun Itti Hadiah 73 -9,7 93,78

27 Nurzakiya 100 17,3 299,84

28 Putih Izdiharuzzalfa 93 10,3 106,42

29 Raya Nizar Malika Ikhsani 86 3,3 10,99

30 Refa Nuraisah 86 3,3 10,99

31 Reva Amellia 73 -9,7 93,78

32 Salsa Bella Adriani 73 -9,7 93,78

33 Selvi Ana Putri Devi Astuti 80 -2,7 7,20

34 Susi Susanti 93 10,3 106,42

35 Tazkia Lil Azizah 73 -9,7 93,78

36 Tiara Aulia 73 -9,7 93,78

37 Ummi Lailatul Latifah 86 3,3 10,99

38 Yulia Fitriyani 80 -2,7 7,20

∑ 3142 3376,21

XX 
2)( XX 
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Tabel Mencari Rata-Rata dan  Standar Deviasi

No. Nama X  

1 Ande Ferlita Erlaningsih 93 10,3 106,42

2 Anis Fitria 93 10,3 106,42

3 Anisatul Fauziah 80 -2,7 7,20

4 Anisma Ulfatun Nadhiroh 93 10,3 106,42

5 Archamuz zazkiya Lutfi Yana 80 -2,7 7,20

6 Arsip Resony 93 10,3 106,42

7 Auliya Baddriyatul Munawaroh 80 -2,7 7,20

8 Azka Ainun Najwa 93 10,3 106,42

9 Dian Lutfiana Ardiyanti 93 10,3 106,42

10 Dian Mega Sintia 80 -2,7 7,20

11 Eva Rosalinda Novita 66 -16,7 278,36

12 Febriya Minnata Nimatus Saniya 80 -2,7 7,20

13 Isna Nikmatul 80 -2,7 7,20

14 Istiqomah 86 3,3 10,99

15 Izza Salsabila Zahra 100 17,3 299,84

16 Khanifatun Marfuah 73 -9,7 93,78

17 Khaqiqotun Nur Nazila 73 -9,7 93,78

18 Laily Zahrotul Jannah 80 -2,7 7,20

19 Nabila Susilo Setyo Ning Tias 66 -16,7 278,36

20 Naila Alfi Muntafiah 73 -9,7 93,78

21 Naimatul Kiftiyah 80 -2,7 7,20

22 Najlaa Mulya Rizqiya 93 10,3 106,42

23 Najma Zuhaidal Maktsa 93 10,3 106,42

24 Nasikhatul Fatkiyah 66 -16,7 278,36

25 Naura Azqia Ramadani 86 3,3 10,99

26 Nayla Mustami Rotun Itti Hadiah 73 -9,7 93,78

27 Nurzakiya 100 17,3 299,84

28 Putih Izdiharuzzalfa 93 10,3 106,42

29 Raya Nizar Malika Ikhsani 86 3,3 10,99

30 Refa Nuraisah 86 3,3 10,99

31 Reva Amellia 73 -9,7 93,78

32 Salsa Bella Adriani 73 -9,7 93,78

33 Selvi Ana Putri Devi Astuti 80 -2,7 7,20

34 Susi Susanti 93 10,3 106,42

35 Tazkia Lil Azizah 73 -9,7 93,78

36 Tiara Aulia 73 -9,7 93,78

37 Ummi Lailatul Latifah 86 3,3 10,99

38 Yulia Fitriyani 80 -2,7 7,20

∑ 3142 3376,21

XX 
2)( XX 
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3142 82,68

38

S 2 = 91,25

S = 9,55

Daftar Nilai Frekuensi Observasi Kelompok eksperimen

65,5 -2,06 0,0195

66  – 71 3 68,5 205,5 215,63 646,88 0,0668 3 2,54 0,08

71,5 -1,36 0,0863

72  – 77 8 74,5 596 75,42 603,32 0,1672 8 6,35 0,43

77,5 -0,66 0,2535

78  – 83 10 80,5 805 7,20 72,05 0,2613 10 9,93 0,00

83,5 0,04 0,5147

84  – 89 5 86,5 432,5 10,99 54,97 0,2549 5 9,68 2,27

89,5 0,74 0,7696

90  – 95 10 92,5 925 86,78 867,84 0,1552 10 5,90 2,85

95,5 1,44 0,9248

96  – 101 2 98,5 197 234,57 469,15 0,0590 2 2,24 0,03

101,5 2,14 0,9838

38 3161 2714,21 584,5 38 X² = 5,66

Keterangan:

Bk = batas kelas bawah - 0.5

Zi

P(Zi) = nilai Zi pada tabel luas di bawah lengkung kurva normal standar

  dari O s/d Z

Luas Daerah

fe = luas daerah x N

fo

Untuk  a = 5%, dengan dk = 6-1 = 5 diperoleh X² tabel = 11,07

Karena X²  < X² tabel, maka data tersebut berdistribusi normal

Jumlah

X (Xi-X)2Kelas fi Xi fi.Xi fe

83,18 8,56

Bk Zi F(Zi)
Luas 

Daerah
fo

Rata -rata ( x ̅)  = =

s

=

=

Standar deviasi (S):

fi.(Xi-X)2

N

X

1

)(
2




n

XX i

S

XBk i 

 if
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Lampiran  28.  

Uji normalitas tahap akhir kelas kontrol 

 

Hipotesis

Ho: Data berdistribusi normal

H1: Data tidak berdistribusi normal 

Pengujian Hipotesis

Kriteria yang digunakan

Pengujian Hipotesis

Nilai maksimal = 100

Nilai minimal = 60

Rentang nilai (R) = = 41

Banyaknya kelas (K) = = 6,175 = 6 Kelas

Panjang kelas (P) = = 6,833 = 7

H0 diterima jika X2 hitung <  X2 tabel

(100-60) + 1

1 + 3,3 log 37

R /K =41/6
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Tabel Mencari Rata-Rata dan  Standar Deviasi

No Nama X  

1 Aprilia Wulandari 80 2,4 5,53

2 Arifatun Nurul Aini 73 -4,6 21,61

3 Arina Amalia Chusna 80 2,4 5,53

4 Arina Rifqiatul Zahra 60 -17,6 311,47

5 Aula Dzinnaima Turroziqoh 80 2,4 5,53

6 Aulia Intan Cahyaningrum 66 -11,6 135,69

7 Aulia puspitarini 86 8,4 69,75

8 Azimatul Aliyyah 86 8,4 69,75

9 Azzahra Nazilatus Syivani 80 2,4 5,53

10 Hafna Ilmy Muhalla 80 2,4 5,53

11 Hasna Fisabilillah 86 8,4 69,75

12 Hathaya Mutiara Latief 73 -4,6 21,61

13 Indi Mauidhotun Nafisah 66 -11,6 135,69

14 Iskina Inghi Rahmatika 73 -4,6 21,61

15 Luluk Ramadhani 93 15,4 235,66

16 Lusiana Putri Rahmadhani 73 -4,6 21,61

17 Nindiya Chika Untiana Bella 73 -4,6 21,61

18 Novi Mustika Sari 73 -4,6 21,61

19 Novita Sari 80 2,4 5,53

20 Nur Intan 66 -11,6 135,69

21 Putri Nur Alfiyatur Rohmaniyah100 22,4 499,58

22 Rifka amelia Febriyani 66 -11,6 135,69

23 Riyana Fidyatunnafiah 80 2,4 5,53

24 Rizka Nur Azizah 80 2,4 5,53

25 Rizqa Dewi Safitri 73 -4,6 21,61

26 Safinatun Nasriah 80 2,4 5,53

27 Sefya Susi Susilawati 86 8,4 69,75

28 Shinta Aulia 80 2,4 5,53

29 Sintiya Nur Addina 80 2,4 5,53

30 Siti Afifatul Chamidah 80 2,4 5,53

31 Siti Nadia Himatul Jannah 86 8,4 69,75

32 Siti Novia Arini 86 8,4 69,75

33 Siti Nur Arifah 80 2,4 5,53

34 Sri Rahayu Rahmawati 93 15,4 235,66

35 Tiara Murwani Darawati 60 -17,6 311,47

36 Tri Liani Setyoningrum 73 -4,6 21,61

37 Zahrotus Tsaniah 63 -14,6 214,58

∑ 2873 3014,43

XX 
2)( XX 
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Tabel Mencari Rata-Rata dan  Standar Deviasi

No Nama X  

1 Aprilia Wulandari 80 2,4 5,53

2 Arifatun Nurul Aini 73 -4,6 21,61

3 Arina Amalia Chusna 80 2,4 5,53

4 Arina Rifqiatul Zahra 60 -17,6 311,47

5 Aula Dzinnaima Turroziqoh 80 2,4 5,53

6 Aulia Intan Cahyaningrum 66 -11,6 135,69

7 Aulia puspitarini 86 8,4 69,75

8 Azimatul Aliyyah 86 8,4 69,75

9 Azzahra Nazilatus Syivani 80 2,4 5,53

10 Hafna Ilmy Muhalla 80 2,4 5,53

11 Hasna Fisabilillah 86 8,4 69,75

12 Hathaya Mutiara Latief 73 -4,6 21,61

13 Indi Mauidhotun Nafisah 66 -11,6 135,69

14 Iskina Inghi Rahmatika 73 -4,6 21,61

15 Luluk Ramadhani 93 15,4 235,66

16 Lusiana Putri Rahmadhani 73 -4,6 21,61

17 Nindiya Chika Untiana Bella 73 -4,6 21,61

18 Novi Mustika Sari 73 -4,6 21,61

19 Novita Sari 80 2,4 5,53

20 Nur Intan 66 -11,6 135,69

21 Putri Nur Alfiyatur Rohmaniyah100 22,4 499,58

22 Rifka amelia Febriyani 66 -11,6 135,69

23 Riyana Fidyatunnafiah 80 2,4 5,53

24 Rizka Nur Azizah 80 2,4 5,53

25 Rizqa Dewi Safitri 73 -4,6 21,61

26 Safinatun Nasriah 80 2,4 5,53

27 Sefya Susi Susilawati 86 8,4 69,75

28 Shinta Aulia 80 2,4 5,53

29 Sintiya Nur Addina 80 2,4 5,53

30 Siti Afifatul Chamidah 80 2,4 5,53

31 Siti Nadia Himatul Jannah 86 8,4 69,75

32 Siti Novia Arini 86 8,4 69,75

33 Siti Nur Arifah 80 2,4 5,53

34 Sri Rahayu Rahmawati 93 15,4 235,66

35 Tiara Murwani Darawati 60 -17,6 311,47

36 Tri Liani Setyoningrum 73 -4,6 21,61

37 Zahrotus Tsaniah 63 -14,6 214,58

∑ 2873 3014,43

XX 
2)( XX 
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2873 77,65

37

S 2 = 83,73

S = 9,15

Daftar Nilai Frekuensi Observasi Kela Kontrol

59,5 -1,80 0,0362

60  – 66 7 63,0 441 151,22 1058,56 0,1223 7 4,53 1,35

66,5 -1,00 0,1586

67  – 73 8 70,0 560 28,06 224,49 0,2605 8 9,64 0,28

73,5 -0,20 0,4190

74  – 80 13 77,0 1001 2,90 37,69 0,3039 13 11,25 0,27

80,5 0,59 0,7230

81  – 87 6 84,0 504 75,74 454,42 0,1944 6 7,19 0,20

87,5 1,39 0,9174

88  – 94 2 91,0 182 246,57 493,15 0,0681 2 2,52 0,11

94,5 2,18 0,9855

95  – 101 1 98,0 98 515,41 515,41 0,0130 1 0,48 0,55

101,5 2,98 0,9986

37 2786 2783,73 563,5 37 X² = 2,76

Keterangan:

Bk = batas kelas bawah - 0.5

Zi

F(Zi) = nilai Zi pada tabel luas di bawah lengkung kurva normal standar

  dari O s/d Z

Luas Daerah

fe = luas daerah x N

fo

Untuk  a = 5%, dengan dk = 6-1 = 5 diperoleh X² tabel = 11,07

Karena X²  < X² tabel, maka data tersebut berdistribusi normal

Jumlah

X (Xi-X)2Kelas fi Xi fi.Xi fe

75,30 8,79

Bk Zi P(Zi)
Luas 

Daerah
fo

Rata -rata ( x ̅)  = =

s

=

=

Standar deviasi (S):

fi.(Xi-X)2

N

X

1

)(
2




n

XX i

S

XBk i 

 if



184 

Lampiran  29.  

Uji homogenitas tahap akhir 

 

Hipotesis

Ho :

Ha :

Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:

Ho diterima apabila F < F 1a (n1-1):(n2-1)

F 1a (n1-1):(n2-1)

Dari data diperoleh:

Berdasarkan rumus di atas diperoleh:

Pada a = 5% dengan:

dk pembilang = nb - 1 = 38 - 1 = 37

dk penyebut = nk -1 = 37 - 1 = 36

F (0.05)(37:36) =

1,74

Jumlah 3142 2873

Sumber variasi Eksperimen Kontrol

N 38 37

X ̅ 82,68 77,65

Varians (s2) 91,25 83,73

Standart deviasi (s) 9,55 9,15

1,74

1,09

Karena Fhitung < Ftabel, maka data Ho diterima, maka disimpulkan bahwa kedua kelas homogen

F =
91,25

= 1,09
83,73

Daerah penerimaan Ho

Daerah Penerimaan Ho
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Lampiran  30.  

Uji perbedaan rata-rata tahap akhir 
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Lampiran 31 

Uji N Gain 
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Lampiran 32 

FOTO KEGIATAN PEMBELAJARAN EKSPERIMEN 

 

Pembelajaran Menggunakan Metode Think, Pair, Share  

(Aktivitas Think) 

 

Pembelajaran Menggunakan Metode Think, Pair, Share  

(Aktivitas Pair) 
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Pembelajaran Menggunakan Metode Think, Pair, Share  

(Aktivitas Share) 

 

Foto bersama peserta didik 
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Lampiran  33.  
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Lampiran 34.  
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Lampiran 35 
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Lampiran 36.  
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Lampiran 37.  
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Lampiran 38.  

Surat keterangan pelaksanaan penelitian 
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Lampiran 39 

Uji Laboratorium Matematika 

 

 



196 
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Lampiran 40.  

Sertifikat toefl 
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Lampiran 41.  

Sertifikat imka 
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Lampiran 42. 
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1. Nama   : Arinal Haq Kholila 
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